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 Tulus Junanto, S830906015. 2008.”Pengaruh Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) Dan Think-Pair-Share (T-
P-S) Terhadap  Prestasi Belajar Ditinjau Dari Sikap Ilmiah (Studi Kasus 
Pembelajaran Kimia Analitik I Pada Pokok Bahasan Analisa Kualitatif 
Pendahuluan Pada Mahasiswa Semester I Tahun Akademik 2007/ 2008 
Akademi Analis Kesehatan Nasional Surakarta)”. Tesis: Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan STAD terhadap prestasi belajar 
mahasiswa ditinjau dari sikap ilmiah mahasiswa, 2)Untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh sikap ilmiah katagori tinggi dan rendah terhadap prestasi 
belajar mahasiswa, 3)Untuk mengetahui ada tidaknya interaksi antara penggunaan 
pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan STAD dengan sikap ilmiah terhadap 
prestasi belajar mahasiswa.  
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan desain faktorial anava 
dua jalan 2 x 2. Metode eksperimen pada penelitian ini melibatkan dua kelompok 
yaitu kelompok pertama diberi pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (T-
P-S) dan kelompok yang lain diberi pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievements Divisions (STAD). Kedua kelompok tersebut diasumsikan sama 
dalam segala segi yang relevan dan hanya berbeda dalam pemberian perlakuan 
mengajar. Teknik pengumpulan data sikap ilmiah dan aspek afektif dengan 
menggunakan angket tertutup. Data prestasi belajar mahasiswa pada aspek 
kognitif  dilakukan dengan tes berbentuk multiple choice. Hasil analisa data pada 
taraf signifikansi 5 % diperoleh : 1) Fhitung = 9,2289 pada pengaruh metode 
mengajar terhadap prestasi belajar, Fhitung = 8,7450 pada pengaruh sikap ilmiah 
terhadap prestasi belajar dan Fhitung = 4,5246 untuk interaksi antara metode dan 
sikap ilmiah pada aspek kognitif sedangkan Ftabel = 3,97,   2) Fhitung = 5,4759 pada 
pengaruh metode mengajar terhadap prestasi belajar, Fhitung = 29,9671 pada 
pengaruh sikap ilmiah terhadap prestasi belajar dan Fhitung = 5,2476 untuk 
interaksi antara metode dan sikap ilmiah sedangkan pada aspek afektif sedangkan 
Ftabel = 3,97. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) prestasi belajar mahasiswa 
dengan mengunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada tipe 
T-P-S baik pada aspek kognitif maupun aspek afektif, 2) mahasiswa yang 
memiliki sikap ilmiah tinggi memperoleh prestasi belajar yang lebih baik dari 
pada yang memiliki sikap ilmiah rendah baik pada aspek kognitif maupun aspek 
afektif, 3) hasil uji interaksi antara metode pembelajaran dengan sikap ilmiah 
menunjukkan ada interaksi, hal ini berarti bahwa metode pembelajaran STAD dan 
T-P-S memberi efek yang berbeda terhadap prestasi belajar pada kelompok-








Tulus Junanto, S830906015. 2008.” The Effect of Cooperative Learning 
Type Student Teams Achievement Divisions (STAD) and Think Pair Share (T-
P-S) Toward Student Achievement Observed From Scientific Attitude” (The 
Case Study on analysis chemistry I in the field of study of preface qualitative 
analysis of the first semester students year 2007/ 2008 Academy of Health 
Analyst Nasional Surakarta). Thesis: Postgraduate Program Sebelas Maret 
University of Surakarta. 
The purposes of the research are : 1) to know whether there is any effect 
between the using of STAD cooperative learning method and T-P-S toward 
student achievement from scientific attitude, 2) to know is there any effect 
scientific attitude between the high and low category toward student 
achievement., 3) to examine whether there is any interaction between the 
influence of STAD cooperative learning and T-P-S with the scientific attitude 
toward students learning achievement. 
The research uses experiment method and anava factorial design 2 x 2. 
The method is used in the research is experiment that including two groups, the 
first group uses cooperative learning type Think Pair Share (T-P-S) and the other 
group uses cooperative learning type Student Team Achievement Divisions 
(STAD). Both is assumed same all relevant aspect but the difference way of 
teaching. The technique is used to gather the scientific attitude data of student and 
affective aspect uses closed questionaire which the students’ cognitive aspect data 
are checked by multiple-choice test. The result of the data analysis based on  5 % 
level signification are found  that: 1) Fcount = 9,2289 in effect of learning method 
toward students achievement, Fcount = 8,7450 in effect of  scientific attitude toward 
students achievement, Fcount = 4,5246 in interaction between method and scientific 
attitude for cognitive aspect data while Ftabel = 3,97, 2) Fcount = 5,4759 in effect of 
learning method toward students achievement, Fcount = 29,9671 in effect of  
scientific attitude toward students achievement, Fcount = 5,2476 in interaction 
between method and scientific attitude for afective aspect data while Ftabel = 3,97. 
The conclusion of this research are : 1) student achievement that using 
cooperative learning type STAD is better than T-P-S type both of cognitive and 
affective aspect, 2) the students who have high science attitude get student 
achievement better than the students who have low science attitude both of 
cognitive and affective aspect, 3) the result of interaction test between learning 
method and science attitude shows that there is an interaction, it is means learning 
method STAD and T-P-S have different effect toward student achievement to 






BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan suatu bangsa tidak dapat dipisahkan dari kualitas sumber daya 
manusia (SDM) dimana hal ini tidak lepas dari mutu pendidikan. Usaha untuk 
meningkatkan kualitas SDM dilakukan melalui pembelajaran dalam suatu 
lembaga pendidikan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini 
berlangsung sangat cepat. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi tersebut, setiap negara dituntut untuk menciptakan SDM yang 
berkualitas yaitu manusia yang mempunyai kesiapan mental dan kemampuan 
berpartisipasi mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga dapat 
meningkatkan kualitas bangsa itu sendiri. 
Pendidikan adalah suatu usaha menumbuh kembangkan potensi sumber 
daya manusia melalui kegiatan pengajaran. Pendidikan merupakan faktor utama 
yang menentukan kualitas suatu bangsa. Pendidikan bukanlah sesuatu yang 
bersifat statis melainkan sesuatu yang bersifat dinamis sehingga selalu menuntut 
adanya suatu perbaikan yang dilangsungkan terus menerus. Pendidikan 
merupakan salah satu faktor yang penting dalam kehidupan manusia. Manusia 
yang berkualitas dalam hal pengetahuan dan keterampilan serta memiliki 
kemampuan berpikir kritis, kreatif dan sikap terbuka dihasilkan dari pendidikan. 
Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, 
damai, terbuka dan demokratis.  
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Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia sudah lama 
dilakukan. Berbagai upaya telah dilakukan guna perbaikan mutu pendidikan, 
diantaranya pembaharuan kurikulum, peningkatan mutu guru dan tenaga 
kependidikan baik melalui pelatihan atau penataran, penataan manajemen 
pendidikan, pengadaan buku serta pengadaan fasilitas pendidikan dan 
laboratorium (Sukarjo, 2002:1). 
Mengajar merupakan bagian dari mendidik. Dalam mengajar dan 
mendidik dikenal dengan adanya pendekatan dan metode. Pendekatan yang 
diterapkan dalam pembelajaran bukan saja harus sesuai dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi tapi juga sesuai dengan perkembangan psikologi 
pebelajar (Arief S, 2004 : 1). 
Menurut pandangan Benyamin Bloom, keseluruhan tujuan pendidikan 
dibagi menjadi tiga domain, yang pertama yaitu domain kognitif yang mencakup 
kemampuan intelektual mengenai lingkungan yang terdiri dari enam macam 
kemampuan yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan 
penilaian. Domain kedua yaitu domain afektif yang mencakup kemampuan 
emosional dalam mengalami dan menghayati sesuatu hal yang meliputi lima 
macam kemampuan emosional yaitu kesadaran, partisipasi, penghayatan nilai, 
pengorganisaian nilai dan karakterisasi diri. Domain ketiga yaitu domain 
psikomotor adalah kemampuan motorik menggiatkan dan mengkoordinasikan 
gerakan (Syaiful S, 2005 : 34). 
Seorang pembelajar yang profesional dituntut untuk dapat menunjukkan 
keahliannya sebagai seorang pembelajar didepan kelas. Pembelajar tidak hanya 
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cukup dengan memberikan ceramah di depan kelas. Hal ini bukan berarti metode 
ceramah tidak baik melainkan akan menimbulkan kebosanan pada pebelajar 
apabila hanya pembelajar sendiri yang berbicara. Rasa kebosanan pada pebelajar 
ini akan mematikan semangat belajarnya.  
Kejelian pembelajar dalam memilih pendekatan dan metode yang sesuai 
untuk suatu proses pembelajaran, tidak lepas dari kemampuan pembelajar dalam 
menguasai materi yang akan diajarkan dan memahami sifat dari pendekatan dan 
metode yang akan digunakan. Ketidaksesuaian pemilihan metode atau pendekatan 
justru akan membuat pebelajar tidak tertarik pada materi yang disampaikan 
pembelajar sehingga akan berpengaruh pada prestasi belajarnya. 
Pembelajaran klasikal adalah kegiatan penyampaian pelajaran kepada 
sejumlah pebelajar. Pembelajaran klasikal ini memberi arti bahwa seorang 
pembelajar melakukan dua kegiatan yaitu mengelola kelas dan mengelola 
pembelajaran. Pengelolaan kelas adalah penciptaan kondisi yang memungkinkan 
terselenggaranya kegiatan pembelajaran sejumlah sebagian sejumlah pebelajar 
yang dibimbing oleh seorang pembelajar (Syaiful S, 2005 : 186). 
Pengetahuan dapat dipindahkan secara utuh dari seseorang kepada orang 
lain. Pandangan ini masih banyak terjadi di dalam proses belajar mengajar. 
Pebelajar dipaksa untuk menerima ilmu pengetahuan dari pembelajarnya tanpa 
mengetahui makna dari ilmu yang diperolehnya. Pembelajar bertindak sebagai 
pemberi ilmu kepada pebelajar sedangkan pebelajar menjadi penerima pasif (Susi 
S, 2001 : 12). 
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Pembelajaran yang dianut oleh para pembelajar didasarkan atas asumsi 
bahwa pengetahuan dapat secara utuh dipindahkan dari pikiran pembelajar ke 
pikiran pebelajar. Para pembelajar memfokuskan diri pada upaya penuangan 
pengetahuan ke dalam kepala pebelajar tanpa memperhatikan bahwa pebelajar 
memasuki kelas dengan bekal kemampuan pengetahuan dan motivasi yang tidak 
sama. Model pembelajaran satu arah dimana pebelajar hanya sebagai obyek dan 
membatasi kebebasan pebelajar dalam berperan aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar membuat pebelajar menjadi malas dan kurang bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Suatu realita sehari-hari saat kegiatan belajar mengajar berlangsung 
nampak beberapa pebelajar atau sebagian pebelajar belum belajar sewaktu 
pembelajar mengajar di kelas. Beberapa pebelajar belum belajar sampai pada 
tingkat pemahaman. Pembelajar perlu memberikan dorongan kepada pebelajar 
untuk menggunakan otoritas atau haknya dalam membangun gagasan. Pembelajar 
bertanggung jawab untuk menciptakan situasi yang mendorong prakarsa, motivasi 
dan tanggung jawab pebelajar untuk belajar sepanjang hayat (Depdiknas,2003: 5). 
Belajar diartikan sebagai proses membangun makna atau pemahaman 
terhadap informasi dan atau pengalaman. Akibat logis dari pengertian belajar ini 
maka mengajar merupakan kegiatan partisipasi pembelajar dalam membangun 
pemahaman pebelajar. Mengingat belajar adalah kegiatan aktif pebelajar yaitu 
membangun pemahaman maka partisipasi pembelajar jangan sampai merebut 
otoritas atau hak pebelajar dalam membangun gagasan. Partisipasi pembelajar 
tersebut dapat berwujud sebagai pertanyaan secara kritis, meminta kejelasan atau 
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menyajikan situasi yang tampak bertentangan dengan pemahaman pebelajar 
sehingga pebelajar terdorong untuk memperbaiki pemahamannya (Depdiknas, 
2003 : 8). 
Mengajar adalah membimbing kegiatan belajar pebelajar sehingga 
pebelajar mau belajar. Teaching is the guidance of learning activities, teaching is 
for purpose of aiding the pupil to learn, demikian menurut William Burton. 
Aktivitas pebelajar sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar sebagai 
subyek didik. Aktivitas pebelajar ini antara lain aktivitas visual (membaca, 
melakukan eksperimen), aktivitas oral (bercerita, tanya jawab, diskusi), aktivitas 
mendengarkan (mendengarkan penjelasan pembelajar, ceramah, pengarahan) 
(Kuswadi, 2001 : 46). 
Standar kelulusan di Akademi Analis Kesehatan Nasional Surakarta, 
dalam memperoleh hasil belajar seorang mahasiswa tidak boleh ada nilai D dan 
bahkan nilai E. Mahasiswa yang mendapat nilai D dianggap tidak lulus dan 
mengadakan perbaikan nilai atau mengulang untuk mata kuliah tersebut. Nilai 
akhir mata kuliah Kimia Analitik I terdiri dari nilai rata-rata ulangan harian atau 
tugas, nilai ujian tengah semester dan nilai ujian semester. Mahasiswa yang tidak 
lulus diberi kesempatan untuk melakukan remidi atau perbaikan nilai. Hasil nilai 
mata kuliah Kimia Analitik I semester gasal 2005/ 2006 dan 2006/ 2007 yang 
diambil berdasarkan nilai tengah semester dan nilai semester saja dari tes 




Tabel 1.1 : Data prosentase nilai Kimia Analitik I. 
Prosentase perolehan nilai  
No. 
 
Tahun akademik A B C D E 
1. 2005/2006 48,5 32 12 4,5 3 
2. 2006/2007 55 16 19 10 - 
  
Dari data di atas dapat dilihat bahwa total prosentase perolehan nilai D 
kebawah tahun akademik 2005/ 2006 sebanyak 7,5 % atau 5 mahasiswa dari 
jumlah keseluruhan mahasiswa pada tahun akademik tersebut yaitu 66 mahasiswa. 
Tahun akademik 2006/ 2007 sebanyak 10 % atau 10 mahasiswa dari jumlah 
keseluruhan mahasiswa pada tahun akademik tersebut yaitu 70 mahasiswa. Jika 
kita lihat pada nilai yang tidak lulus, hal ini berarti bahwa terjadi kenaikan 
prosentase sebesar 2,5 % atau terjadi penurunan kualitas hasil belajar, karena lebih 
banyak mahasiswa yang tidak lulus dari tahun sebelumnya.  
Analisa sementara terjadinya peningkatan jumlah mahasiswa yang tidak 
lulus ini karena mahasiswa kurang aktif dalam menggali informasi materi kuliah, 
dominasi pembelajar masih lebih besar dibanding keaktifan mahasiswa dalam 
pembelajaran, metode ceramah yang digunakan dan tugas yang diberikan belum 
sepenuhnya mengatasi kesulitan pada mahasiswa. Kemampuan pemahaman 
pebelajar dalam menerima pelajaran perlu ditingkatkan dan keaktifan pebelajar 
dalam mengeluarkan pendapatnya perlu dilatih sesuai dengan kemampuan taraf 
kognitifnya. 
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Pengetahuan tentang analisa kualitatif diperlukan bukan karena praktek 
analisanya tetapi juga untuk melatih berpikir teratur dan menarik kesimpulan yang 
logis. Langkah pertama seorang analisis dalam memastikan suatu bahan yang 
belum dikenali yaitu dengan memastikan zat-zat apa saja yang terkandung di 
dalamnya. Langkah selanjutnya adalah menetapkan jumlah komponen yang 
terkandung di dalam zat tersebut. Salah satu keputusan utama yang diambil oleh 
seorang analisis adalah memilih prosedur yang paling efektif mengenai suatu 
analisis tertentu. Ketepatan dan kecermatan dalam melakukan kegiatan analisis 
sangat diperlukan. Sikap ilmiah seorang analisis sangat diperlukan dalam segala 
tindakan yang dilakukannya (W.Harjadi, 1990 :1). 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi yang melibatkan 
pembentukan kelompok yang bertujuan pencapaian hasil belajar, penerimaan 
keberagaman dan keterampilan sosial yang tercipta dalam kerja sama anggota di 
dalam kelompok tersebut. Pembelajaran kooperatif ini dilaksanakan dengan 
maksud agar pebelajar dapat lebih membiasakan diri bekerja sama dan belajar 
berkelompok dalam rangka memecahkan masalah atau mengerjakan tugas. 
Berdasarkan uraian di atas, maka usaha untuk perbaikan pendidikan yang 
dilakukan mengarah kepada pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. 
Pembelajaran yang dirasa cocok untuk mengaktifkan mahasiswa adalah 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pertimbangan hasil penelitian Linda 
Rundgren (1994:6) yang dikutip oleh Muslimin Ibrahim,dkk (2000:17) 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang positif 
untuk pebelajar yang mempunyai hasil belajar rendah. Disamping itu 
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pembelajaran kooperatif dapat membantu pebelajar memahami konsep-konsep 
kimia analisa kualitatif yang sulit serta menumbuhkan kemampuan kerja sama, 
berpikir kritis, dan mengembangkan sikap sosial pebelajar. Pebelajar bekerja sama 
dalam situasi semangat pembelajaran kooperatif diantaranya menumbuhkan kerja 
sama untuk mencapai tujuan bersama dan mengkoordinasikan usahanya untuk 
menyelesaikan tugas. Sikap sosial pebelajar ditunjukkan dengan saling bantu 
dalam menyelesaikan masalah dan saling menghormati pendapat orang lain. 
Keberhasilan tujuan pembelajaran juga tergantung pada strategi 
pembelajaran yang digunakan. Pembelajar berinteraksi dengan pebelajar secara 
langsung dimana pembelajar berperan sebagai fasilitator yang membantu 
pebelajar dalam mencapai tujuan belajarnya. Salah satu fasilitas yang dapat 
diusahakan adalah dengan membuat suatu lingkungan pembelajaran yang 
mendukung pebelajar untuk dapat mengembangkan sikap ilmiah. Dalam 
mempelajari dan mengembangkan ilmu pengetahuan perlu didukung oleh sikap 
ilmiah dalam diri setiap pebelajar. Pada intinya sikap ilmiah adalah suatu 
kecenderungan atau dorongan untuk berperilaku dan mengambil tindakan 
pemikiran ilmiah sesuai dengan metode ilmiah. 
Berdasarkan pemikiran untuk meningkatkan keterlibatan pebelajar dan 
mengembangkan keberanian pebelajar untuk mengeluarkan pendapat, mengubah 
pola pikir atau cara belajarnya maka penelitian ini perlu dilakukan. Hal ini sejalan 
dengan visi dan misi dari Akademi Analis Kesehatan Nasional Surakarta yaitu 
tentang pengembangan kurikulum yang dinamis serta perbaikan proses belajar 
mengajar mahasiswa. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi beberapa 
permasalah sebagai berikut : 
1. Diperlukan perbaikan mutu pendidikan yang dilakukan terus menerus 
sebagai usaha meningkatkan sumber daya manusia. 
2. Ketidaksesuaian metode atau pendekatan pada suatu materi pelajaran 
dapat mempengaruhi prestasi belajar. 
3. Metode pembelajaran yang dilakukan dalam menyampaikan materi kuliah 
oleh pembelajar (dosen) kurang bervariasi. 
4. Diperlukan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta perkembangan psikologi pebelajar. 
5. Masih banyak kecenderungan pembelajar menggunakan metode 
konvensional (ceramah) dalam proses pembelajaran. 
6. Adanya dominasi pembelajar dalam mengajar masih banyak dilakukan. 
7. Pebelajar dalam menerima pelajaran kurang aktif . 
8. Perlu mengembangkan sikap ilmiah pebelajar untuk tujuan pembelajaran. 
9. Pebelajar perlu dibiasakan mempunyai sikap bekerja sama dan belajar 
berkelompok untuk memecahkan masalah. 






C. Pembatasan Masalah 
     Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka agar penelitian ini dapat 
dilaksanakan dengan baik, lebih fokus dan terarah maka perlu dibatasi masalah 
yang dikaji. Pembatasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 
1. Pembelajaran yang dilakukan adalah mata kuliah Kimia Analitik I pada 
pokok bahasan  kimia analisa kualitatif pendahuluan. 
2. Metode pembelajaran yang digunakan pembelajaran kooperatif tipe T-P-S 
(Think-Pair-Share) dan STAD (Student Team Achievement Divisions ). 
3. Prestasi belajar mahasiswa dibatasi pada kemampuan mahasiswa dalam 
mengerjakan soal pada batasan materi pembelajaran kimia analisa 
kualitatif pendahuluan. 
4. Aspek yang diteliti pada penelitian adalah hasil belajar. 
5. Sikap ilmiah mahasiswa diukur dengan skala Likert. 
 
D. Perumusan Masalah 
     Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh penggunaan pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan 
STAD terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Kimia 
Analitik I? 
2. Apakah ada pengaruh mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi dan 
mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah rendah terhadap prestasi belajar 
mahasiswa pada mata kuliah Kimia Analitik I? 
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3. Apakah ada interaksi penggunaan pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan 
STAD dengan sikap ilmiah terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata 
kuliah Kimia Analitik I? 
 
E. Tujuan Penelitian 
     Sesuai dengan perumusan masalah dan pembatasan masalah yang telah 
dikemukakan, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan pembelajaran kooperatif tipe T-
P-S dan STAD terhadap prestasi belajar mahasiswa. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh sikap ilmiah katagori tinggi 
dan katagori rendah terhadap prestasi belajar mahasiswa. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya interaksi antara penggunaan pembelajaran 
kooperatif tipe T-P-S dan STAD dengan sikap ilmiah terhadap prestasi 
belajar mahasiswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
     Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Adapun manfaat yang 
diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Manfaat teoritis : 
a. Memberi pengetahuan lebih tentang penggunaan pembelajaran 
kooperatif tipe T-P-S dan STAD yang lebih sesuai tujuan yang ingin 
dicapai dalam proses belajar mengajar. 
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b. Dapat meningkatkan wawasan bagi para pembelajar tentang 
penggunaan pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan STAD . 
c. Sebagai acuan untuk penelitian lanjut yang ada hubungannya dengan 
penelitian ini. 
 
2. Manfaat Praktis : 
a. Dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa dengan cara memilih 
dan menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran. 
b. Dapat meningkatkan kegiatan belajar mahasiswa sehingga prestasi 
belajar mahasiswa menjadi lebih baik. 
c. Dapat meningkatkan kemandirian mahasiswa dalam melakukan tugas 
atau kerja ilmiah dan keberanian mahasiswa dalam berpendapat secara 
ilmiah. 
d. Memberi sumbangan yang bermanfaat bagi akademi dalam rangka 













A. Kajian Teori 
1. Belajar dan Pembelajaran 
Kehidupan yang selalu berubah kearah yang lebih baik selalu mendorong 
manusia untuk mencari cara untuk mencapainya. Tuhan menciptakan manusia 
dengan diberi akal untuk berpikir dan manusia adalah satu-satunya makhluk yang 
mengembangkan pengetahuan menalar secara sungguh-sungguh. Kemampuan 
menalar yang didapat dari buah pengetahuan lewat Adam terus berkembang. 
Pengetahuan ini mampu dikembangkan oleh manusia yang pertama karena 
manusia ini mempunyai bahasa yang mampu mengkomunikasikan informasi dan 
jalan pikiran yang melatar belakangi informasi tersebut. Sebab kedua adalah 
kemampuan berpikir menurut suatu alur kerangka berpikir tertentu yang disebut 
penalaran. 
Berpikir merupakan suatu kegiatan untuk menemukan kegiatan yang 
benar. Makna benar ini untuk tiap orang berbeda sehingga proses berpikir untuk 
menghasilkan pengetahuan yang benar berbeda pula. Ciri yang pertama dari suatu 
penalaran adalah logika yaitu suatu pola pikir yang bersifat luas. Ciri yang kedua 
bersifat analitik dari proses berpikirnya (Jujun S, 2003 : 42 ). 
Manusia dengan segala kemampuan yang dimilikinya tentu akan selalu 
mencari kebenaran dan cara menuju ke arah yang lebih baik. Proses pencarian ini 
dapat melalui diri sendiri atau dengan bantuan orang lain. Manusia belajar dengan 
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melihat kejadian alam disekitarnya. Manusia dapat membantu manusia yang lain 
dalam memahami kejadian fenomena alam sehingga terjadi proses belajar dan 
pembelajaran. 
a. Pengertian Belajar 
Banyak definisi yang diberikan tentang belajar. Belajar menurut kamus 
umum bahasa Indonesia adalah berusaha (berlatih dan sebagainya) supaya 
mendapat suatu kepandaian (W.J.S.Poerwadarminta, 2003:121). 
  Belajar menurut Gagne dalam Ratna Wilis Dahar (1989:11) didefinisikan 
sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat 
pengalaman. Dari definisi  belajar ini dapat dikatakan bahwa adanya suatu proses 
yaitu butuh waktu dalam belajar. Tanda yang kedua yaitu adanya suatu perubahan 
perilaku artinya adanya perbedaan tingkah laku yang lebih baik dari seseorang 
misalnya perubahan perilaku berbicara, menulis, mengingat, memecahkan 
masalah, berpikir dan berbuat kreatif. Ciri yang ketiga yaitu akibat dari 
pengalaman. Belajar merupakan proses yang berlangsung dalam jangka waktu 
lama melalui latihan atau pengalaman. Belajar melibatkan perolehan kemampuan 
yang bukan merupakan kemampuan yang dibawa sejak lahir (bawaan). Belajar 
tergantung pada pengalaman. Sebagian pengalaman itu merupakan umpan balik 
dari lingkungan. 
Berdasarkan teori kognitif yang dimaksud belajar adalah perubahan 
persepsi dan pemahaman yang tidak selalu tampak sebagai tingkah laku. Tingkah 
laku seseorang selalu didasari oleh kognisi yaitu tindakan mengenal atau 
memikirkan situasi dimana tingkah laku itu terjadi. Menurut Piaget perkembangan 
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kognitif merupakan proses genetik yaitu perkembangan sistem syaraf artinya 
makin bertambahnya umur seseorang maka makin kompleks susunan syarafnya 
dan makin meningkat pula kemampuannya. (Gino, dkk., 1996 : 8-10). 
 Pandangan B.F. Skinner tentang belajar dalam Syaiful Sagala (2005 : 14) 
adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung 
secara progessif. Belajar juga dipahami sebagai suatu perilaku, pada saat orang 
belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya bila ia tidak belajar, maka 
responnya menurun. Jadi belajar ialah suatu perubahan dalam kemungkinan atau 
peluang terjadinya respons. 
Berdasarkan beberapa pengertian belajar tersebut di atas maka belajar 
dapat diartikan sebagai suatu usaha oleh seseorang untuk mendapatkan ilmu yang 
melalui suatu proses perubahan tingkah laku sebagai buah dari pengalaman yang 
merupakan hasil interaksi dengan lingkungannya dalam usaha memenuhi 
kebutuhan dan kelangsungan hidupnya. Seseorang dikatakan belajar jika telah 
mengalami perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku ini dapat terdiri dari 
perubahan secara kognitif yang meliputi pengetahuan atau pemahaman, perubahan 
secara afektif atau perubahan sikap/ nilai, dan perubahan psikomotorik 
(keterampilan). 
b. Pengertian Pembelajaran 
Proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi 
antara pembelajar dan pebelajar serta antar pebelajar dalam perubahan sikap. 
Secara konseptual maupun operasional konsep-konsep komunikasi dan perubahan 
sikap selalu melekat pada pembelajaran. Pola komunikasi banyak arah dapat 
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diterapkan pada situasi pembelajaran yang berorientasi pada kemandirian belajar 
dari pebelajar (Udin S W dan Tita R, 1994 : 22). 
Pembelajaran adalah membelajarkan pebelajar menggunakan asas 
pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan 
pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 
dilakukan oleh pihak pembelajar sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan 
oleh peserta didik atau pebelajar (Syaiful S, 2005 : 61). 
Pembelajaran memiliki dua karakteristik yang pertama dalam proses pembelajaran 
melibatkan proses mental secara maksimal, bukan hanya menuntut pebelajar 
sekedar mendengar dan mencatat akan tetapi menghendaki aktivitas pebelajar 
dalam proses berpikir. Kedua, dalam pembelajaran membangun suasana dialogis 
dan proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kemampuan berpikir pebelajar, yang pada gilirannya kemampuan 
berpikir itu dapat membantu pebelajar untuk memperoleh pengetahuan yang 
mereka konstruksi sendiri. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 
suatu usaha yang dilakukan pembelajar dalam membantu pebelajar mempelajari 
suatu hal atau nilai yang baru dengan cara interaktif melalui proses yang 
sistematis. 
Dari definisi pembelajaran di atas dapat diketahui bahwa kegiatan belajar 
mengajar melibatkan beberapa komponen oleh Gino, dkk. (1996 :30) disebutkan 
yaitu : 
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1) Pebelajar, sebagai penerima, pencari dan penyimpan isi pelajaran yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
2) Pembelajar, sebagai pengelola kegiatan belajar mengajar dan peran lainya 
yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar mengajar yang efektif. 
3) Tujuan yaitu pernyataan tentang perubahan tingkah laku kognitif, afektif 
dan psikomotorik. 
4) Isi pelajaran, yakni segala informasi yang berupa fakta, prinsip dan konsep 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
5) Metode yaitu cara yang teratur untuk memberi yang diinginkan terjadi 
pada pebelajar setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, yang meliputi 
kesempatan kepada pebelajar untuk mendapat informasi yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan. 
6) Media yakni bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang dipakai 
untuk menyajikan informasi pada pebelajar agar mencapai tujuan. 
7) Evaluasi yakni cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses 
dan hasilnya.  
Menurut Gagne ada tiga tahap dalam belajar yaitu 1) persiapan untuk 
belajar, 2) pemerolehan dan unjuk perbuatan (performasi), 3) alih belajar. Tahap 
dan fase belajar yang dilukiskan dalam tabel 2.1 tentang hubungan antara fase 
belajar dan acara pembelajaran untuk mempermudah pembelajar dalam 




Tabel 2.1 : Hubungan antara fase belajar dan acara pembelajaran. 
Pemberian aspek 
belajar 
Fase Belajar Acara Pembelajaran 
Persiapan untuk 
belajar 










3. Retrival (informasi dan 
keterampilan yang relevan 
untuk memori kerja). 
Menarik perhatian 
pebelajar dengan 





Memberi tahu siswa 
mengenai tujuan belajar. 
 
Merangsang siswa agar 
mengingat kembali hasil 





4. Persepsi selektifitas sifat 
stimulus. 
 
5. Sandi simantik. 
 
Menyiapkan stimulus 

























dan alih belajar. 
 
 
2. Teori-teori belajar. 
 Belajar bukanlah aktivitas reaktif mekanistis belaka, tapi juga ada 
pemahaman terhadap perangsang yang datang pada saat seseorang melakukan 
aktivitas belajar. Belajar tidak berlangsung seketika tetapi berproses pada hal-hal 
esensial sehingga aktivitas belajar itu akan menimbulkan makna yang berarti 
(meaningfull). Setiap individu mengalami adaptasi biologis dengan lingkungannya 
sehingga menyebabkan perubahan kualitatif dalam struktur kognitifnya. Informasi 
baru yang diperoleh disesuaikan dengan kognitif yang telah dimiliki sehingga 
terjadi proses asimilasi. Sebaliknya bila struktur kognitif yang dimiliki yang 
dimodifikasi dengan informasi yang baru dari luar maka terjadi proses akomodasi 
(Gino, dkk., 1996:10). 
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 Menurut Lewin dalam Syaiful Sagala (2003:46) belajar berlangsung 
sebagai akibat dari perubahan dalam struktur kognitif. Perubahan struktur kognitif 
itu adalah hasil dari dua macam kekuatan yaitu dari struktur medan kognisi itu 
sendiri dan yang lainnya adalah dari kebutuhan dan motivasi internal individu. 
Fungsi motivasi dalam belajar adalah mendorong pebelajar untuk belajar, 
memberikan arah yang tepat untuk mencapai tujuan dan memilih atau 
meninggalkan perbuatan mana yang harus dilakukan sehingga pencapaian tujuan 
dapat direalisasikan. Motivasi merupakan unsur dinamis sebagai penggerak dalam 
pembelajaran (Gino, dkk., 1996:43). 
 Teori belajar konstruktivisme (contructivist theories of learning) menurut 
Slavin (1997:269) adalah teori yang berpandangan bahwa pebelajar sendiri yang 
harus menemukan dan mentransformasikan informasi komplek, mengecek 
informasi baru, kemudian membandingkan dengan aturan lama dan merevisi 
aturan itu apabila tidak sesuai lagi. Pendekatan mengajar yang searah dengan teori 
belajar konstruktivisme salah satunya adalah pembelajaran kooperatif. 
Konstruktivisme lahir dari gagasan Piaget dan Vygotsky. Keduanya berpandangan 
bahwa perubahan kognitif hanya terjadi jika konsep yang telah dimiliki 
sebelumnya diolah melalui proses ketidakseimbangan dalam upaya memahami 
informasi baru. Keduanya juga menekankan adanya hakekat sosial dari belajar 
dan menyarankan penggunaan kelompok-kelompok belajar dengan kemampuan 




a. Belajar menurut Piaget. 
 Jean Piaget, dalam Syaiful S (2005:24) berpendapat bahwa ada dua proses 
yang terjadi dalam perkembangan dan pertumbuhan kognitif anak yaitu 1) proses 
assimilation dimana dalam proses ini menyesuaikan atau mencocokkan informasi 
yang baru dengan apa yang telah ia ketahui dengan mengubahnya bila perlu; 2) 
proses accommodation yaitu anak menyusun dan membangun kembali atau 
mengubah apa yang telah diketahui sebelumnya sehingga informasi yang baru itu 
dapat disesuaikan dengan lebih baik. 
 Ada tiga aspek perkembangan intelektual yang diteliti oleh Piaget yaitu 1) 
Struktur, yaitu ada hubungan fungsional antara tindakan fisik, tindakan, mental, 
dan perkembangan berpikir logis anak. 2) Isi, yaitu pola perilaku anak yang khas 
yang tercermin dalam respons yang diberikannya terhadap berbagai masalah atau 
situasi dihadapinya. 3) Fungsi, yaitu cara yang digunakan organisme untuk 
membuat kemajuan intelektual. Perkembangan intelektual didasarkan pada dua 
fungsi yaitu organisasi dan adaptasi. 
 Menurut Piaget ada tida bentuk pengetahuan yaitu 1) pengetahuan fisik, 
merupakan pengetahuan tentang benda-benda yang ada diluar dan dapat diamati 
dalam kenyataan eksternal; 2) pengetahuan logika-matematik, terdiri atas 
hubungan-hubungan yang diciptakan subyek dan diintroduksikan pada obyek-
obyek; 3) pengetahuan sosial, didasarkan pada perjanjian sosial, suatu perjanjian 
atau kebiasaan yang dibuat manusia. Pengetahuan sosial dapat dipindahkan dari 
pikiran pembelajar ke pebelajar, sedangkan pengetahuan fisik dan logika 
matematik harus dibangun sendiri oleh anak. 
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 Berk dalam Slavin (1997: 44-45) menyimpulkan implikasi utama dari teori 
Piaget dalam pengajaran yaitu 1) pengajaran hendaknya berfokus pada proses 
berpikir pebelajar, tidak hanya pada hasilnya; 2) mengutamakan inisiatif pribadi 
dan keterlibatan aktif pebelajar dalam kegiatan belajar; 3) tidak menekankan pada 
praktek yang bertujuan untuk membuat pebelajar berpikir seperti orang dewasa; 4) 
menerima adanya perbedaan individu dalam perkembangan kognitif pebelajar. 
 
b. Belajar menurut Vygotsky. 
 Teori Vygotsky merupakan salah satu teori dalam psikologi perkembangan 
dimana ditekankan pada hakekat sosiokultural dari pembelajaran. Teori ini 
mengatakan bahwa pebelajar belajar konsep paling baik apabila konsep itu berada 
dalam daerah perkembangan terdekat atau zone of proximal development 
pebelajar. Daerah perkembangan terdekat adalah tingkat perkembangan sedikit di 
atas tingkat perkembangan seseorang saat ini (tingkat pengetahuan awal/ 
prasarat). Apabila tingkat pengetahuan prasarat ini telah dikuasai maka 
kemungkinan sekali akan terjadi pembelajaran bermakna (Elok S, 2003 :20). 
 Teori Vygotsky (Sri wardani, 2000:8)  didasarkan pada dua kunci penting 
yaitu 1) perkembangan intelektual dapat dipahami hanya dalam konteks 
pengalaman pebelajar secara histori dan budaya; 2) perkembangan intelektual 
tergantung pada sistem sinyal (sign system) yang muncul pada pebelajar. Sistem 
sinyal adalah simbol-simbol yang dibuat untuk membantu orang berpikir, 
berkomunikasi dan memecahkan masalah. 
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 Slavin (1997: 270-271) berpendapat ada empat ide penting kegiatan 
pembelajaran dari teori Vygotsky yaitu : 
1) Pembelajaran sosial (Social Learning). 
Pebelajar belajar melalui interaksi dengan orang dewasa dan teman 
sebaya yang lebih mampu. Pada pembelajaran kooperatif pebelajar 
dihadapkan pada proses berpikir teman sebaya, pebelajar yang kurang 
mampu akan belajar tentang jalan pikiran pebelajar yang lebih mampu 
dalam memecahkan masalah. 
2) Zona perkembangan terdekat (Zona of Proximal Development). 
Kondisi terbaik pebelajar dalam mempelajari konsep apabila konsep 
itu dalam zona perkembangan kognitif terdekat. Tugas dalam zona 
perkembangan  terdekat adalah tugas yang tidak dapat dikerjakan sendiri 
oleh pebelajar tapi tugas itu dapat diselesaikan bila dibantu orang dewasa 
atau teman sebaya yang lebih mampu.  
3) Pemagangan kognitif (cognitive Apprenticeship). 
Adalah suatu proses agar pebelajar secara bertahap memperoleh 
keahlian melalui interaksi dengan seorang pakar. Pakar ini dapat orang 
dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu menguasai permasalahan. 
Pebelajar dilibatkan dalam kelompok pembelajaran kooperatif yang 
heterogen. 
4) Scaffolding. 
Adalah memberikan bantuan yang besar kepada seorang pebelajar 
pada tahap awal pembelajaran dan selanjutnya secara bertahap mengurangi 
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bantuan itu sehingga pebelajar dapat mengambil tanggung jawab yang 
semakin besar segera setelah ia dapat melakukannya. 
Ada dua implikasi utama dari teori Vygotsky yaitu 1) keinginan untuk 
mengadakan tatanan pembelajaran kooperatif pada kelompok pebelajar dengan 
tingkat kemampuan yang berbeda; 2) penekanan pengajaran pada scaffolding 
sehingga semakin lama pebelajar akan semakin besar mengambil alih tanggung 
jawab untuk pembelajarannya sendiri (Sri Wardani, 2000:10). 
Piaget dan Vygotsky keduanya menekankan adanya hakekat sosial atau 
interaksi sosial di dalam belajar. Keduanya menyarankan penggunaan kelompok-
kelompok belajar dengan kemampuan anggota kelompok yang beragam guna 
mengupayakan perubahan konseptual. Dengan kelompok belajar yang beragam 
kemampuan anggotanya, pebelajar yang kurang menguasai materi prasyarat 
diharapkan akan lebih cepat mendapatkan bantuan dari temannya yang lebih 
mampu. Sementara itu di dalam pembelajaran klasikal kemungkinan pebelajar 
mendapat bantuan tidak semudah pembelajaraan kooperatif ini. 
 
3. Pembelajaran Kooperatif. 
 Pembelajaran kooperatif adalah istilah umum dalam disain strategi 
pembelajaran untuk membantu perkembangan kelompok dan interaksi antar 
pebelajar. Strategi ini dirancang untuk menyisihkan atau mengurangi kompetisi 
yang ditemukan di kelas. Strategi pembelajaran kooperatif ini khususnya 
dirancang untuk mendorong pebelajar bekerja bersama dan saling membantu satu 
sama lain untuk mencapai tujuan. Mereka mencapai kesuksesan dengan sikap 
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positif antar kelompok di dalam kelas yang multi kultural ( David Jacobsen, dkk. 
1989:345). 
Pembelajaran kooperatif menurut Hilda K dan Margaretha S Y (2002: 70) 
adalah suatu strategi belajar-mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku 
bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerjasama 
yang teratur dalam kelompok yang terdiri atas dua orang atau lebih. Keberhasilan 
kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu 
sendiri. Pebelajar merupakan bagian dari suatu sistem kerjasama dalam mencapai 
hasil yang optimal dalam belajar.  
 Menurut Slavin (1997:284), pembelajaran kooperatif adalah pendekatan 
atau metode mengajar dengan siswa bekerja atau belajar dalam kelompok yang 
kemampuan anggotanya beragam. Bekerjasama berarti melakukan sesuatu 
bersama dengan saling membantu dan bekerja sebagai tim. Pembelajaran ini 
berarti belajar bersama, saling membantu dalam pembelajaran agar setiap anggota 
kelompok dapat mencapai tujuan atau menyelesaikan tugas yang diberikan dengan 
baik. 
 Dari kedua pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian 
pembelajaran kooperatif adalah suatu kegiatan belajar mengajar dengan membuat 
kelompok belajar dan mengutamakan sikap saling bantu diantara anggota 
kelompoknya sehingga tercapai kesamaan tujuan dalam mencapai keberhasilan. 
Pembelajaran koperatif ini berfokus pada pembentukan atau penggunaan 
kelompok kecil pebelajar dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai 
tujuan belajar. 
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 Hilda K dan Margaretha (2002:71) mengemukakan beberapa karakteristik 
pembelajaran kooperatif antara lain : 
1) Individual Acountability, yaitu setiap individu dalam kelompok 
mempunyai tanggung jawab menyelesaikan masalah yang dihadapi 
oleh kelompok, sehingga keberhasilan kelompok ditentukan oleh 
tanggung jawab setiap anggota. 
2) Social Skills, meliputi seluruh hidup sosial, kepekaan sosial dan 
mendidik pebelajar untuk menumbuhkan pengekangan diri dan 
pengarahan diri demi kepentingan kelompok. Pebelajar belajar 
menerima dan memberi, bertanggung jawab dan menghormati hak 
orang lain. 
3) Positive Interdependence, adalah sifat yang menunjukkan saling 
ketergantungan satu sama lain dalam kelompok secara positif. Setiap 
anggota kelompok dianggap memiliki kontribusi sehingga terjadi 
kolaborasi bukan kompetisi. 
4) Group Processing, adalah proses perolehan jawaban permasalahan 
dikerjakan oleh kelompok secara bersama-sama. 
Model pembelajaran kooperatif dikarakteristikkan dengan bentuk 
kerjasama tugas, tujuan, dan penghargaan. Pebelajar dalam situasi pembelajaran 
kooperatif didorong, dan atau diminta untuk bekerja sama dalam tugas  bersama, 
dan mereka harus mengkoordinasikan usaha mereka untuk melengkapi tugas. 
Demikian pula, di dalam pembelajaran kooperatif, dua atau lebih individual saling 
tergantung untuk sebuah penghargaan yang mereka bagi jika mereka sukses dalam 
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suatu kelompok. Pelajaran pembelajaran kooperatif dapat dikarakteristikkan 
dengan mengikuti ciri-ciri berikut : 
1) Pebelajar bekerja di dalam kelompok untuk tujuan utama akademik. 
2) Kelompok terdiri atas yang mempunyai prestasi tinggi, sedang dan 
rendah. 
3) Apabila mungkin, kelompok terdiri atas campuran ras, budaya, dan 
jenis kelamin dari pebelajar. 
4) Sistem penghargaan diorientasikan pada kelompok daripada 
individual. 
Tiga tujuan instruksional dari pembelajaran kooperatif adalah prestasi 
akademik, penerimaan dari keberagaman, dan pembangunan kemampuan sosial. 
(Richard I. Arens, 2001:315). Menurut M Lee Manning dan Robert Lucking 
(1991:71) penghargaan atau prestasi akademik ini dicapai oleh individu maupun 
kelompok, keterampilan sosial mengajarkan adanya saling ketergantungan positif 
sehingga satu sama lain mempunyai kemampuan untuk berinteraksi untuk 
mencapai tujuan, dan peneriman individu berarti bahwa penerimaan yang luas 
terhadap perbedaan yang dimiliki setiap orang untuk bisa bekerja sama , bekerja 
saling tergantung positif dan menghargai satu sama lain. 
Terdapat enam fase atau langkah utama dalam pembelajaran kooperatif 
(Muslimin Ibrahim, dkk., 2000:10). Pertama dimulai dengan pembelajar 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi pebelajar untuk belajar. 
Langkah kedua dengan penyampaian informasi sering dengan bahan bacaan 
daripada verbal. Selanjutnya pebelajar dikelompokkan ke dalam tim-tim belajar. 
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Tahap ini diikuti bimbingan pembelajar pada saat pebelajar bekerja sama 
menyelesaikan tugas. Fase terakhir yaitu penyajian hasil akhir kerja kelompok, 
mengevaluasi dan memberi penghargaan terhadap usaha kelompok atau individu. 
Keenam tahapan pembelajaran kooperatif terdapat dalam tabel 2.2 berikut : 
Tabel 2.2 :  Langkah-langkah pembelajaran kooperatif. 
FASE KEGIATAN GURU 
Fase 1 : 
Menyampaikan tujuan dan memotivasi 
pebelajar. 
 
Pembelajar menyampaikan semua 
tujuan pelajaran yang ingin dicapai 
pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi pebelajar untuk belajar. 
 
Fase 2 : 
Menyajikan informasi 
 
Pembelajar menyampaikan informasi 
kepada pebelajar dengan jalan 
demonstrasi atau lewat bahan bacaan. 
 
Fase 3 : 
Mengorganisasikan pebelajar ke dalam 
kelompok-kelompok belajar. 
 
Pebelajar menjelaskan kepada 
pebelajar bagaimana caranya 
membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar 
melakukan transisi secara efisien. 
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Fase 4 : 




kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas. 
Fase 5 : 
Evaluasi. 
 
Pembelajar mengevaluasi hasil belajar 
tentang materi yang telah dipelajari 
atau masing-masing kelompok mem 
presentasikan hasil belajar /kerjanya. 
Fase 6 : 
Memberikan penghargaan. 
 
Pembelajar mencari cara - cara untuk 
menghargai baik upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok. 
 
 Aspek penting pembelajaran kooperatif adalah membantu 
mengembangkan tingkah laku kooperatif dan hubungan yang lebih baik diantara 
pebelajar, pembelajaran kooperatif secara bersama membantu pebelajar dalam 
pembelajaran akademis mereka. Peningkatan belajar terjadi tidak bergantung pada 
usia pebelajar, mata pelajaran, atau aktivitas belajar. Pebelajar lebih memiliki 
kemungkinan mengunakan tingkat berpikir lebih tinggi selama dan setelah diskusi 
dalam tugas pemecahan masalah, berpikir kritis dan lainnya. Materi yang 
dipelajari akan melekat untuk periode waktu yang lebih lama. 
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a. Student Team Achievement Divisions (STAD). 
 STAD dikembangkan oleh Robert Slavin di universitas John Hopkin dan 
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana 
serta sebuah bentuk model yang bagus untuk memulainya bagi pembelajar yang 
baru dalam menggunakan pendekatan kooperatif (Slavin R E, 1995 : 71). Menurut 
Richard.I Arends (2001:323) pembelajar  yang menggunakan STAD juga 
mengacu kepada belajar kelompok pebelajar, menyajikan informasi akademik 
baru kepada pebelajar setiap minggu menggunakan presentasi verbal atau teks.   
 Pebelajar dalam satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok dengan 
anggota empat atau lima orang. Setiap kelompok harus heterogen, terdiri dari laki-
laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan yang 
berbeda. 
 Selama kegiatan kelompok, masing-masing anggota kelompok bertugas 
mempelajari materi yang disajikan pembelajar dan membantu teman sekelompok 
menguasai materi pelajaran tersebut. Pembelajar mengunakan lembar kegiatan 
belajar untuk dikerjakan pebelajar secara mandiri kemudian mencocokkan dengan 
teman sekelompoknya. Apabila teman sekelompok ada yang kurang memahami 
bahan pelajaran, maka anggota kelompok yang lain harus membantu. Selama 
pebelajar bekerja dalam kelompok, pembelajar bertindak sebagai fasilitator yang 
memonitoring kegiatan masing-masing kelompok. 
 Pelaksanaan kuis individual berlangsung kira-kira setelah satu atau dua 
periode penyampaian materi oleh pembelajar dan setelah satu atau dua periode 
kerja kelompok. Dalam pelaksanaan kuis individual setiap pebelajar dituntut 
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untuk menguasai materi. Hasil kuis individual akan menentukan keberadaannya 
dalam kelompok dan keberadaan kelompoknya diantara kelompok-kelompok lain. 
 Setelah melakukan kuis, perhitungan skor perkembangan individu dan 
skor kelompok diberikan penghargaan tingkat prestasi belajar. Hal ini bisa dalam 
tingkat tim istimewa, tim hebat dan tim baik, atau dengan istilah lainnya (George 
M Jacobs, dkk., 1996: 95). 
 Dalam model STAD dari pembelajaran kooperatif ini pebelajar dalam 
kelompok heterogen membantu satu sama lain dengan menggunakan variasi 
metode belajar kooperatif dan prosedur ulangan (quizzing).  
STAD telah didiskripsikan sebagai kelompok paling sederhana dari teknik 
pembelajaran kooperatif yang menunjuk pada metode pembelajaran kelompok 
pebelajar. Secara umum STAD mempunyai pengaruh secara positif yaitu 1) 
hubungan antar ras, 2) membantu/menyemangati teman, 3) hubungan antar teman, 
4) kerjasama, 5) membentuk sikap di kelas dan sekolah (Amstrong Scott dan Jesse 
Palmer, 1998:1). 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif metode STAD dalam Sugiyanto 
(2007:27) adalah sebagai berikut : 
1) Pebelajar di dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri 
dari empat atau lima anggota. Tiap kelompok memiliki anggota yang 
heterogen baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun kemampuan (tinggi, 
sedang, rendah). 
2) Tiap anggota kelompok bekerja saling membantu untuk menguasai bahan 
ajar melalui tanya jawab atau diskusi antar sesama anggota tim. 
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3) Secara individu atau kelompok, tiap minggu atau tiap dua minggu 
pembelajar mengevaluasi untuk mengetahui penguasaan mereka terhadap 
bahan akademik yang dipelajari. 
4) Tiap pebelajar atau tiap kelompok diberi skor atas penguasaannya terhadap 
bahan ajar. Pebelajar secara individu atau secara kelompok yang meraih 
prestasi tinggi diberi penghargaan. Penghargaan ini kadang diberikan 
kepada beberapa kelompok jika mampu meraih suatu kriteria atau standar 
tertentu. 
 
b. Think-Pair-Share (T-P-S). 
 Pendekatan struktural ini digunakan dalam pembelajaran kooperatif dan 
dikembangkan oleh Frank Lyman dari universitas Maryland. Pendekatan ini 
memberi penekanan pada penggunaan struktur tertentu yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi pebelajar.  
 Strategi T-P-S tumbuh dari penelitian pembelajaran kooperatif dan waktu 
tunggu. Struktur ini dimaksudkan sebagai alternatif terhadap struktur kelas 
tradisional, seperti resitasi dimana pembelajar mengajukan pertanyaan keseluruh 
kelas dan pebelajar memberikan jawaban setelah mengangkat tangan dan 
ditunjuk. Struktur ini menghendaki pebelajar bekerja saling bantu dalam 
kelompok kecil dan lebih dicirikan oleh penghargaan kooperatif dari pada 
penghargaan individual. T-P-S memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit 
untuk memberi waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab dan saling 
membantu satu sama lainnya (Muslimin Ibrahim, dkk, 2000 : 26). 
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Langkah-langkah T-P-S dalam Richard I. Arends (2001:325) dan (George M 
Jacobs, dkk., 1996: 25) adalah sebagai berikut : 
Tahap 1 : Think (berpikir). 
 Pembelajar mengajukan pertanyaan atau issue yang berhubungan dengan 
pelajaran, lalu pebelajar diminta untuk memikirkan pertanyan secara mandiri 
beberapa  saat.  
Tahap 2 : Pairing (berpasangan). 
 Pembelajar meminta pebelajar berpasangan dengan pebelajar lain untuk 
mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada pertama. Interaksi pada tahap 
ini diharapkan dapat berbagi jawaban jika telah diajukan suatu pertanyaan atau 
berbagi ide jika suatu persoalan khusus telah diidentifikasikan. 
Tahap 3 : Share (berbagi). 
 Pembelajar meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas 
tentang apa yang telah mereka bicarakan.  
T-P-S merupakan sebuah tehnik alternatif untuk cara tradisional pada 
pendekatan tanya jawab. Keunggulan dari T-P-S ini adalah 1) memberi pebelajar 
kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain, 2) 
optimalisasi partisipasi pebelajar, 3) memberi kesempatan delapan kali lebih 
banyak kepada pebelajar untuk dikenali dan menunjukan partisipasinya kepada 
orang lain, 4) dapat digunakan pada semua mata kuliah dan semua tingkatan usia 
pebelajar (Anita Lie, 2002 : 56). 
 Think-Phare-Share merupakan suatu strategi yang dirancang untuk 
menyediakan pebelajar “food for thought” pada sebuah topik yang diberikan yang 
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memungkinkan pebelajar untuk merumuskan ide secara individual dan berbagi ide 
mereka dengan pebelajar yang lain. Manfaat metode ini bagi pebelajar adalah 1) 
pebelajar diberi waktu untuk berpikir melalui jawaban mereka sendiri pada sebuah 
pertanyaan sebelum dijawab oleh pebelajar lain dan didiskusikan, 2) pebelajar 
mempunyai kesempatan untuk berpikir banyak dengan teman lain tentang 
pendapat mereka sebelum diminta pendapatnya secara umum di depan kelas,       
3) memberi kesempatan pada semua pebelajar untuk membagikan ide mereka 
paling tidak dengan satu temannya, 4) melibatkan rasa keterlibatan pebelajar pada 
pembelajaran kelas, 5) sebagai daerah penerimaan pebelajar dalam lingkungan 
kelas, 6) membantu teman, 7) prestasi akademik, 8) penghargaan diri, dan 9) 
meningkatkan ketertarikan pada pebelajar yang lain dan sekolah 
(http://olc.spsd.sk.ca , 2007).  
Perbandingan kedua jenis pembelajaran kooperatif tersebut diatas dalam 
Muslimin Ibrahim, dkk, (2000:29) dapat dilihat pada tabel 2.3 dibawah ini. 
Tabel 2.3 : Perbadingan pembelajaran kooperatif STAD dan T-P-S. 
 STAD T-P-S 
Tujuan 
kognitif 
Informasi akademik seder 
hana. 
Informasi akademik seder 
hana. 
Tujuan sosial Kerja kelompok dan 
kerjasama. 
Keterampilan kelompok dan 
keterampilan sosial. 
Struktur tim Kelompok belajar heterogen 
dengan 4-5 orang anggota. 
Bervariasi, berdua, bertiga, 






Oleh pembelajar. Oleh pembelajar. 
Tugas utama Pebelajar dapat menggunakan 
lembar kegiatan dan saling 
membantu untuk menuntaskan 
materi belajarnya. 
Pebelajar mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan sosial 
dan kognitif. 
Penilaian Tes mingguan. Bervariasi. 
 




4. Sikap ilmiah. 
 Sikap merupakan keadaan dalam diri manusia yang menggerakkan untuk 
bertindak, menyertai manusia dengan perasaan-perasaan tertentu dalam 
menanggapi obyek dan terbentuk atas dasar pengalaman-pengalaman. Suatu 
obyek atau stimulus merupakan suatu faktor yang dapat menimbulkan suatu sikap 
tertentu pada seseorang. Sikap merupakan tenaga pendorong (motif) dari 
seseorang untuk timbulnya suatu perbuatan atau tindakan (Bimo W, 1980 : 53).  
 Salah satu aspek mempelajari ilmu adalah pembentukan sikap ilmiah. 
Menurut Maskuri Jasin (1987:30), aspek-aspek sikap ilmiah yang perlu 
diperhatikan adalah 1) memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan kemampuan 
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belajar yang besar; 2) tidak dapat menerima kebenaran tanpa bukti; 3) jujur; 4) 
terbuka; 5) toleran; 6) skeptis; 7) optimis; 8) pemberani; 9) kreatif. 
 Metode sains mengajarkan kita bagaimana cara memecahkan masalah, 
mengambil suatu kesimpulan dengan cara yang teratur dan menghemat tenaga 
pikiran dan waktu. Nilai-nilai yang ditanamkan pada pebelajar diantaranya adalah 
nilai sikap ilmiah. Sikap ilmiah ini yaitu: 1) tidak berprasangka dalam mengambil 
keputusan, 2) sanggup menerima gagasan dan saran baru, 3) sanggup mengubah 
kesimpulan dari hasil eksperimennya bila ada bukti-bukti yang meyakinkan benar, 
4) bebas dari tahayul, 5) dapat membedakan antara fakta dan opini, 6) membuat 
perencanaan teliti sebelum bertindak, 7) teliti, hati-hati, dan seksama dalam 
bertindak, 8) ingin tahu, apa dan bagaimana demikian, 9) menghargai pendapat 
dan penemuan orang lain ( Sukarno, dkk., 1981: 21). 
 Berdasarkan dari keterangan tentang sikap ilmiah diatas maka dapat 
dirumuskan definisi operasional mengenai sikap ilmiah pada penelitian ini. Sikap 
ilmiah merupakan suatu bentuk sikap tingkah laku yang ditunjukan siswa dalam 
proses belajar mengajar dengan bercirikan sebgai berikut 1) rasa ingin tahu; 2) 
jujur; 3) teliti; 4) menghargai pendapat orang lain; 5) mau menerima gagasan 
baru/ terbuka: 6) kritis atau berani menanggapi hal yang kurang jelas atau keliru. 
5. Prestasi Belajar 
 Menurut kamus umum bahasa Indonesia yang dikeluarkan oleh Balai 
Pustaka, yang dimaksud prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, 
dikerjakan dan sebagainya) dan belajar berarti berusaha (berlatih, dan sebagainya) 
supaya mendapat suatu kepandaian (W.J.S.Poerwadarminta, 2003: 121 dan 910). 
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Prestasi belajar menurut Winarno Surakhmad (1982:32) adalah menilai prestasi 
belajar para  pebelajar dalam bentuk ulangan untuk memperoleh angka-angka 
sebagai acuan untuk menentukan berhasil tidaknya pebelajar dalam belajar. 
 Pada prinsipnya pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 
psikologis yang berubah sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar dari 
pebelajar. Pengungkapan hal ini sulit dilakukan karena bersifat intangible (tak 
dapat diraba). Pembelajar hanya mengambil cuplikan perubahan tingkah laku 
yang dianggap penting dan diharapkan mencerminkan perubahan yang terjadi 
sebagai hasil belajar, baik yang berdimensi cipta, rasa, maupun karsa. Tabel 2.4 di 
bawah ini menunjukkan jenis indikator dan cara evaluasi prestasi yang dilakukan 
dalam mengukur prestasi belajar (Muhibin Syah, 1995 : 150). 
Tabel 2.4 : Jenis, Indikator dan cara Evaluasi Prestasi. 
Ranah/Jenis Prestasi Indikator Cara evaluasi 













 3.dapat menghubungkan. 
 
1. dapat menyebutkan. 
2. dapat menunjukkan 
kembali. 
 




















5. Analisis (pemeriksaan dan 
pemilahan secara teliti). 
 
6. Sintesis (membuat 
panduan baru dan utuh) 
 
 








2. dapat mendefinisikan 
dengan lisan sendiri. 
 
1. dapat memberikan 
contoh. 
2. dapat menggunakan 
secara tepat. 
 
1. dapat menguraikan. 
2. dapatmengklasifikasikan. 
 
1. dapat menghubungkan. 


























































1.menganngap penting dan 
bermanfaat. 














1. melembagakan atau 
meniadakan. 
2. menjelmakan dalam 




























C. Psikomotor (ranah 
karsa). 




2. kecakapan ekspresi verbal 





mata, tangan, kaki, dang 
anggota tubuh lainnya. 
 
1.mengucapkan 












Dari beberapa pengertian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
prestasi belajar adalah hasil yang dicapai dari usaha atau aktivitas pebelajar untuk 
mendapat pengetahuan sehingga terjadinya perubahan dalam aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik dan hasil ini dapat diukur untuk mengetahui perubahan 
tersebut dalam bentuk angka atau nilai. 
 
6. Pembelajaran Kimia Analitik I. 
 Pembelajaran Kimia Analitik I pada pokok bahasan analisa pendahuluan 
ini didasarkan pada buku acuan W.Haryadi (1990:29-34), Vogel (1990:144-155) 
dan Bakti Mulyani (1999:1-11). Ilmu kimia analisa adalah ilmu kimia yang 
mendasari pemisahan-pemisahan dan analisa bahan. Analisa bertujuan untuk 
menentukan susunan bahan baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif. 
Susunan kualitatif merupakan komponen-komponen bahan (jenis unsur yang 
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terkandung di dalam bahan yang dianalisa) dan susunan kuantitatif adalah berapa 
banyaknya setiap komponen tersebut (jumlah unsur yang terkandung di dalam zat 
yang dianalisa). 
Kimia analisa dapat bermanfaat dalam beberapa bidang, antara lain : 
1) Pertanian, untuk analisa tanaman dan tanah (menganalisa unsur-unsur 
zat hara sehingga hasil pertanian baik). 
2) Pemeliharaan kolam ikan, untuk analisa mercuri pada kolam. 
3) Pengolahan bahan makanan, tidak terjadi kerusakan vitamin, 
menganalisa bahan yang diolah. 
4) Kedokteran, analisa darah dan serum. 
5) Ilmu gizi dan ilmu hayat, untuk menganalisa zat tunggal atau 
campuran. 
6) Bidang industri, pada proses produksi, pengolahan dan proses akhir 
untuk mengetahui kandungan zat kimia yang aman bagi manusia dan 
lingkungan. 
Analisa kimia terbagi dalam analisa kimia modern dan klasik. Analisa 
kimia modern dengan menggunakan spektroskopi yaitu suatu alat analisa dengan 
menggunakan spektrum emisi dimana setiap unsur dapat mempunyai spektrum 
emisi garis  yang khas yang berbeda dengan spektrum unsur lain. Unsur-unsur ini 
berada pada panjang gelombang tertentu dan mempunyai warna tertentu pula. 
Alat analisa modern lain adalah spektrografi, dimana alat ini merupakan 
perkembangan dari spektroskopi dengan memakai tenaga listrik sebagai tenaga 
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eksitasi sehingga unsur yang tidak dapat mengeluarkan radiasi dengan tenaga 
nyala api dapat memancarkan spektrumnya. 
Penggolongan ilmu kimia analisa : 
1). Menurut tujuannya : analisa kualitatif dan analisa kuantitaif 
2). Menurut persenyawaan yang dianalisa : analisa anorganik dan analisa organik. 
3). Menurut cara yang dipakai : analisa klasik dan analisa modern. 
 Pada dasarnya pada analisa kimia ada pemeriksaan pendahuluan yang 
menghasilkan kesimpulan sementara, lalu dilakukan analisa sesungguhnya yang 
menghasilkan kesimpulan definitive. Pemeriksaan pendahuluan (preliminary 
examination) didasarkan baik pada pemeriksaan sifat-sifat fisik maupun sifat-sifat 
kimia. Dibedakan menjadi dua yaitu pemeriksaan pendahuluan kering dan 
pemeriksaan pendahuluan basah. 
 
a. Cara kering . 
Dalam pemeriksaan ini bahan kering diperiksa tanpa penambahan ataupun 
dengan penambahan bahan kering lainnya, dipanaskan ataupun tidak, dan dilihat 
peristiwa atau perubahan yang terjadi. Bila analat merupakan bahan tunggal sering 
banyak yang dapat diketahui dari pemeriksaan ini, kadang malah dapat secara 
definitive mengidentifikasikannya. Analat yang berupa campuran, pemeriksaan 
pendahuluan  sering banyak memberikan keterangan yang berharga, tetapi sering 
juga tidak banyak berarti. Ada kalanya melalui pemeriksaan pendahuluan dapat 
diperoleh keterangan tertentu misalnya adanya air kristal.  
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Hasil sementara yang diperoleh dari pemeriksaan pendahuluan 
mempermudah atau memberi arah pada analisa sesungguhnya dan sering pula 
menunjukkan dengan pasti zat-zat tertentu tidak terdapat dalam analat. 
Pemeriksaan pendahuluan ini adalah : 
1). Pemeriksaan organoleptik. 
 Pengamatan keadaan lahir analat pada temperatur biasa (appearance). Hal 
yang diamati misalnya, warna, bau, bentuk kristal, dan sebagainya. Bila analat 
merupakan cairan atau larutan, keterangan dicari setelah diuapkan sampai kering. 
Apabila tidak mungkin yaitu tidak meninggalkan sisa penguapan (residu) maka 
cairan hanya berisi zat-zat yang mudah menguap (volatile) dan pemeriksaan cara 
kering tidak dilakukan. 
 
2). Pemijaran. 
 Hal ini dilakukan pemanasan bahan dalam tabung pemijaran, yaitu sebuah 
tabung gelas. Pada pemijaran ini dibedakan menjadi dua yaitu a) bahan-bahan 
yang tidak terurai pada pemanasan ini, jadi perubahan yang terlihat hanya semata-
mata bersifat peristiwa fisik; b) bahan-bahan yang terurai.  
Peristiwa yang diamati yaitu a) perubahan warna; b) meleleh; c) sublimasi; d) 
terjadi uap air; e) terjadi gas . 
 
3). Reaksi Nyala Api. 
 Sedikit bahan dibasahi dengan HCl pekat, massa yang basah diambil 
sedikit  dengan kawat platina yang bermata kecil lalu dipanaskan di bagian luar 
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api pembakar gas yang tidak berwarna. Sebelum digunakan, kawat platina itu 
sendiri dipijarkan sampai tidak mewarnai api, untuk mempercepat kawat itu 
dibasahi HCl. 
 Bahan yang diberi HCl dengan maksud membentuk garam klorida, karena 
garam-garam klorida termasuk bahan-bahan yang paling mudah menguap. Uap 
yang terjadi menyebabkan warna. Warna yang terjadi tergantung dari macam 
kation. 
Tabel 2.5 : Macam kation dan warna api yang ditimbulkan. 
Warna api Bahan berisi 
Kuning. Persenyawaan Na 
Violet. Persenyawaan K 
Kuning merah. Persenyawaan Ca 
Hijau kuning. Persenyawaan Ba 
Hijau menyala. Asam borat 
Hijau kebiru-biruan. Persenyawaan Cu 
 
 Garam natrium terdapat dimana-mana dan warna kuning apinya begitu 
terang sehingga hampir selalu api diwarnai kuning. Warna violet dari K dapat 
tertutup oleh warna Na itu. Untuk dapat melihat warna K api diamati melewati 
kaca kobalt. Kaca kobalt menyerap warna kuning, sedangkan warna K tampak 




4). Penyelidikan dalam mutiara boraks. 
 Mata kawat platina dipijarkan sampai merah lalu dimasukkan dalam 
boraks yang telah ditumbuk halus, lalu dipanaskan lagi sampai terbentuk suatu 
butiran tidak berwarna dan transparan (tembus cahaya). Butiran ini yang disebut 
mutiara boraks. 
 Mutiara yang masih panas itu disentuhkan pada analat sehingga hanya 
sedikit bahan terambil, lalu dipanaskan dalam api pengoksidasi yaitu yang 
dipinggir luar api tak berwarna dan dalam api pereduksi yaitu kerucut dalam api 
tidak berwarna. Pada pengerjaan ini terbentuk metaborat dari logam dan analat; 
metaborat berwarna khas. Warna diamati pada saat mutiara boraks panas dan 
dingin. 
Contoh : Na2B4O7 .10H2O         Na2B4O7 + 10 H2O   ….( i )  
`    Na2B4O7          2 NaBO2 + B2O3     … ( ii ). 
Keterangan : 
( i  ) boraks kehilangan air kristal karena pemanasan.  
( ii )  B2O3 dengan garam dalam analat membentuk metaborat, misalnya dengan 
NiSO4 , dapat terjadi reaksi berikut : 
B2O3  +  NiSO4      Ni (BO2)2 +  SO3  
Juga  NaBO2 +  NiSO4        NaNiBO3. + SO3    
 
5). Reaksi arang. 
 Arang dipakai untuk mereduksi kation-kation menjadi logam-logam bebas. 
Cara kerjanya yaitu sebatang arang kayu diberi lekukan. Sedikit analat dicampur 
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dengan Na2CO3 dimasukkan dalam lekukan itu. Dengan sebuah pipa, api gas 
ditiup kearah lekukan itu. Reaksi-reaksi yang terjadi misalnya dengan CuSO4 : 
 Na2CO3 + CuSO4                                        CuCO3 + Na 2SO4                                                          
                    CuCO3                                      CuO     + CO2                                                                                 
CuO        +    C                                   Cu        + CO           
 
b. Cara Basah. 
 Pemeriksaan ini bertujuan untuk memperoleh petunjuk tentang sisa asam 
dalam analat dengan menambahkan H2SO4 encer, lalu pekat, jika perlu dengan 
pemanasan. Bila tidak langsung terbentuk gas, campuran dipanaskan. Gas-gas 
yang terjadi diperiksa. 
1). Pemeriksaan pendahuluan dengan H2SO4 encer. 
Reaksi pada sampel dengan H2SO4 encer akan menghasilkan gas-gas yang 
mempunyai sifat-sifat khas yang dapat diidentifikasi. Identifikasi sifat-sifat khas 
pada gas tersebut dapat dilihat pada tabel 2.6 berikut : 
Tabel 2.6 : pengaruh H2SO4 encer. 









Gas tidak berwarna, tidak berbau, 
dapat mengeruhkan air barit/ air 
kapur. 
 
Gas tidak berwarna, tidak berbau, 
lidi yang berpijar dapat menyala. 
 
Gas tidak berwarna yang berubah 




O2 dari peroksida dan garam-garam 
dari logam alkali/alkali tanah. 
 

































menjadi coklat merah, berbau 
menusuk, kertas KI amilum 
menjadi hitam kebiruan. 
 
Gas hijau kekuningan, berbau 
menusuk (melemaskan), 
memerahkan lakmus yang 
kemudian melunturkan warnanya, 
kertas KI amilum menjadi biru. 
 
Gas tidak berwarna, berbau 
menusuk, kertas saring yang 
dibasahi larutan K2Cr2O7 + H2SO4 
menjadi hijau dan melunturkan 
warna larutan fuchsin. 
 
Gas dengan sifat-sifat seperti no.5 
disertai endapan berwarna putih 
kuning. 
 
Gas tidak berwarna, berbau seperti 
telur busuk, kertas saring yang 
dibasahi dengan larutan Pb acetat 
menjadi hitam dan yang dibasahi 
larutan Cd acetat menjadi kuning. 
 
Gas tidak berwarna, memberi tes 
seperti H2S pada no.7 disertai 
endapan belerang. 
 





































Gas tidak berwarna, berbau aman 
dan lain-lain yang pahit. 
 
HCH dari sianida. 
 
2). Pemeriksaan pendahuluan dengan H2SO4 pekat. 
Reaksi pada sampel dengan H2SO4 pekat akan menghasilkan gas-gas yang 
mempunyai sifat-sifat khas yang dapat diidentifikasi. Identifikasi sifat-sifat khas 
pada gas tersebut dapat dilihat pada tabel 2.7 berikut : 
Tabel 2.7 : pengaruh H2SO4 pekat. 



















Gas tidak berwarna, berbau 
menusuk, berasap di udara. 
Dengan NH4OH pekat terjadi 
kabut putih, pengaduk gelas yang 
dibasahi larutan AgNO3 menjadi 
keruh, lakmus biru berubah 
menjadi merah. 
 
Gas berbau menusuk pedas, warna 
merah coklat, berasap di udara 
basah. Bila ditambah MnO2 uap 
merah bertambah banyak disertai 
bau Brom. 
 
Timbul uap violet disertai uap 
asam yang menusuk, bahkan 
sering SO2 dan H2S. 
 


















































Timbul asap asam yang menusuk, 
sering berwarna coklat kering 
NO2, warna menjadi lebih tua bila 
ditambahkan logam Cu (bila nitrit 
tidak ada).  
 
Gas kuning bila dingin dengan bau 
yang spesifik. Mudah meletus bila 
dipanaskan (berbahaya). 
 
Gas tidak berwarna, tidak berbau, 
mengeruhkan air kapur dan juga 
terbakar dengan nyala biru, tidak 
terjadi penghitaman. 
 
Gas tidak berwarna, berbau, 
terbakar dengan nyala biru. 
 
Timbul uap coklat merah (seperti 
warna brom), bila dialirkan ke 
dalam air terbentuk asam kromat 
dan HCl, yang mudah 
diidentifikasi terbentuk endapan 
PbCrO4 bila direaksikan dengan 
amonia berlebihan, Pb asetat dan 
asam asetat. 
 
Gas hijau–kuning, bau yang 
mengiritasi hidung, melunturkan 
warna kertas lakmus kertas KI-
amilum menjadi biru (sangat 















CO dari formiat. 
 
 























Timbul uap merah dari Br2 
(memerahkan kertas fluorocein 
dan juga timbul O2). 
 
Gas tidak berwarna, tidak berbau, 
lidi yang pijar dapat menyala. 
 
 




O2 dari peroksida atau kromat 
 
B. Penelitian Yang Relevan. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sumarsono (2005) dengan judul 
“Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model STAD (Student Team 
Achievement Divisions) Dan Model JIGSAW Terhadap Prestasi Belajar 
Fisika Pada Pokok Bahasan Tegangan Dan Arus Bolak-Balik Ditinjau 
Dari Aktivitas Belajar Siswa”. Metode pada penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen sungguhan dengan mengambil populasi penelitian 
seluruh kelas siswa III IPA SMA Negeri 3 Surakarta. Pengambilan sampel 
dilakukan terhadap seluruh populasi penelitian yaitu sebanyak 239 siswa. 
Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, pengamatan dan 
tes.  
Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif STAD dan model Jigsaw menimbulkan 
aktivitas belajar siswa sehingga menghasilkan prestasi belajar siswa 
meningkat. Penerapan model pembelajaran kooperatif STAD dan model 
Jigsaw dalam proses belajar mengajar tidak menghasilkan perbedaan yang 
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signifikan terhadap prestasi belajar siswa, akan tetapi model pembelajaran 
kooperatif STAD menghasilkan prestasi yang sedikit lebih baik dari 
pembelajaran kooperatif model Jigsaw. 
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hanik Dwi Ariningsih (2007) dengan judul 
“Pengaruh Metode Kooperatif STAD (Student Team Achievement 
Divisions) Dan TAI (Team Assisted Individualization) Yang Dimodifikasi 
Dengan Praktikum Dengan Memperhatikan EQ (Emotional Quotient) 
Siswa Terhadap Prestasi Belajar Pada Materi Pokok Penentuan Δ H 
Reaksi”. Metode penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain 
faktorial 2x2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini siswa kelas XI 
Ilmu Alam 3 dan siswa kelas XI Ilmu Alam 4 di SMA Negeri 8 Surakarta. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara random sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes untuk prestasi 
belajar, metode angket untuk data EQ dan afektif siswa, serta metode 
observasi untuk penilaian psikomotorik.  
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran 
TAI yang dimodifikasi dengan praktikum dapat menghasilkan prestasi 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran 
STAD yang dimodifikasi dengan praktikum pada materi pokok penentuan 
Δ H reaksi. Siswa yang memiliki EQ tinggi memiliki prestasi belajar yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki EQ rendah pada 
materi pokok penentuan Δ H reaksi. Tidak ada interaksi antara metode 
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pembelajaran STAD yang dimodifikasi dengan praktikum dan metode 
pembelajaran TAI yang dimodifikasi dengan praktikum serta tinggi 
rendahnya EQ siswa terhadap prestasi belajar kimia pada pada materi 
pokok penentuan Δ H reaksi. Hal ini berarti tingkat EQ siswa dan metode 
pembelajaran STAD yang dimodifikasi dengan praktikum dan metode 
pembelajaran TAI yang dimodifikasi dengan praktikum mempunyai 
pengaruh sendiri-sendiri terhadap prestasi belajar. 
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Endy Joko Setiyono (2003) dengan judul 
“Studi Efektivitas Penggunaan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Student Team Achievement Divisions (STAD) Disertai Peta Konsep 
Terhadap Prestasi Belajar Kimia Pokok Bahasan Larutan Asam Dan Basa 
Dengan Memperhatikan Motivasi Belajar Siswa”. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SMU Negeri 2 
Sukoharjo tahun pelajaran 2002/2003. pengambilan sampel penelitian 
menggunakan teknik random sampling. Pengumpulan data menggunakan 
metode tes untuk variabel prestasi belajar dan metode angket untuk data 
motivasi belajar siswa.  
Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
metode STAD disertai peta konsep menghasilkan prestasi belajar yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan metode konvensional pada 
pokok bahasan larutan asam basa. Motivasi belajar siswa berpengaruh 
terhadap prestasi belajar pada pokok bahasan larutan asam basa dimana 
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siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi menghasilkan prestasi 
belajar yang lebih tinggi daripada siswa yang mempunyai motivasi belajar 
rendah. Ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 
disertai peta konsep dan metode pembelajaran konvensional (ceramah) dan 
motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan larutan 
asam basa. Dari perhitungan yang didapat dimana F hitung lebih tinggi 
dari F tabel maka dalam hal ini berarti bahwa penggunaan metode STAD 
disertai peta konsep menghasilkan prestasi menghasilkan prestasi yang 
lebih rendah daripada penggunaan metode konvensional pada siswa yang 
mempunyai motivasi belajar tinggi, sedangkan pada siswa yang 
mempunyai motivasi belajar rendah penggunaan metode STAD disertai 
peta konsep menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi daripada 
penggunaan metode konvensional.   
 
C. Kerangka Berpikir. 
Agar penelitian ini lebih terarah maka diperlukan suatu kerangka berpikir 
yang jelas. Kerangka pemikiran yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan STAD terhadap prestasi 
belajar pada materi kimia analisa pendahuluan kualitatif. 
Inovasi pendidikan harus dilakukan untuk memperbaiki kualitas dan 
kuantitas mutu pendidikan. Sejalan dengan pemikiran ini maka setiap 
pembelajar harus berani mengambil langkah menuju ke arah yang lebih 
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baik dalam menyampaikan materi guna meningkatkan mutu dan prestasi 
belajar mahasiswa. 
Metode T-P-S memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit 
untuk memberi pebelajar waktu lebih banyak untuk berfikir sendiri, 
menjawab dan saling membantu satu sama lain. Metode ini menghendaki 
pebelajar bekerja saling bantu dalam kelompok kecil dan lebih dicirikan 
oleh penghargaan kooperatif dari pada penghargaan individual. 
Metode pembelajaran kooperatif STAD setiap anggota dalam satu 
kelompok mempunyai hak dan kedudukan yang sama serta saling 
membantu satu sama lainnya untuk memahami materi/ bahan pelajaran. 
Bila dalam proses diskusi kelompok terdapat anggota kelompok yang 
belum memahami materi maka dapat meminta penjelasan kepada anggota 
lain dalam kelompoknya. Metode ini menekankan pada sikap atau perilaku 
bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama untuk memahami 
bahan pelajaran dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok 
yang terdiri atas empat orang atau lebih. 
Metode pembelajaran STAD dan T-P-S ini bisa digunakan dalam 
semua mata pelajaran dan tingkatan usia pebelajar. Kedua metode 
pembelajaran ini dapat diterapkan untuk pembelajaran mata kuliah Kimia 
Analitik I dan pebelajarnya adalah mahasiswa. 
Dari pemikiran di atas diduga bahwa metode pembelajaran STAD 
dapat lebih meningkatkan prestasi belajar pebelajar pada mata kuliah 
Kimia Analitik I daripada mahasiswa yang diajar dengan metode T-P-S. 
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2. Perbedaan prestasi belajar bagi pebelajar yang memiliki sikap ilmiah 
tinggi dan rendah jika diberi metode pembelajaran T-P-S dan STAD. 
Sikap ilmiah adalah kecenderungan atau dorongan seseorang untuk 
berperilaku dan mengambil tindakan pemikiran ilmiah sesuai dengan 
metode ilmiah. Sikap ilmiah ini dibagi dalam katagori tinggi dan rendah. 
Prestasi belajar adalah perolehan skor pada pengukuran dengan prestasi 
belajar yang mencerminkan tingkat penguasaan mahasiswa terhadap 
konsep-konsep pada materi kuliah setelah mengikuti proses belajar 
mengajar. 
Diduga pebelajar yang mempunyai tingkat sikap ilmiah yang tinggi 
akan mampu menjalankan perannya sebagai pebelajar yang baik, sehingga 
mempunyai prestasi belajar yang tinggi pula. Pebelajar yang mempunyai 
sikap ilmiah yang rendah dengan diajar menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif T-P-S dan STAD akan mempunyai prestasi 
belajar yang lebih baik. 
 
3. Interaksi antara metode pembelajara kooperatif dengan tipe T-P-S dan 
STAD dengan sikap ilmiah terhadap prestasi belajar mahasiswa. 
Pada pengajaran dengan menggunakan metode pembelajara kooperatif 
dengan tipe T-P-S dan STAD, dimungkinkan akan terjadi fenomena 
dimana mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah yang tinggi yang diajar 
dengan metode STAD prestasi belajarnya akan lebih baik dari pada yang 
diajar dengan menggunakan metode T-P-S.  
 73 
Mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah yang rendah yang diajar 
dengan metode pembelajaran kooperatif T-P-S diharapkan akan 
mempunyai prestasi belajar yang lebih baik karena pebelajar dituntut 
untuk dapat lebih berkomunikasi baik dengan dosen atau maupun dengan 
sesama mahasiswa. 
Dari pemikiran ini diduga terdapat interaksi antara metode 
pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan STAD dengan sikap ilmiah 
terhadap prestasi belajar mahasiswa. 
Berikut ini alur gambar/bagan pemikiran paradigma penelitian : 
                                                                                    
                                                                                                                                                                                                                                                                
                                                                                                                                            







Gambar 2.1.Bagan alur pemikiran paradigma penelitian. 
Keterangan : 
X = metode pembelajaran kooperatif. 




































X2 = pembelajaran koperatif tipe STAD. 
Y1 = sikap ilmiah tinggi. 
Y2 = sikap ilmiah rendah. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
 
     Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka dalam penelitian 
ini diajukan hipotesa sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh penggunaan pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan STAD 
terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Kimia Analitik I. 
2. Ada pengaruh sikap ilmiah pada mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah 
tinggi dengan mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah rendah terhadap 
prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Kimia Analitik I. 
3. Ada interaksi pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan STAD serta sikap 
ilmiah mahasiswa terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah 












A. Tempat, Waktu danTahap Penelitian. 
1. Tempat penelitian. 
 Penelitian ini dilaksanakan di Akademi Analis Kesehatan Nasional 
Surakarta yang berada di Jl. Yos Sudarso 338 Dawung Surakarta. 
2. Waktu penelitian. 
 Penelitian ini dilaksanakan pada semester satu tahun akademik 2007/2008. 
Penentuan waktu ini disesuaikan dengan jadwal pelaksanaan kuliah yang 
ditetapkan. 
3. Tahap penelitian. 
 Tahap penelitian ini secara global terdiri dari tiga tahap yaitu : 
a. Tahap persiapan penelitian yang meliputi : 
1) pengajuan judul         : November - Desember 2006 
2) penyusunan proposal dan instrument : Januari – Mei 2007 
3) seminar          : Juni 2007 
4) perijinan                     : Agustus 2007 
b. Tahap pelaksanaan yang meliputi : 
1) uji coba instrument       : September 2007 
2) pengambilan data        : September – Oktober 2007 
c. Tahap penyelesaian yang meliputi : 
analisis data         : November 2007 
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penyusunan laporan (tesis)       : November 2007–Pebruari 2008. 
Untuk setiap tahap penelitian tersebut diatas selalu dilakukan konsultasi 
dengan dosen pembimbing untuk perbaikan dalam usaha mencapai kesempurnaan. 
 
B. Metode Penelitian. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen 
dimana dalam metode ini terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Kedua kelompok ini diasumsikan sama dalam segala segi yang relevan (pokok 
bahasan, tempat, jumlah jam pelajaran) hanya berbeda dalam pemberian 
perlakuan mengajar. Kelompok eksperimen diberi perlakuan pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD dan kelompok kontrol diberi 
perlakuan pembelajaran dengan mengunakan pembelajaran kooperatif tipe T-P-S. 
Sebelum proses belajar mengajar dimulai pada kedua kelompok tersebut diberi tes 
sikap ilmiah dengan metode angket. Sikap ilmiah dari data yang diperoleh ini 
dibagi menjadi dua katagori yaitu sikap ilmiah tinggi dan sikap ilmiah rendah. 
Penilaian aspek afektif menggunakan angket untuk pengumpulan data dengan 
pilihan jawaban sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
 
C. Sampel Penelitian. 
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester satu tahun ajaran 
2007/ 2008 peserta mata kuliah Kimia Analitik I di Akademi Analis Kesehatan 
Nasional Surakarta.  
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D. Instrumen Pengumpulan Data. 
 Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah : 
1. Instrumen pelaksanaan. 
 Instrumen ini digunakan dalam pembelajaran yang berupa silabus dan 
satuan acara perkuliahan (SAP). 
2. Instrumen pengambilan data.  
 Instrumen yang digunakan berupa tes sikap ilmiah mahasiswa dan aspek 
afektif yang berupa angket, sedangkan tes prestasi belajar mahasiswa 
berbentuk soal multiple choice dengan 5 (a, b, c, d, e) pilihan jawaban. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data. 
 Sesuai dengan kerangka berpikir penelitian diatas, data yang didapat pada 
penelitian ini berupa hasil tes sikap ilmiah mahasiswa dan tes aspek afektif yang 
berupa angket didapat sebelum pembelajaran dilaksanakan. Data yang kedua 
adalah hasil tes prestasi belajar siswa yang didapat setelah terjadi pembelajaran. 
1. Angket sikap ilmiah. 
 Angket merupakan salah satu teknik pengambilan data, hal ini dilakukan 
guna mendapatkan informasi tentang sikap ilmiah mahasiswa. Bentuk angket 
yang dipakai adalah angket langsung tertutup sebanyak 31 butir soal. Setiap item 
pertanyaan diikuti dengan lima alternatif jawaban yaitu berupa pernyataan : sangat 
setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
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Jawaban pernyataan tersebut akan mendapat skor sesuai dengan 
pernyataan positif dengan bobot yaitu sangat setuju = 5 , setuju = 4, netral = 3, 
tidak setuju = 2 dan sangat tidak setuju = 1. Skor untuk pernyataan negatif dengan 
bobot sebaliknya. 
2. Angket aspek afektif. 
 Bentuk angket yang dipakai adalah angket langsung tertutup sebanyak 30 
butir soal. Setiap item pertanyaan diikuti dengan lima alternatif jawaban. Jawaban 
pernyataan tersebut akan mendapat skor sesuai dengan pernyataan positif dengan 
bobot yaitu sangat setuju = 5 , setuju = 4, netral = 3, tidak setuju = 2 dan sangat 
tidak setuju = 1. Skor untuk pernyataan negatif dengan bobot sebaliknya. 
3. Tes prestasi belajar. 
 Tes prestasi belajar ini digunakan untuk mendapatkan data atau nilai hasil 
belajar mahasiswa pada pokok bahasan kimia analisa kualitatif pendahuluan. Soal 
tes berbentuk multiple coice yang terdiri dari 26 soal. 
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, dilakukan uji coba 
untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda dan derajat kesukaran dari 
tes tersebut. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih memiliki 
validitas yang tinggi, sedangkan yang tidak atau kurang valid memiliki validitas 
yang rendah. Untuk mengetahui validitas instrumen yang akan digunakan rumus 
sebagai berikut:  
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 rxy = 
( )( )







                                                                  (SuharsimiArikunto, 2005:154). 
dimana : 
 X = skor item 
 Y = skor total 
 N = cacah subyek 
 rxy = angka validitas item 
Kriteria harga dari rxy adalah sebagai berikut : 
Item tes dikatakan valid jika rxy-obs > rxy-tabel pada taraf signifikasi 5 %. 
 Pada penelitian ini terdapat 30 soal tes prestasi belajar yang diujicobakan. 
Setelah diolah terdapat 26 soal yang valid dan 4 butir soal yang tidak valid yaitu 
nomor 7, 10, 11 dan 13. Soal tes prestasi belajar diambil 26 butir soal dengan 
pertimbangan sudah mewakili semua indikator bahan ajar. Untuk angket sikap 
ilmiah dari 40 butir item yang diujicobakan diperoleh 31 butir item valid dan 9 
butir item yang tidak valid yaitu nomor 3, 4, 7, 8, 11, 12, 14, 17 dan 36. Angket 
aspek afektif yang diujicobakan sebanyak 36 butir terdapat 30 butir valid dan 6 
butir tidak valid yaitu nomor 7, 10, 18, 19, 29 dan 35. Angket sikap ilmiah 
diambil 31 butir dan angket afektif sebanyak 30 butir dengan pertimbangan sudah 
mewakili semua indikator. 
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b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa instrumen yang 
disusun dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data, instrumen memiliki 
keajegan dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya kapanpun digunakan, akan 
memberikan hasil yang relatif sama.  
Untuk mengukur indeks reliabilitas secara keseluruhan pernyataan angket 

























 (Suharsimi Arikunto, 2005:171)  
dimana : 
11r  = reliabilitas instrument 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
å 2bs  = jumlah varians butir 
2
ts  = varians total 
Kriteria reliabilitas adalah : 
2,00 11 ££ r  : sangat rendah 
39,02,0 11 ££ r  : rendah 
59,039,0 11 ££ r  : cukup 
79,059,0 11 ££ r  : tinggi 
00,179,0 11 ££ r  : sangat tinggi 
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Untuk menghitung reliabilitas tes prestasi menggunakan persamaan yang 
digunakan adalah rumus Spearman Brown, yaitu : 






             
dengan : 
 r11 = Reliabilitas instrumen 
 rxy = Indeks korelasi antara dua belahan instrumen 
 x = item (nomor soal) ganjil. 
 y = item (nomor soal) genap. 
  
 Kreteria reliabilitas adalah : 
 0 ≤ r11≤0,2 : sangat rendah 
 0,2< r11≤0,39 : rendah 
 0,39<r11≤0,59 : cukup 
 0,59<r11≤0,79 : tinggi 
 0,79<r11≤1,00 : sangat tinggi 
 Untuk angket sikap ilmiah diperoleh indeks reliabilitas 0,9193 (sangat 







c. Derajat Kesukaran (DK). 
 Soal yang baik adalah soal yang mempunyai derajat kesukaran memadai 
dalam arti tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Untuk mengukur derajad 
kesukaran soal digunakan rumus sebagai berikut : 
                                      
Js
BDK =  
dimana : 
 DK  = derajat kesukaran 
 B = banyaknya siswa yang menjawab dengan benar 
 Js = jumlah seluruh peserta tes 
 
Menurut ketentuan indeks kesukaran sering dibuat klasifikasi sebagai berikut : 
Soal sukar jika 30,000,0 ££ DK  
Soal sedang jika 70,030,0 ££ DK  
Soal mudah jika 00,170,0 ££ DK  
                                                                               (Suharsimi Arikunto, 2005:207). 
 Uji coba soal yang diberikan sebanyak 30 butir diperoleh 14 butir soal 
dengan katagori mudah yaitu nomor 1, 2, 5, 6, 8, 9, 15, 17, 18, 19, 24, 27, 28 dan 
29. Soal dengan katagori sedang terdapat 16 butir yaitu nomor 3, 4, 7, 10, 11, 12, 
13, 14, 16, 20, 21, 22, 23, 25, 26 dan 30. Soal dengan kriteria mudah tetap 




d. Daya Pembeda (DP). 
 Daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana  suatu butir soal mampu 
membedakan siswa yang pandai dan siswa yang kurang pandai berdasarkan 
kriteria tertentu. Untuk mengetahui daya pembeda dari masing-masing item soal 
digunakan rumus : 








BDP -=  
dimana : 
 DP = daya pembeda 
 JA = banyaknya peserta kelompok atas 
 JB = banyaknya peserta kelompok bawah 
 BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan     
benar. 
 BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan     
benar. 
Klasifikasikan daya pembeda soal adalah sebagai berikut : 
 0,00 ≤ DP < 0,20  adalah jelek  
    0,20 ≤ DP < 0,40  adalah cukup 
    0,40 ≤ DP < 0,70  adalah baik  
   0,70 ≤ DP < 1,00  adalah baik sekali  
(Suharsimi Arikunto, 2005 : 218) 
 
Soal uji prestasi sebanyak 30 butir setelah diujicobakan diperoleh hasil 14 
butir soal dengan katagori cukup yaitu nomor 1, 2, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 15, 17, 
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18, 19 dan 29. Soal dengan kategori baik sebanyak 14 butir yaitu nomor 3, 4, 6, 
12, 14, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28 dan 30. Soal dengan kategori baik sekali 
sebanyak 2 butir yaitu nomor 16 dan 20. 
 
F. Variabel Penelitian. 
1. Variabel pada penelitian ini adalah : 
a. variabel terikat : prestasi belajar mahasiswa. 
b. variabel bebas I : pembelajaran kooperatif tipe STAD dan T-P-S. 
c. variabel bebas II : sikap ilmiah mahasiswa. 
 
 2. Deskripsi operasional variabel. 
a. Variabel bebas I : Metode Pembelajaran. 
1) Definisi operasional : merupakan kegiatan pemberian 
pelajaran/materi pokok kepada mahasiswa secara terstuktur sesuai 
dengan arah dan tujuan yang ingin dicapai serta terjadi interaksi baik 
antara mahasiswa dengan pengajar, atau mahasiswa dengan 
mahasiswa. 
2) Skala pengukuran : skala nominal dengan dua katagori yaitu 
pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan STAD. 
b. Variabel bebas II : Sikap ilmiah mahasiswa. 
1) Definisi operasional : suatu sikap kecenderungan dari seseorang 
(mahasiswa) untuk berperilaku dalam mengambil tindakan pemikiran 
ilmiah. 
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2) Skala pengukuran : interval yang diubah menjadi skala nominal 
dengan dua kategori yaitu tinggi dan rendah. 
a) Kategori tinggi jika  ≥  X ( mean )  
b) Kategori rendah jika < X ( mean )  
c. Variabel terikat : prestasi belajar Kimia Analitik I. 
1) Definisi operasional : prestasi belajar adalah prestasi yang dicapai 
mahasiswa setelah terjadi proses pembelajaran. Prestasi belajar 
merupakan tingkat penguasaan mahasiswa terhadap materi mata 
kuliah. 
2) Skala pengukuran : interval 
3) Indikator : nilai tes prestasi pada pokok bahasan analisa kualitatif 
pendahuluan. 
 
Berikut ini rancangan penelitian sesuai variabel yang digunakan : 
Rancangan anava dua jalan isi sel tidak sama, interaksi antara model pembelajaran 
kooperatif dengan sikap ilmiah. 
                         A 
B 
A1 A2 
B1 A1 B1 A2 B1 
B2 A1 B2 A2 B2 
 
Keterangan  : 
A = Model pembelajaran kooperatif. 
A1 = Model pembelajaran kooperatif tipe T-P-S. 
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A2 = Model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
B = Sikap ilmiah. 
B1 = Sikap ilmiah tinggi. 
B2 = Sikap ilmiah rendah. 
 
G. Tehnik Analisa Data. 
1. Uji Prasyarat Analisa. 
Analisa data dilakukan untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang 
diajukan. Dalam penelitian ini digunakan teknik anava dua jalan dengan frekuensi 
isi sel tidak sama. Untuk dapat menggunakan Anava, sebelumnya harus dilakukan 
uji prasyarat analisis sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas. 
Untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal dengan menggunakan Metode Liliefors, dengan hipotesis 
sebagai berikut : 
1) Hipotesis 
H0 = Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
H1 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Untuk pengujian hipotesis digunakan rumus :  
Lo max = F(Zi) – S(Zi)  
Dengan Zi = 
SD
XX -  ; (Zi) = P (Z – Zi) 
S (Zi) = Proporsi Z < Zi terhadap seluruh cacah Zi  
 87 
2) Taraf signifikasi 
W = Taraf signifikasi 
3) Keputusan uji 
Lo < Ltabel = Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal (Ho ditolak) 
Lo > Ltabel = Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal (Ho 
diterima) 
b. Uji Homogenitas 
Untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang homogen 
atau tidak digunakan Metode Barlett : 
1) Hipotesis 
Ho = α12 = α22  
Ho ≠ α12  atau Ho ≠ α22  populasi tidak homogen 
X2 = ]logSj Fj(logMS [f
C
2,303 2
err å-  










MSer r= fSSj /å  
SSj     = å X2 – ( å Xj )/nj 
S2       = SSj/nj – 1 
Keterangan : 
K  = Cacah sampel 
f  = Derajat kebebasan untuk MSerr 
   = N-k 
j  = 1,2,3,….k 
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nj  = Cacah pengukuran pada sampel k-j 
N  = Cacah semua pengukuran 
2) Daerah kritik 
DK = 1; 0,05 
3) Keputusan uji 
Ho diterima jika Xhitung ≤ Xtabel  untuk α = 0,05  
Ho ditolak jika Xhitung  > Xtabel untuk α = 0,05. 
 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Uji hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam Budiyono (2004:175-177) dilakukan untuk 
mengetahui apakah hiptesis yang telah diajukan diterima atau ditolak. Untuk 
menguji hipotesis tersebut analisis yang digunakan adalah analisis variansi dua 
jalan dengan frekuensi isi sel tidak sama. 
b. Model 
Xijk   = m  + ai + bj + abij + åikj 
di mana :                                        
Xij  : observasi pada subjek ke k dibawah faktor pertama kategori   ke-i   
dan  faktor kedua kategori ke j 
X  : variabel terikat 
i  : 1,2,3 ...,p 
j  : 1,2,3...,q 
k  :1,2,3 ...,n 
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m   : rerata dari seluruh data amatan 
ai :  efek faktor satu kategori i terhadap Xijk 
bj : efek faktor dua kategori j terhadap Xijk 
abij : kombinasi efek faktor satu dan dua terhadap Xijk 
åij  : kesalahan pada Xijk.  
 
H. Hipotesis Statistik. 
 
1. Hipotesis statistik penelitian 
Hipotesis-hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
a) Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan STAD terhadap prestasi 
belajar mahasiswa 
H0A : Tidak ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada pembelajaran 
kooperatif tipe T-P-S dan STAD.  
H1A : Ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada pembelajaran 
kooperatif tipe T-P-S dan STAD. 
b) Pengaruh sikap ilmiah terhadap prestasi belajar mahasiswa 
 H0B : Tidak ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa yang memiliki 
sikap ilmiah katagori tinggi dan rendah. 
 H1B : Ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa yang memiliki sikap 
ilmiah kategori tinggi dan rendah. 
c) Interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan STAD dengan 
sikap ilmiah terhadap prestasi belajar mahasiswa. 
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H0AB:  Tidak ada interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan 
STAD dengan sikap ilmiah terhadap prestasi belajar mahasiswa 
H1AB:  Ada interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan STAD 
dengan aspeks kognitif terhadap prestasi belajar mahasiswa . 
2. Komputasi. 
a) Data Sel 
 Rancangan anava dua jalan isi sel tidak sama. 
 
                         B 
A 
B1 B2 
A1 A1 B1 A1 B2 
A2 A2 B1 A2 B2 
 
Keterangan  : 
A = Model pembelajaran kooperatif. 
A1 = Model pembelajaran kooperatif tipe T-P-S. 
A2 = Model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
B = Sikap ilmiah. 
B1 = Sikap ilmiah tinggi. 
B2 = Sikap ilmiah rendah. 





























c) Jumlah Kuadrat (Sum Square) 
Ssa =  (3) - (1) 
SSb =  (4) - (1) 
SSab =  (5) - (4) - (3) + (1) 
SSerr =  - (5) + (2) 
Sstot=  (2) - (1) 
d) Derajat Kebebasan (Degree of Freedom) 
dfa = (p – 1) 
dfb = (q – 1) 
dfab = (p – 1)(q – 1) 
dferr = pq (n - 1) = N – pq 
dftot = pqn - 1 = N – 1 
e) Rerata Kuadrat (Mean Square) 
MSa = SSa / dfa 
MSb = SSb / dfb 




Mserr= Sserr / SSab  
f).  Statistik Uji 
Fa = MSa/MSer 
Fb = MSb/MSer 
Fab =MSab/MSer 
g).  Daerah kritik 
DKa = Fa ³ Fa;p-1;N-pq 
DKb = Fb ³ Fa;q-1;N-pq 
DKab = Fab ³ Fa;(p-1)(q-1);N-pq 
h). Keputusan Uji 
H0A ditolak jika     Fa ³ Fa;p-1;N-pq 
H0B ditolak jika     Fb ³ Fa;q-1;N-pq 
H0AB ditolak jika     Fab ³ Fa;(p-1)(q-1);N-pq 
i). Rangkuman Analisis 
Sumber variasi JK Df MS F P 































< a atau > a 
< a atau > a 
 
< a atau > a 
- 
Total JKtot N - 1                 - - - 
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3. Uji lanjut Anava 
Uji lanjut anava merupakan tindak lanjut dari analisis variansi, apabila 
hasil analisis variansi menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak. Tujuan dari uji 
lanjut anava ini adalah untuk melakukan pengacakan terhadap rerata setiap 
pasangan kolom, baris, dan pasangan sel sehingga diketahui pada bagian mana 
sajakah terdapat rerata yang berbeda.  
Dalam  penelitian ini digunakan uji lanjut anava metode Komparansi 
Ganda dengan Uji Scheffe. Langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi semua pasangan komparansi rataan yang ada. Jika terdapat k 
perlakuan, maka ada 
2
)1( -kk pasangan rataan.   
b. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparansi tersebut. 
H0A: µA1 = µA2  Tidak ada perbedaan pengaruh pembelajaran kooperatif tipe 
T-P-S dan STAD terhadap sikap ilmiah mahasiswa  
H1A: µA1 ≠ µA2 Ada perbedaan pengaruh pembelajaran kooperatif tipe T-P-S 
dan STAD terhadap sikap ilmiah mahasiswa  
H0B: µB1 = µB2  Tidak ada perbedaan pengaruh sikap ilmiah katagori tinggi 
dan rendah terhadap prestasi belajar mahasiswa 
H1B: µB1 ≠ µB2 Ada perbedaan pengaruh pengaruh sikap ilmiah katagori 
tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar mahasiswa  
c. Menentukan tingkat signifikansi a (pada umumnya a yang dipilih sama 
dengan pada uji analisis variansinya). 
d. Mencari statistik uji F dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
























2) Komparansi rataan antar kolom 
































































e. Menentukan daerah kritik dengan rumus sebagai berikut : 
1) Komparansi rataan antar baris 
DKi.-j.  = Fi.-j. ³ (p – 1)  Fa;p-1;N-pq 
2) Komparansi rataan antar kolom 
DK.i-.j = F.i-.j ³ (q – 1)  Fa;q-1;N-pq 
3) Komparansi rataan antar sel pada kolom yang sama (sel ij dan sel kj) 
DKij-kj = Fij-kj ³ (pq – 1)  Fa;(pq-1);N-pq 
4) Komparansi rataan antar sel pada baris yang sama ( sel ij dan sel ik ) 
DKij-ik = Fij-ik ³ (pq – 1)  Fa;(p-1)(q-1);N-pq 
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di mana : 
xi. : rerata pada baris ke-i 
xj. : rerata pada baris ke-j 
x.i : rerata pada kolom ke-i 
x.j : rerata pada kolom ke-j 
xij : rerata pada sel ij 
xkj : rerata pada sel kj 
xik : rerata pada sel ik 
ni. : cacah observasi pada baris ke-i 
nj. : cacah observasi pada baris ke-j 
n.i : cacah observasi pada kolom ke-i 
n.j : cacah observasi pada kolom ke-j 
nij : cacah observasi pada sel ij 
nkj : cacah observasi pada sel kj 
nik : cacah observasi pada sel ik 
f. Menentukan keputusan uji . 
g. Menentukan kesimpulan dari keputusan uji  yang ada. 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas data sikap ilmiah dan 
data prestasi belajar yang meliputi nilai kemampuan kognitif  pada pokok bahasan 
kimia analisa kualitatif anorganik pendahuluan dan kemampuan afektif. 
1. Data Sikap Ilmiah 
Dalam penelitian ini data sikap ilmiah diperoleh dari pemberian angket 
sikap ilmiah kepada responden. Pembagian katagori sikap ilmiah dikatagorikan 
dalam dua golongan yaitu sikap ilmiah tinggi dan sikap ilmiah rendah. 
Pengolongan katagori ini berdasarkan + standar deviasi. Deskripsi data sikap 
ilmiah dapat dilihat pada tabel 4.1.  









T-P-S 36 145 109 123,67 7,74 
STAD 36 138 100 119,92 8,47 
 
Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa untuk kelompok T-P-S nilai tertinggi 
untuk sikap ilmiah mahasiswa adalah 145, nilai terendahnya 109 sedangkan 
standar deviasinya adalah 7,74. Untuk kelompok STAD terlihat bahwa nilai 
tertinggi untuk sikap ilmiah mahasiswa adalah 138, nilai terendahnya 100 
sedangkan standar deviasinya adalah 8,47. Ini artinya bahwa kelompok T-P-S 
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memiliki nilai sikap ilmiah lebih tinggi dari pada kelompok STAD. Sebaran untuk 
distribusi frekuensi sikap ilmiah pada kelompok T-P-S disajikan pada tabel 4.2. 
Tabel. 4. 2 Distribusi Frekuensi Sikap Ilmiah Kelompok T-P-S 
Interval Frekuensi Prosentase Prosentase Kumulatif 
109-115 5 13,89 13,89 
116-122 11 30,56 44,44 
123-129 14 38,89 83,33 
130-136 4 11,11 94,44 
137-143 1 2,78 97,22 
144-150 1 2,78 100,00 
 36 100,00  
 
Pada tabel 4.2 terihat bahwa frekuensi terbesar yaitu pada interval 123 – 
129 berarti mahasiswa yang mendapatkan nilai antara 123 sampai 129 adalah 
paling banyak. Untuk memperjelas distribusi frekuensi sikap ilmiah kelompok T-























       Gambar 4.1. Histogram Sikap Ilmiah kelompok T-P-S 
 98 
 Dari gambar 4.1 terlihat bahwa histogramnya membentuk kurva normal 
dengan frekuensi terbanyak pada interval 123 - 129. Ini menunjukkan bahwa 
sikap ilmiah  mahasiswa pada interval tersebut paling banyak yaitu 38,89 %. 
Distribusi frekuensi sikap ilmiah pada kelompok STAD disajikan pada tabel 4.3. 
Tabel. 4. 3 Distribusi Frekuensi Sikap Ilmiah Kelompok STAD 
Interval Frekuensi Prosentase Prosentase Kumulatif 
100 – 106 2 5,56 5,56 
107 – 113 4 11,11 16,67 
114 – 120 16 44,44 61,11 
121 – 127 8 22,22 83,33 
128 – 134 3 8,33 91,66 
135 – 141 3 8,33 100,00 
 36 100.00  
 
Dari tabel 4.3 terlihat bahwa frekuensi terbesar terletak pada interval 114 - 
120. Untuk memperjelas distribusi frekuensi sikap ilmiah kelompok STAD 

























       Gambar 4.2. Histogram Sikap Ilmiah kelompok STAD 
 Berdasarkan gambar 4.2 histogramnya membentuk kurva normal dengan 
frekuensi terbanyak pada interval 114-120. Ini menunjukkan bahwa sikap ilmiah  
mahasiswa pada interval tersebut paling banyak yaitu 44,44 %. 
 
2.  Data Nilai Kemampuan Kognitif  
Sebaran nilai prestasi belajar pada aspek  kognitif hasil penelitian dari 
masing-masing kelompok disajikan pada tabel 4.4. 









T-P-S 36 23 9 18,67 3,727 
STAD 36 23 14 19,72 2,699 
 
 Dari tabel 4.4 terlihat bahwa nilai tertinggi prestasi mahasiswa pada aspek 
kognitif untuk kelompok T-P-S adalah 23, nilai terendah 9, rata-rata kelas 18,67 
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sedangkan standar deviasinya 3,727. Untuk kelompok STAD nilai tertinggi 23, 
nilai terendah 14 dengan rata-rata kelas 19,72 dan standar deviasinya 2,699. 
Distribusi frekuensi nilai kemampuan kognitif mahasiswa kelompok T-P-S 
disajikan pada tabel 4.5. 
Tabel. 4.5.  Distribusi Frekuensi Kemampuan Kognitif Kelompok T-P-S. 
Interval Frekuensi Prosentase Prosentase Kumulatif 
8-10 1 2,78 2,78 
11-13 3 8,33 11,11 
14-16 11 30,56 41,67 
17-19 9 25,00 66,67 
20-22 8 22,22 88,89 
23-25 4 11,11 100,00 
 36 100.00  
 
Dari tabel 4.5 terliat bahwa frekuensi mutlak terbanyak terletak pada 
interval nilai 14 - 16. Ini berarti bahwa jumlah mahasiswa  mendapatkan nilai 
antara 14 sampai 16 adalah paling banyak yaitu 30,56 %. Untuk memperjelas 
distribusi frekuensi nilai prestasi belajar pada aspek  kognitif tersebut, disajikan 

























Gambar 4. 3. Histogram Kemampuan Aspek  Kognitif Kelompok T-P-S 
 
Dari gambar 4.3 terlihat bahwa histogram nilai prestasi belajar mahasiswa 
pada aspek kognitif kelompok T-P-S membentuk kurva normal. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai mahasiswa paling banyak pada interval 14-16 dan 4 
mahasiswa yang mendapatkan nilai di bawah 14 atau 11,11 %. 
Distribusi frekuensi nilai prestasi mahasiswa pada aspek kognitif  
kelompok STAD disajikan pada 4.6. 
Tabel. 4.6. Distribusi Frekuensi Kemampuan Kognitif Kelompok STAD 
Interval Frekuensi Prosentase Prosentase Kumulatif 
13-14 1 2,78 2,78 
15-16 3 8,33 11,11 
17-18 9 25,00 36,11 
19-20 8 22,22 58,33 
21-22 8 22,22 80,56 
23-24 7 19,44 100,00 
 36 100.00  
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Dari table 4.6 terlihat bahwa frekuensi terbanyak adalah 9 mahasiswa yaitu 
pada interval nilai 17 sampai 18. Untuk memperjelas distribusi frekuensi nilai 
prestasi belajar mahasiswa pada aspek  kognitif kelompok STAD tersebut, 























       Gambar 4. 4.Histogram Kemampuan Aspek Kognitif Kelompok STAD 
Dari gambar 4.4 terlihat bahwa histogram nilai prestasi belajar mahasiswa 
pada aspek kognitif kelompok STAD membentuk kurva normal. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai mahasiswa paling banyak pada interval 17 -18 dan 4 
mahasiswa yang mendapatkan nilai di bawah 15 atau 11,11 %. 
 
3. Data Nilai  Kemampuan Afektif 
Sebaran nilai prestasi belajar pada aspek  Afektif hasil penelitian dari 
masing-masing kelompok baik kelompok T-P-S maupun kelompok STAD 
disajikan pada tabel berikut : 
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T-P-S 36 122 94 105,31 7,28 
STAD 36 122 94 108,36 6,18 
 
 Dari tabel 4.7 terlihat bahwa nilai tertinggi kelompok T-P-S adalah 122, 
nilai teredahnya 94 dan standar deviasinya 7,24. Untuk kelompok STAD nilai 
tertingginya 122, nilai terendah 94 dengan standar deviasi 6,18.   
Distribusi frekuensi nilai prestasi belajar mahasiswa pada aspek afektif 
kelompok T-P-S disajikan pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Kemampuan Afektif Kelompok T-P-S 
Interval Frekuensi Prosentase Prosentase Kumulatif 
94-98 6 16,67 16,67 
99-103 12 33,33 50,00 
104-108 7 19,44 69,44 
109-113 6 16,67 86,11 
114-118 2 5,56 91,67 
119-123 3 8,33 100,00 
 36 100,00  
 
Dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa jumlah frekuensi mutlak mahasiswa 
yang mendapatkan nilai pada interval 99 – 103 adalah yang terbesar. Untuk 
memperjelas distribusi frekuensi nilai prestasi belajar mahasiswa pada aspek  

























       Gambar 4.5.  Histogram Kemampuan Aspek Afektif Kelompok T-P-S  
Dari gambar 4.5 histogram prestasi belajar mahasiswa pada aspek afektif 
dapat dilihat bahwa histogram membentuk kurva normal. Ini berarti bahwa 
prestasi belajar mahasiswa pada aspek afektif frekuensi terbanyak pada interval 
99-103 atau 33,33 %. Distribusi frekuensi nilai prestasi belajar pada aspek  afektif  
mahasiswa kelompok STAD disajikan pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Kemampuan Afektif  kelompok STAD 
Interval Frekuensi Prosentase Prosentase Kumulatif 
94-98 2 5,56 5,56 
99-103 7 19,44 25,00 
104-108 8 22,22 47,22 
109-113 11 30,56 77,78 
114-118 7 19,44 97,22 
119-123 1 2,78 100,00 




Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa frekuensi terbesar adalah pada 
interval nilai 109 – 113. Ini berarti bahwa mahasiswa yang mendapatkan nilai di 
atas rata-rata paling banyak yaitu pada interval 109 – 113. Untuk memperjelas 
distribusi frekuensi nilai prestasi belajar mahasiswa pada aspek afektif tersebut, 
























Gambar 4. 6. Histogram Kemampuan Aspek Afektif  kelompok STAD 
 Dari gambar histogram 4.6 terlihat bahwa histogram tersebut terlihat 
membentuk kurva normal dengan nilai frekuensi terbanyak pada interval 109-111 







B. Pengujian Prasyarat Analisa 
 
1. Uji Normalitas Kemampuan Kognitif 
Hasil uji normalitas dengan metode  Lilliefors diperoleh harga statistik uji 
Lobs untuk tingkat signifikansi 0,05 pada masing – masing kelas dapat dilihat pada 
tabel 4.10 sebagai berikut:  
Tabel 4. 10. Harga Statistik Uji beserta Harga Kritik pada Uji Normalitas 
Kemampuan Aspek kognitif. 
 
Uji Normalitas Data  Statistik Uji Lo Harga Kritik Keputusan  
Pembelajaran tipe T-P-S  0,0945 0,1477 Normal 
T-P-S kognitif katagori tinggi 0,0832 0,2000 Normal 
T-P-S kognitif katagori rendah 0,1321 0,2000 Normal 
Pembelajaran tipe STAD 0,1309 0,1477 Normal 
STAD kognitif katagori tinggi 0,1454 0,2288 Normal 
STAD kognitif katagori rendah 0,1434 0,1933 Normal 
Sikap ilmiah tinggi kognitif 0,0715 0,1540 Normal 
Sikap ilmiah rendah kognitif 0,1321 0,1410 Normal 
 
Dari tabel 4.10 di atas terlihat  bahwa harga statistik uji Lo dari masing-
masing kelompok tidak melebihi harga kritiknya. Dengan demikian diperoleh 
keputusan bahwa Ho ditolak. Ini berarti bahwa sampel-sampel dalam penelitian 





2. Uji Normalitas Kemampuan Afektif. 
 Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dengan 
metode  Lilliefors diperoleh harga statistik uji Lo untuk tingkat signifikansi 0,05 
pada masing-masing kelas adalah seperti pada table 4.11.  
Tabel 4.11. Harga Statistik Uji beserta Harga Kritik pada Uji Normalitas Kemampuan 
Aspek Afektif 
 
Uji Normalitas Data  Statistik Uji Lo Harga Kritik Keputusan  
Pembelajaran tipe T-P-S  0,1293 0,1477 Normal 
T-P-S afektif katagori tinggi 0,1622 0,2000 Normal 
T-P-S afektif katagori rendah 0,1454 0,2000 Normal 
Pembelajaran tipe STAD 0,1321 0,1477 Normal 
STAD afektif katagori tinggi 0,1105 0,2288 Normal 
STAD afektif katagori rendah 0,1152 0,1933 Normal 
Sikap ilmiah tinggi afektif 0,1216 0,1542 Normal 
Sikap ilmiah rendah afektif 0,1059 0,1419 Normal 
 
Dari tabel 4.12 di atas terlihat  bahwa harga statistik uji Lo dari masing-
masing kelompok tidak melebihi harga kritiknya. Dengan demikian diperoleh 
keputusan bahwa Ho ditolak. Ini berarti bahwa sampel-sampel dalam penelitian 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
 
3. Uji Homogenitas Kemampuan Kognitif 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas menggunakan Uji Bartlett 
diperoleh harga statistik aspek kognitif pada tabel 4.12. 
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Tabel 4.12. Harga Statistik Uji beserta Harga Kritik pada Uji Homogenitas Kemampuan 
Aspek Kognitif 
 
Uji Homogenitas Data  2
hitc  
2
tabc   
Keputusan  
Kelompok T-P-S dengan STAD 3,79280 3,841 Homogen 
Kelompok sikap ilmiah tinggi dengan rendah 0,19384 3,841 Homogen 
Kelompok antar empat sel 2,03514 7,815 Homogen 
Hasil dari tabel 4.12 di atas dapat dilihat 2hitc tdak melebihi 
2
tabc , dengan 
demikian dapat diperoleh keputusan uji bahwa Ho ditolak. Ini berarti menunjukan 
bahwa populasi tersebut homogen.  
 
4. Uji Homogenitas Kemampuan Afektif 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas menggunakan Uji Bartlett 
diperoleh harga statistik pada aspek afektif dilihat pada tabel 4.13. 
Tabel 4.13. Harga Statistik Uji beserta Harga Kritik pada Uji Homogenitas Kemampuan 
Aspek Afektif 
 
Uji Homogenitas Data 2
hitc  
2
tabc   
Keputusan  
Kelompok T-P-S dengan STAD 0,53420 3,841 Homogen 
Kelompok sikap ilmiah tinggi dengan rendah 0,30987 3,841 Homogen 
Kelompok antar empat sel 5,20978 7,815 Homogen 
 
Hasil dari tabel 4.13 di atas dapat dilihat 2hitc tdak melebihi 
2
tabc , dengan 
demikian dapat diperoleh keputusan uji bahwa Ho ditolak. Ini berarti menunjukan 
bahwa populasi tersebut homogen. 
 109 
C. Hasil Pengujian Hipotesis 
 
1. Analisa Variansi Dua Jalan  
Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian yang berupa skor nilai 
kemampuan kognitif dan afektif mahasiswa. Data yang diperoleh dianalisa dengan 
menggunakan Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama dan dilanjutkan dengan 
uji lanjut. Hasil dari anava antara sikap ilmiah dan aspek kognitif didapatkan 
harga-harga seperti yang terangkum pada tabel 4.14. 
Tabel 4.14. Rangkuman anava dua jalan dengan sel tidak sama pada aspek kognitif. 
Sumber Variansi JK Dk RK Fhitung Ftabel keputusan 




























Total 761,07228 71 - - - - 
 
Berdasarkan tabel 4.14 anava dua jalan dengan sel tidak sama pada 
kemampuan aspek kognitif didapatkan hasil berikut : 
a. Hipotesis 1 
FB = 9,2289 dan Ftabel =  3,97, tampak bahwa FB > Ftabel maka Ho ditolak. 
b. Hipotesis 2 
FA = 8,7450 dan Ftabel =  3,97, tampak bahwa FA > Ftabel maka Ho ditolak. 
c. Hipotesis 3 
FAB = 4,5246 dan Ftabel =  3,97, tampak bahwa FAB > Ftabel maka Ho ditolak.  
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Hasil dari anava data prestasi belajar mahasiswa berdasarkan antara sikap 
ilmiah tinggi dan sikap ilmiah rendah pada aspek kognitif didapatkan harga-harga 
seperti yang terangkum pada tabel 4.15. 
Tabel 4.15 Rangkuman Data Prestasi Belajar  Hasil Penelitian berdasarkan kelas dan Sikap 
Ilmiah pada Kemampuan Kognitif.  
  Metode T-P-S Metode STAD 
n 18 15 
Sx 284,0 290,0 
Rata-rata 15,778 19,333333 
S 3,06 2,29 
Median  16,00 19,00 
Modus 16,00 21,00 





Maks 21,00 23,00 
n 18 21 
Sx 347 418 
Rata-rata 19,28 19,90 
S 3,29 2,79 
Median  20,00 20,00 
Modus 23,00 23,00 





Maks 68,00 84,00 
 
 
Hasil dari anava antara sikap ilmiah dan aspek afektif didapatkan harga-




Tabel 4.16. Rangkuman anava dua jalan dengan sel tidak sama pada aspek afektif. 
Sumber Variansi JK Dk RK Fhitung Ftabel keputusan 



























Total 3526,9708 71     
 
Berdasarkan tabel 4.16 anava dua jalan dengan sel tidak sama pada 
kemampuan aspek afektif didapatkan hasil berikut : 
a. Hipotesis 1 
FB = 5,4759 dan Ftabel =  3,97, tampak bahwa FB > Ftabel maka Ho ditolak. 
b. Hipotesis 2 
FA = 29,967 dan Ftabel =  3,97, tampak bahwa FA > Ftabel maka Ho ditolak. 
c. Hipotesis 3 
FAB = 5,2476 dan Ftabel = 3,97, tampak bahwa FAB > Ftabel maka Ho ditolak.  
 
Hasil dari anava data prestasi belajar mahasiswa berdasarkan antara sikap 
ilmiah tinggi dan sikap ilmiah rendah pada aspek afektif didapatkan harga-harga 










Tabel 4.17 Rangkuman Data Prestasi Belajar  Hasil Penelitian berdasarkan kelas dan Sikap 
Ilmiah pada Kemampuan Afekif.  
  Metode T-PS Metode STAD 
n 18 15 
Sx 1992,0 1661,0 
Rata-rata 110,667 110,73333 
S 6,15 6,88 
Median  111,00 112,00 
Modus 103,00 117,00 





Maks 122,00 122,00 
n 18 21 
Sx 1803 2235 
Rata-rata 100,17 106,43 
S 3,87 5,69 
Median  100,00 108,00 
Modus 107,00 109,00 





Maks 107,00 116,00 
 
Hasil perhitungan anava dua jalan dengan sel tidak sama yang terdiri dari 
dua efek utama dan iteraksi dapat disimpulkan bahwa : 
1). Efek Utama 
 Efek utama yang berupa sikap ilmiah setelah dilakukan perhitungan yang 
ditunjukkan dengan harga statistik uji FA = 8,7450 untuk kemampuan kognitif dan 
FA = 29,9671 untuk kemampuan afektif melampaui harga tabel Ftabel =  3,97 pada 
taraf signifikasi 5 % yang berarti bahwa faktor A (sikap ilmiah) mempunyai 
pengaruh terhadap kemampuan kognitif dan afektif mahasiswa pada pokok 
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bahasan analisa kualitatif pendahuluan pada mahasiswa semester satu Akademi 
Analis Kesehatan Nasional Surakarta tahun akademik 2007/ 2008. 
 Efek utama yang lain berupa metode pembelajaran kooperatif setelah 
dilakukan perhitungan yang ditunjukkan dengan harga statistik uji FB = 9,2289 
untuk kemampuan kognitif dan FB = 5,4759 untuk kemampuan afektif melampaui 
harga tabel Ftabel =  3,97 pada taraf signifikasi 5 % yang berarti bahwa faktor B 
(metode pembelajaran kooperatif) mempunyai pengaruh terhadap kemampuan 
kognitif dan afektif mahasiswa pada pokok bahasan analisa kualitatif pendahuluan 
pada mahasiswa semester satu Akademi Analis Kesehatan Nasional Surakarta 
tahun akademik 2007/ 2008. 
 
2). Interaksi. 
 Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan dengan harga statistik uji 
FAB = 4,5246 untuk kemampuan kognitif dan FAB = 5,2476 untuk kemampuan 
afektif melampaui harga tabel Ftabel =  3,97 pada taraf signifikasi 5 % yang berarti 
bahwa ada interaksi pengaruh antara faktor A (sikap ilmiah) dan B (metode 
pembelajaran kooperatif) terhadap kemampuan kognitif dan afektif mahasiswa 
pada pokok bahasan analisa kualitatif pendahuluan pada mahasiswa semester satu 
Akademi Analis Kesehatan Nasional Surakarta tahun akademik 2007/ 2008.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, dapat dikemukakan bahwa : 
a. Ada perbedaan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe T-P-S 
dengan tipe STAD terhadap  prestasi belajar mahasiswa pada aspek  
kognitif  
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b.  Ada perbedaan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe T-P-S 
dengan tipe STAD terhadap  prestasi belajar mahasiswa pada aspek 
afektif. 
c. Ada perbedaan sikap ilmiah mahasiswa kategori tinggi dan kategori rendah 
terhadap prestasi belajar mahasiswa pada aspek  kognitif. 
d. Ada perbedaan sikap ilmiah mahasiswa kategori tinggi dan kategori rendah 
terhadap prestasi belajar mahasiswa pada aspek  afektif. 
e. Ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan tipe 
STAD dengan sikap ilmiah terhadap prestasi belajar mahasiswa pada 
aspek kognitif. 
f. Ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan tipe 
STAD dengan sikap ilmiah terhadap prestasi belajar mahasiswa pada 
aspek afektif. 
 
2. Uji Pasca Anava. 
 Untuk mengetahui lebih lanjut tentang perbedaan ketiga masalah tersebut 
di atas maka dilakukan uji pasca anava dengan uji komparasi ganda menggunakan 
metode Scheffe. 
a. Uji Pasca Anava aspek kognitif. 
Dari hasil uji lanjut antar baris yaitu FA = 9,2957 > F 0.05; 1: 68 = 3.97 maka 
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata yang signifikan 
antara baris A1 (sikap ilmiah tinggi) dengan A2 (sikap ilmiah rendah).  
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Hasil uji lanjut anava aspek kognitif untuk metode pembelajaran yaitu  FB = 
8,8700 > F 0.05; 1: 68 = 3.97 maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan rerata yang signifikan antara kolom B1 (metode T-P-S) dengan B2 
(metode STAD). 
b. Uji Pasca Anava aspek afektif. 
Dari hasil uji lanjut antar baris yaitu FA = 5,5155 > F 0.05; 1: 68 = 3,97 maka 
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata yang signifikan 
antara baris A1 (sikap ilmiah tinggi) dan A2 (sikap ilmiah rendah). Hasil uji lanjut 
anava aspek kognitif untuk metode pembelajaran yaitu FB = 30,3952 > F 0.05; 1: 68 = 
3,97 maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata 
yang signifikan antara kolom B1 (metode T-P-S) dan B2 (metode STAD). 
 
D.Pembahasan Hasil Analisa 
 
1. Hipotesis Pertama 
 Harga FB = 9,2289 lebih besar dari Ftabel = 3,97 sehingga hipotesis nol di 
tolak dan hipotesis alternatif diterima, maka terdapat perbedaan pengaruh 
penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dengan tipe STAD 
terhadap  kemampuan kognitif pada pembelajaran Kimia Analitik I pokok 
bahasan analisa kualitatif pendahuluan. Melihat rataan prestasi belajar mahasiswa 
yang mendapat pembelajaran kooperatif tipe STAD mempunyai prestasi belajar 
pada aspek kognitif lebih baik dibandingkan dengan yang mendapat pembelajaran 
kooperatif tipe T-P-S. Data yang diperoleh dari uji lanjut anava yaitu FB = 8,8700 
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> F0.05; 1: 68 = 3.97 maka Ho ditolak. Hal menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
rerata yang signifikan antara B1 (metode pembelajaran kooperatif tipe T-P-S) dan 
B2 (metode pembelajaran kooperatif tipe STAD). 
 Untuk kemampuan afektif menunjukkan bahwa harga FB = 5,4759 lebih 
besar dari Ftabel = 3,97 sehingga hipotesis nol di tolak dan hipotesis alternatif 
diterima, maka terdapat perbedaan pengaruh penggunaan metode pembelajaran 
kooperatif tipe T-P-S dengan tipe STAD terhadap  kemampuan afektif pada pokok 
bahasan analisa kualitatif pendahuluan. Melihat rataan prestasi belajar mahasiswa 
yang mendapat pembelajaran kooperatif tipe STAD mempunyai prestasi belajar 
pada aspek afektif lebih baik dibandingkan dengan yang mendapat pembelajaran 
kooperatf tipe T-P-S. Data yang diperoleh dari uji lanjut anava yaitu FB = 30,3952 
> F0.05; 1: 68 = 3,97 maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan rerata yang signifikan antara B1 (metode pembelajaran kooperatif tipe 
T-P-S) dan B2 (metode pembelajaran kooperatif tipe STAD). 
 Prestasi belajar kemampuan kognitif yang diberi perlakuan dengan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dibandingkan dengan metode 
pembelajaran kooperatif tipe T-P-S hal ini disebabkan karena dengan 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD mahasiswa membentuk 
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang dan belajar bersama untuk memecahkan 
sesuatu masalah dengan cara bekerja sama dengan anggota kelompoknya.  
 Pembelajaran kooperatif tipe STAD memberi kesempatan kepada 
mahasiswa selain bekerjasama dalam memecahkan suatu masalah dengan 
melakukan diskusi, mahasiswa juga mendapat bimbingan dan arahan dari dosen. 
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Pembelajaran kooperatif tipe T-P-S mahasiswa lebih banyak berpikir sendiri dan 
bekerjasama dengan pasangannya. Kesempatan mahasiswa untuk mendapatkan 
informasi atau bantuan dari mahasiswa lain dalam memahami suatu permasalahan 
lebih sedikit dibandingkan dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
 Penelitian yang dilakukan Endy Joko S (2003) dengan judul “studi 
efektivitas penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Divisions (STAD) disertai peta konsep terhadap prestasi belajar 
kimia pokok bahasan larutan asam dan basa dengan memperhatikan motivasi 
belajar siswa” menunjukkan bahwa penggunaan metode STAD menghasilkan 
prestasi yang lebih tinggi. Pembelajaran kooperatif ini mempunyai dampak yang 
positif untuk pebelajar yang mempunyai hasil belajar rendah. STAD merupakan 
salah satu pendekatan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana sehingga 
merupakan model yang bagus bagi pembelajar untuk memulai menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif guna meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. 
 
2. Hipotesis kedua 
 Harga FA = 8,7450 lebih besar dari Ftabel = 3,97 sehingga hipotesis nol 
ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara sikap ilmiah 
mahasiswa kategori tinggi dengan kategori rendah terhadap kemampuan kognitif 
mahasiswa pembelajaran Kimia Analitik I pokok bahasan analisa kualitatif 
pendahuluan. Melihat rataan prestasi belajar, mahasiswa yang mempunyai sikap 
ilmiah tinggi memiliki prestasi  belajar pada aspek kognitif lebih baik 
dibandingkan dengan mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah rendah. Data 
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yang diperoleh dari uji lanjut anava yaitu FA = 5,5155 > F0.05; 1: 68 = 3.97 maka Ho 
ditolak. Hal menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara 
A1 (metode pembelajaran kooperatif tipe T-P-S) dan A2 (metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD).  
 Untuk kemampuan afektif menunjukkan bahwa harga FA = 29,9671 lebih 
besar dari Ftabel = 3,97 sehingga hipotesis nol di tolak dan hipotesis alternatif 
diterima, maka terdapat perbedaan pengaruh sikap ilmiah mahasiswa katagori 
tinggi dan rendah terhadap  kemampuan afektif pada pokok bahasan analisa 
kualitatif pendahuluan. Melihat rataan prestasi belajar mahasiswa yang 
mempunyai sikap ilmiah tinggi memiliki prestasi belajar pada aspek afektif lebih 
baik dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki sikap ilmiah rendah. Data 
yang diperoleh dari uji lanjut anava yaitu FB = 30,3952 > F0.05; 1: 68 = 3,97 maka 
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata yang signifikan 
antara B1 (sikap ilmiah tinggi) dan B2 (sikap ilmiah rendah). 
Hal ini membuktikan bahwa mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah 
tinggi akan memberikan pengaruh yang lebih besar dibanding dengan siswa yang 
mempunyai sikap ilmiah rendah. Sikap seorang mahasiswa menentukan 
bagaimana ia bereaksi terhadap situasi serta menentukan apa yang dicari dalam 
kehidupannya. Sikap selalu berkenaan dengan suatu obyek dan sikap terhadap 
obyek itu disertai perasaan positif atau negatif. Mahasiswa yang memiliki sikap 
ilmiah positif seperti memiliki rasa ingin tahu yang besar dalam menerima ilmu 
yang baru, bertanggungjawab dalam kelompoknya, teliti dalam mengerjakan 
tugas. Mahasiswa yang memiliki sikap ilmiah negatif seperti rasa ingin tahunya 
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kurang hal ini terlihat kurang seriusnya mahasiswa pada saat mengerjakan tugas 
dimana masih ditemukannya mahasiswa yang sedang ngobrol dengan anggota 
kelompoknya, tidak teliti dalam mengerjakan tugas. 
 Mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi lebih mudah memahami 
dalam menerima penjelasan dibanding dengan mahasiswa yang memiliki sikap 
ilmiah rendah. Selain itu sikap ilmiah tinggi akan mendukung untuk mereaksi atau 
merespon suatu tindakan yang baru.  
 
3. Hipotesis Ketiga. 
 Berdasarkan hasil analisa variansi dua jalan dengan sel tak sama pada 
aspek kognitif diperoleh harga FAB = 4,5246 lebih besar Ftabel = 3,97 sehingga 
hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti bahwa ada interaksi antara metode 
pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan STAD dengan sikap ilmiah terhadap 
kemampuan kognitif. Hal ini berarti bahwa jika dilihat pada masing-masing sikap 
ilmiah mahasiswa (tinggi dan rendah) , mahasiswa yang mendapat pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan mempunyai prestasi belajar pada aspek kognitif 
lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran 
kooperatif tipe T-P-S.  
Untuk prestasi belajar dari aspek afektif berdasarkan hasil analisis variansi 
dua jalan dengan sel tak sama diperoleh harga FAB = 5,2476 lebih besar Ftabel = 
3,97 sehingga hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti bahwa ada interaksi antara 
metode pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan STAD dengan sikap ilmiah 
terhadap prestasi belajar ada aspek afektif. Hal ini berarti bahwa jika dilihat pada 
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masing-masing sikap ilmiah mahasiswa (tinggi dan rendah), mahasiswa yang 
mendapat pembelajaran kooperatif tipe STAD mempunyai prestasi belajar pada 
aspek afektif lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang mendapatkan 
pembelajaran kooperatif tipe T-P-S. 
Pada tabel 4.15 menunjukkan bahwa prestasi belajar aspek kognitif pada 
mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi dengan pembelajaran tipe T-P-S 
reratanya 15,778 dan tipe STAD reratanya 19,333. Hal ini menunjukkan bahwa 
perlakuan pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dibanding tipe T-P-S 
pada mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi. Mahasiswa yang 
mempunyai sikap ilmiah rendah dengan pembelajaran tipe T-P-S reratanya 19,28 
dan tipe STAD reratanya 19,90. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dibanding tipe T-P-S pada 
mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah rendah. 
Pada tabel 4.17 menunjukkan bahwa prestasi belajar aspek afektif pada 
mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi dengan pembelajaran tipe T-P-S 
reratanya 110,667 dan tipe STAD reratanya 110,733. Hal ini menunjukkan bahwa 
perlakuan pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dibanding tipe T-P-S 
pada mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi. Mahasiswa yang 
mempunyai sikap ilmiah rendah dengan pembelajaran tipe T-P-S reratanya 100,17 
dan tipe STAD reratanya 106,43. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dibanding tipe T-P-S pada 
mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah rendah.  
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E. Keterbatasan Penelitian 
 
 Dalam penelitian yang telah dilakukan, peneliti telah berusaha semaksimal 
mungkin. Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa hasil yang didapat mungkin tidak 
sesuai dengan harapan. Beberapa faktor yang mempengaruhi atau membatasi hasil 
penelitian ini diantaranya : 
1. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dirasa 
sangat kurang sehingga ada kemungkinan pengaruh perlakuan belum 
tampak jelas. Hal ini dilakukan terkait dengan pembagian waktu dan 
kompetensi dasar. 
2. Miskonsepsi yang terjadi pada mahasiswa tidak dilacak penyebabnya. 
3. Hasil belajar didasarkan pada aspek metode pembelajaran kooperatif dan 
sikap ilmiah saja, sedangkan aspek yang lain dianggap sudah terkontrol. 
Hal ini dilakukan karena faktor waktu, biaya dan banyaknya variabel 
bebas lain yang lain. 
4. Membuat katagori pada saat mengambil keputusan sikap ilmiah 
dikatagorikan dalam dua kelompok yaitu tinggi dan rendah saja, 
sedangkan kelompok sedang tidak dikatagorikan sehingga kurang halus 











Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis sampai 
pengujian hipotesis, maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
Kimia Analitik I dengan metode pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan STAD 
dapat menambah kesenangan mahasiswa dan memupuk kerjasama antar 
mahasiswa yang memiliki latar belakang  heterogen seperti keadaan sosial 
(golongan bangsawan dan biasa) , jenis kelamin (laki-laki dan perempuan), dan 
kemampuan akademik terbagi atas tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan data 
yang dikumpulkan dari hasil analisis data yang telah dikemukakan dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  
1.  Terdapat perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar Kimia Analitik I pada 
pokok bahasan analisa kualitatif pendahuluan baik pada aspek kognitif 
maupun afektif antara mahasiswa yang diberi pembelajaran dengan  
penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dengan STAD. 
Mahasiswa yang mendapat pembelajaran dengan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD memperoleh prestasi belajar pada aspek kognitif dan 
afektif lebih tinggi dibanding mahasiswa yang mendapat pembelajaran dengan 
metode pembelajaran kooperatif tipe T-P-S. 
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2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar Kimia Analitik I pada 
pokok bahasan analisa kualitatif pendahuluan baik aspek kognitif maupun 
aspek afektif antara mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi dengan 
mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah rendah. Mahasiswa yang memiliki 
sikap ilmiah tinggi mendapatkan prestasi belajar yang lebih tinggi dibanding 
dengan mahasiswa yang memiliki sikap ilmiah rendah.      
 
3. Ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan STAD 
dengan sikap ilmiah terhadap prestasi belajar mahasiswa pada aspek  kognitif 
dan afektif pada pokok bahasan analisa kualitatif pendahuluan. Metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan T-P-S memberi pengaruh yang 
berbeda terhadap prestasi belajar pada kelompok-kelompok mahasiswa yang 
memepunyai sikap ilmiah yang berbeda. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
 
Implikasi teoritik dari penelitian ini yaitu bahwa mahasiswa dengan sikap 
ilmiah tinggi akan lebih mudah memahami konsep yang disampaikan oleh dosen, 
akan lebih kritis dalam berargumen dan lebih teliti dalam mengerjakan soal 
maupun tugas dari pada mahasiswa dengan sikap ilmiah rendah. Sikap ilmiah ini 
secara tidak langsung dapat mempengaruhi kemampuan kognitif maupun afektif 
mahasiswa.  
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Penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe T-P-S maupun STAD 
banyak berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa. Penggunaan metode 
pembelajaran yang cocok sangat diperlukan oleh dosen sehingga dapat 
merangsang mahasiswa dalam menerima ilmu dan meningkatkan prestasi 
belajarnya. 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang berjudul “ Pengaruh 
Pembelajaran kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dan 
Think Phare Share (T-P-S) Terhadap Prestasi Belajar  Ditinjau Dari Sikap Ilmiah” 
sebagai implikasi praktisnya adalah sikap ilmiah dan metode pembelajaran 
kooperatif tipe T-P-S dan STAD berpengaruh terhadap kemampuan kognitif 
mahasiswa. Mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi diberi perlakuan 
dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe T-P-S dan STAD akan 
mempunyai kemampuan kognitif lebih baik dibandingkan dengan yang memiliki 




Suatu proses belajar mengajar di perguruan tinggi, dosen harus memiliki 
strategi agar mahasiswa dapat belajar dengan efektif. Salah satu langkah yang 
harus ditempuh oleh dosen adalah menguasai teknik-teknik penyajian (metode 
mengajar). Metode yang paling efektif untuk mengaktifkan mahasiswa adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan T-P-S. 
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Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian maka penulis 
mengajukan saran-saran sebagai berikut : 
1. Kepada Dosen  
a. Mengingat  adanya pengaruh penggunaan  antara pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dan T-P-S maka dalam pembelajaran hendaknya dosen  dapat 
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif yang 
disesuaikan dengan materi kuliahnya. 
b. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dan T-P-S agar pelaksanaannya 
berjalan dengan efektif dan efisien perlu diperhatikan beberapa hal yaitu 
materi, media, dan interaksi antara dosen dengan mahasiswa serta interaksi 
antar mahasiswa.  
c. Proses pembelajaran perlu dirancang untuk dapat mengembangkan sikap 
ilmiah mahasiswa, sehingga mahasiswa yang dapat belajar lebih optimal. 
Sikap ilmiah ini dapat dikembangkan dengan berbagai cara diantaranya :   
1) Mendorong rasa ingin tahu mahasiswa terhadap ilmu pengetahuan 
dengan cara melibatkan secara aktif dalam mencari jawaban 
pertanyaan atau masalah sehingga menjadi pendorong kegiatan 
ilmiah. Mahasiswa haus akan pengetahan sehingga terus belajar, ada 
dorongan kuat untuk mengetahui sesuatu. 
2) Mengajarkan sikap rendah hati kepada mahasiswa dengan memberi 
pengertian bahwa pengetahuan yang dimiliki manusia sangat terbatas 
dibanding ilmu pengetahuan yang sangat luas. 
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3) Mahasiswa dilatih agar mempunyai pemikiran alternatif dan menilai 
pemikiran itu secara obyektif sehingga dapat menerima pendapat 
orang lain dan gagasan yang baru. 
4) Menanamkan kejujuran pada mahasiswa. Seorang yang ilmiah dan 
obyektif berusaha mengambil sikap terbuka dan menampilkan data 
sekalipun data itu bertentangan dengan harapannya, mendasarkan 
keputusannya berdasarkan bukti-bukti dan tidak membesar-
besarkannya. 
2. Kepada peneliti 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang 
sejenis dengan materi/ pokok bahasan yang lain seperti analisa kualitatif 
anion dan kation, analisa kuantitatif gravimetri, analisa kuantitatif 
volumetri. 
b. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambah variabel atribut 
lainnya seperti kemampuan awal, kreativitas dan motivasi mahasiswa. 
3. Kepada Lembaga Pendidikan Tinggi  
 Kegiatan proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan setiap 
hari di lingkungan perguruan tinggi untuk menghasilkan lulusan yang 
berkualitas, unggul dan kompeten. Pembelajaran kooperatif merupakan sarana 
untuk melatih mahasiswa dalam melakukan latihan sikap atau perilaku 
bersama dalam bekerja untuk mencapai tujuan atau menyelasikan tugas dalam 
suatu kelompok. Perguruan tinggi perlu meningkatkan kualitas dosen dan 
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A. Mata kuliah   : Kimia Analitik I 
B. Kode mata kuliah   : AK-201 
C. Bobot    : 1 sks 
D. Semester    : satu 
E. Mata kuliah prasyarat  : - 
 
F. Kompetensi mata kuliah : 
Setelah mengikuti mata kuliah Kimia Analitik I mahasiswa mampu 
memahami tentang analisa kualitatif dan analisa kuantitatif anorganik. 
 
G. Deskripsi mata kuliah : 
Mata kuliah Kimia Analitik I ini membahas tentang analisa kualitatif dan 
analisa kuantitatif anorganik yang mendasari pemeriksaan kimia klinik, kimia air, 
kimia farmasi serta bahan berbahaya. 
 
H. Refferensi : 
1) W.Harjadi, 1990, Ilmu Kimia Analitik Dasar, PT. Gramedia, Jakarta. 
2) Vogel, 1990, Analisis Anorganik Kualitatif, PT. Kalman Media Pusaka, 
Jakarta. 
3) Vogel, 1994, Kimia Analisis, Kuantitatif Anorganik, Penerbit Buku 
Kedokteran EGC, Jakarta. 






I. Kegiatan Pembelajaran. 
Minggu 
ke- 
Pokok Bahasan  Sub Pokok Bahasan  Kegiatan 
Pembelajaran 
Reff. 
1. Kedudukan analisa 
kimia 








- rumus dan 
persamaan kimia, 
larutan zat anorganik. 








3. Analisa Kualitatif 
Pendahuluan 
- cara kering 






4. Analisa Kualitatif 
Kation 




5. Analisa Kualitatif 
Anion 

















8. Analisa Gravimetri - menyaring. 







9. Analisa Volumetri 
(Titrimetri) 
- syarat-syarat reaksi 
titrasi. 




























J. Metode Penilaian. 
Aspek  yang dinilai Bobot( % ) Komponen 
yang dinilai kognitif afektif psikomotorik  
Tugas (PR, 
makalah, dll) 




v v  10 
Kuis. 
 
v v  20 
Ujian 
 
v v  50 







Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (STAD). 
Pertemuan 1 
 
A. Identitas : 
Mata kuliah  : Kimia Analitik I 
Pokok bahasan : Analisa Kualitatif Pendahuluan 
Alokasi waktu  : 1 x 50 menit. 
 
B. Tujuan umum : 
Mahasiswa mampu memahami tentang analisa kualitatif anorganik 
pendahuluan cara kering dan cara basah.  
 
C. Tujuan khusus : 
1. Mahasiswa dapat menjelaskan arti dari analisa kualitatif. 
2. Mahasiswa dapat menjelaskan dua cara analisa kualitatif pendahuluan. 
3. Mahasiswa dapat menyebutkan jenis-jenis analisa pendahuluan cara kering 
4. Mahasiswa dapat menjelaskan analisa pendahuluan organoleptik, 
pemijaran, reaksi nyala api, mutiara boraks, dan reaksi arang. 
 
D. Pendekatan dan metode pembelajaran. 
Pendekatan : pembelajaran kooperatif 
















































































































































































































































































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (STAD). 
Pertemuan 2 
 
A. Identitas : 
Mata kuliah  : Kimia Analitik I 
Pokok bahasan : Analisa Kualitatif Pendahuluan 
Alokasi waktu  : 1 x 50 menit. 
 
B. Tujuan umum : 
Mahasiswa mampu memahami tentang analisa kualitatif anorganik 
pendahuluan cara kering dan cara basah.  
 
C. Tujuan khusus : 
1. Mahasiswa dapat menjelaskan arti dari analisa kualitatif. 
2. Mahasiswa dapat menjelaskan dua cara analisa kualitatif pendahuluan. 
3. Mahasiswa dapat menyebutkan jenis-jenis analisa pendahuluan cara basah. 
 
D. Pendekatan dan metode pembelajaran. 
Pendekatan : pembelajaran kooperatif 
Metode : STAD (Student Team Achievement Division ) 
 











































































































































































































































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (T-P-S). 
Pertemuan 1 
 
A. Identitas : 
Mata kuliah  : Kimia Analitik I 
Pokok bahasan : Analisa Kualitatif Pendahuluan 
Alokasi waktu  : 1 x 50 menit. 
 
B. Tujuan umum : 
Mahasiswa mampu memahami tentang analisa kualitatif anorganik 
pendahuluan cara kering dan cara basah.  
 
C. Tujuan khusus : 
1. Mahasiswa dapat menjelaskan arti dari analisa kualitatif. 
2. Mahasiswa dapat menjelaskan dua cara analisa kualitatif pendahuluan. 
3. Mahasiswa dapat menyebutkan jenis-jenis analisa pendahuluan cara 
kering. 
4. Mahasiswa dapat menjelaskan analisa pendahuluan organoleptik, 
pemijaran, reaksi nyala api, mutiara boraks, dan reaksi arang. 
 
D. Pendekatan dan metode pembelajaran. 
Pendekatan : pembelajaran kooperatif 
Metode  : Think-Pair-Share (T-P-S). 
 






elejaran    
(Sintaks) 









· Menyampaikan · Memperhatikan 10’ 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (T-P-S). 
Pertemuan 2 
 
A. Identitas : 
Mata kuliah  : Kimia Analitik I 
Pokok bahasan : Analisa Kualitatif Pendahuluan 
Alokasi waktu  : 1 x 50 menit. 
 
B. Tujuan umum : 
Mahasiswa mampu memahami tentang analisa kualitatif anorganik 
pendahuluan cara kering dan cara basah.  
 
C. Tujuan khusus : 
1. Mahasiswa dapat menjelaskan arti dari analisa kualitatif. 
2. Mahasiswa dapat menjelaskan dua cara analisa kualitatif pendahuluan. 
3. Mahasiswa dapat menyebutkan jenis-jenis analisa pendahuluan cara basah. 
 
D. Pendekatan dan metode pembelajaran. 
Pendekatan : pembelajaran kooperatif 
Metode  : Think-Pair-Share (T-P-S). 
 






elejaran    
(Sintaks) 






































































































analisa cara basah 















































penutup Evaluasi  
 
· Membandingk















































Kisi-Kisi Angket Sikap Ilmiah. 
 
 
Nomor item Jumlah  
No. 
 
Indikator. + -  
1. Rasa ingin tahu 1, 21,31 6, 16, 26, 6 
2. Jujur 2, 22, 32 27, 37 5 
3. Teliti 13, 23, 33,   18, 28, 38 6 
4. Menghargai pendapat orang 24, 34  9,19, 29, 39 6 
5. Menerima gagasan baru/ terbuka. 5, 15 10, 20, 4 
6. Kritis 25, 35 30, 40 4 



















Angket Sikap Ilmiah. 
 
Angket Sikap Ilmiah Mahasiswa 
 
Hari / Tanggal   : ………………………………………………….. 
A. Identitas Diri : 
1. Nama mahasiswa  : ……………………………………  
2. Nomor Induk Mahasiswa :……………………………………. 
3. Jenis kelamin   :……………………………………. 
 
B. Petunjuk Pengerjaan Angket : 
1. Sebelum mengerjakan angket sikap ilmiah ini, tulislah identitas anda pada 
tempat yang disediakan. 
2. Pilihlah dengan jujur salah satu alternative jawaban yang sesuai dengan 
pendapat anda. 
3. Berilah tanda silang jawaban anda pada huruf a, b, c, d, atau e. 
4. Jawaban anda tidak mempengaruhi nilai mata kuliah. 
C. Soal angket sikap ilmiah. 
 
1. Saya senang mempelajari ilmu baru yang belum saya ketahui : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
2. Saya melaporkan tugas saya apa adanya meskipun hasilnya berbeda 
dengan hasil yang seharusnya : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
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3. Saya akan menerima gagasan anggota kelompok yang disertai bukti yang 
kuat : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
4. Saya tidak suka belajar ilmu yang menurut saya susah dipelajari : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
5. Saya tidak akan memperbaiki laporan tugas saya yang salah jika ada teman 
menyarankan untuk mendapat hasil yang baik karena jawaban saya paling 
benar  : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
6. Saya akan menerima gagasan tanpa disertai bukti dan teori yang kuat 
karena berasal dari ketua kelompok : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
7. Saya suka menulis dan menghitung angka desimal dari data yang didapat 
untuk mengetahui hasilnya : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
8. Saya tidak menerima ide teman dalam berpendapat tanpa disertai teori 
yang mendukung meskipun teman dekat saya : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
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9. Saya seorang mahasiswa yang tidak perlu mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi karena tidak keluar dalam ujian : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
10. Saya suka menghitung dengan bilangan bulat saja karena labih mudah dan 
cepat menghitung daripada angka desimal : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
11. Pendapat saya adalah yang paling benar dalam setiap diskusi : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
12. Saya dapat menerima ide teman yang pandai dalam berpendapat walaupun 
tanpa disertai teori pendukung yang kuat : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
 
13. Saya senang mencari informasi baru dari internet karena terdorong rasa 
ingin menemukan sesuatu : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
14. Saya lebih suka mengerjakan soal ujian sesuai kemampuan saya tanpa 
bantuan orang lain dari pada mencontek : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
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15. Ketelitian dan kedisiplinan harus dimiliki oleh setiap mahasiswa dalam 
melakukan praktikum maupun kuliah di kelas : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
16. Saya akan berdiskusi dengan teman untuk mencari cara yang baik dalam 
menyelesaikan tugas (PR) jika ada tugas yang sulit : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
17. Saya akan menanggapi penjelasan dosen yang keliru dalam menjelaskan 
sesuatu : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
18. Saya tidak suka mencari informasi baru di internet karena tidak dipelajari 
dalam buku literatur kuliah : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
19. Saya suka mengerjakan soal ujian dengan bantuan teman atau mencontek 
untuk mendapat nilai yang bagus : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
20. Ketelitian dan kedisiplinan tidak harus dimiliki oleh setiap mahasiswa, 
yang penting lulus ujian dalam melakukan praktikum maupun kuliah di 
kelas 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
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21. Saya tidak akan berdiskusi dengan teman jika ada tugas yang sulit karena 
pendapat teman tidak penting : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
22. Saya akan diam saja jika ada dosen yang keliru dalam menjelaskan sesuatu  
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
23. Saya senang membaca buku-buku literatur yang berhubungan dengan 
sains untuk menambah pengetahuan saya : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
24. Saya selalu menggunakan data hasil pengukuran yang saya peroleh dalam 
membuat laporan tugas : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
25. Saya selalu memeriksa alat dan bahan yang diberikan dosen untuk 
melakukan praktikum maupun kegiatan di dalam kelas : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
26. Saya memberi kesempatan dan menerima ide teman dalam membuat 
rencana penelitian untuk kepentingan bersama : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 





27. Saya menyampaikan sesuatu yang penting / kritis dalam suatu diskusi : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
28. Saya akan menggunakan data hasil pengukuran teman dalam membuat 
laporan tugas supaya hasilnya sama : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
29. Saya tidak memeriksa alat dan bahan yang diberikan dosen untuk 
melakukan praktikum maupun kegiatan di dalam kelas : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
30. Saya tidak memperdulikan dan mengabaikan pendapat teman dalam 
membuat rencana penelitian : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
 
31. Saya mendiamkan pernyataan teman yang keliru dalam suatu diskusi : 
a. Sangat setuju  c. Netral  e. Sangat tidak setuju 













Kisi – Kisi Tes Prestasi Belajar. 
 
 
Jenjang kemampuan. No Indikator. 
C1 C2 C3 
1. Mendefinisikan pengertian analisa kualitatif. 1   
2. Memperkirakan jenis suatu zat secara analisa 
kualitatif. 
 10,16  
3. Menyebutkan tujuan analisa pendahuluan. 2   
4. Mendefinisikan pengertian cara analisa 
organoleptik. 
3,7   
5. Mendefinisikan cara analisa dengan uji 
pemanasan. 
4,8   
6. Mendefinisikan perubahan yang terjadi pada uji 
pemanasan 
6,9   





8. Memperkirakan suatu kation dalam suatu analat 
dengan uji nyala api. 
 20,24  
9. Menerangkan pengamatan analisa pendahuluan 
cara kering dengan uji mutiara boraks. 
 12, 18  
10 Menuliskan suatu persamaan reaksi kimia yang 
terjadi dalam uji mutiara boraks. 
  25,26 
11. Menghitung suatu analat dengan memakai uji 
arang. 
  13, 19 
12. Mendefinisikan analisa pendahuluan cara 
basah. 
5   
13. Memperkirakan kandungan suatu zat dalam 
analat memakai analisa pendahuluan cara basah 
dengan asam sulfat encer. 
 14, 23  
14. Memperkirakan kandungan suatu zat dalam 
analat memakai analisa pendahuluan cara basah 
dengan asam sulfat pekat. 
 15, 21  
 Jumlah soal  
 









Lembar Jawaban Soal 
 




Nama   : ..................................................................................................... 
NIM  : ...................................................................................................... 
Hari / tanggal : ...................................................................................................... 





1.    A     B     C    D    E    16. A     B     C    D    E  
2.    A     B     C    D    E    17. A     B     C    D    E 
3.    A     B     C    D    E    18. A     B     C    D    E 
4.    A     B     C    D    E    19. A     B     C    D    E 
5.    A     B     C    D    E    20. A     B     C    D    E 
6.    A     B     C    D    E    21. A     B     C    D    E 
7.    A     B     C    D    E    22. A     B     C    D    E 
8.    A     B     C    D    E    23. A     B     C    D    E 
9.    A     B     C    D    E    24. A     B     C    D    E 
10.  A     B     C    D    E    25. A     B     C    D    E 
11.  A     B     C    D    E    26. A     B     C    D    E 
12.  A     B     C    D    E     
13.  A     B     C    D    E      
14.  A     B     C    D    E      
15.  A     B     C    D    E  
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Lampiran 7.     
 
Soal Tes Prestasi. 
 
 
Pokok bahasan : Analisa Kualitatif Pendahuluan. 
Semester  : I 
Waktu   : 40 menit. 
 
Petunjuk : 
1. Tulislah identitas saudara pada lembar jawaban. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang 




1. Suatu analisa kualitatif adalah kegiatan menganalisa suatu analat untuk 
mengetahui ..... 
A. Jenis zat yang terkandung dalam suatu analat. 
B. Jenis zat dan berat zat tersebut dalam suatu analat. 
C. Berat zat yang terkandung dalam suatu analat. 
D. Banyaknya gram zat suatu analat. 
E. Berat dan rumus molekul zat suatu analat. 
 
2. Tujuan pemeriksaan yang didasarkan pada pemeriksaan sifat fisik maupun 
sifat kimia saja sebelum dianalisa lebih lanjut merupakan dasar dari .... 
A. Analisa kualitatif. 
B. Analisa kuantitatif. 
C. Analisa instrument. 
D. Analisa zat. 
E. Analisa pendahuluan 
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3. Suatu zat yang tidak diketahui mengeluarkan bau asam, secara sekilas kita 
dapat mengadakan analisa dengan cara .... 
A. Uji pemijaran. 
B. Uji nyala api. 
C. Pemeriksaan dengan reaksi arang. 
D. Pemeriksaan dengan mutiara boraks. 
E. Pemeriksaan organoleptik. 
 
4. Suatu zat diletakkan dalam sebuah tabung gelas reaksi kemudian suhu 
dinaikkan secara berangsur dan diamati perubahan yang terjadi pada 
analat, hal ini adalah analisis pendahuluan dengan cara .... 
A. Uji pemijaran/ pemanasan. 
B. Uji nyala api. 
C. Pemeriksaan dengan reaksi arang. 
D. Pemeriksaan dengan mutiara boraks. 
E. Pemeriksaan organoleptik 
 






6. Pada suatu analat diuji dengan pemijaran/ pemanasan terbentuk oksigen 
yang dapat menyalakan kayu/ lidi yang membara, maka pada analat 







7. Suatu analat yang berupa larutan maka untuk mengetahui keadaan bentuk 
kristal, warna dan bau. Hal ini biasa dilakukan pada analisa cara ....  
A. Uji pemijaran. 
B. Uji nyala api. 
C. Pemeriksaan dengan reaksi arang. 
D. Pemeriksaan dengan mutiara boraks. 
E. Pemeriksaan organoleptik. 
 
8. Uji pemijaran/ pemanasan adalah suatu cara untuk menganalisa zat dengan 
cara meletakkan analat pada suatu .... 
A. Blok arang 
B. Tabung gelas reaksi 
C. Kawat platina 
D. Kawat tembaga 
E. Mutiara  
 
9. Pada saat melakukan uji pemijaran suatu zat terjadi penguapan tanpa 







10. Suatu cairan dalam gelas diketahui tidak berwarna dan tidak berbau maka 





E. Minyak tanah 
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11. Suatu kawat platina yang telah dibasahi dengan asam klorida pekat untuk 
dipakai pada uji nyala api, setelah dipanaskan pada daerah/ zona api 
pelelehan ternyata tidak memberi yang khas. Hal ini terjadi karena ....  
A. Ananlat terlalu sedikit  
B. Analat telah menguap  
C. Pemanasan seharusnya dilakukan pada daerah/ zona lain 
D. Kawat platina tersebut tidak ada analat  
E. Analat tersebut telah larut  
 
12. Pengamatan dengan mutiara borak menggunakan kawat platina untuk 
memijarkan analat. Langkah pertama uji ini adalah pembentukan mutiara 
borak. Reaksi pertama kali yang terjadi pada uji mutiara borak adalah ....  
A. Reaksi borak dengan kawat platina 
B. Reaksi penguapan hidrat pada borak 
C. Reaksi pembentukan metaborat 
D. Reaksi peruraian analat 
E. Reaksi analat dengan borak 
 
13. Dalam reaksi arang suatu analat dicampur dengan Na2CO3. Arang ini 
dipakai untuk mereduksi kation menjadi logam bebas. Misalnya dalam 
reaksi arang ini bereaksi dengan 2 mol CuSO4, dipakai 3 mol Na2CO3, 
maka pada akhir reaksi terbentuk Cu CO3 sebanyak .... (BA Na = 23, C = 
12, 0 = 16, Cu = 63,5 , S = 32).  
A. 245 gram 
B. 247 gram 
C. 249 gram 
D. 250 gram 




14. Pemeriksaan pendahuluan cara basah yang menghasilkan gas tidak 
berwarna, berbau seperti telur busuk, kertas saring yang dibasahi larutan 
Pb acetat menjadi hitam dan yang dibasahi larutan Cd asetat menjadi 
kuning, karena pengaruh asam sulfat encer maka kesimpulan zat tersebut 
adalah .... 
A. H2S dari sulfida 
B. CH3COOH 
C. SO2  dari sulfit    
D. NO2 
E. CO2 dari karbonat 
 
15. Timbulnya gas tidak berwarna dan berbau, terbakar dengan nyala biru saat 
pengamatan pada pemeriksaan pendahuluan cara basah dengan pengaruh 
asam sulfat pekat dapat disimpulkan.... 
A. CO dari formiat 
B. H2S dari sulfida 
C. SO2  dari sulfit    
D. NO2 dari nitrit  
E. CO2 dari karbonat 
 
16. Bila diketahui suatu bahan bukan campuran berbentuk serbuk, berwarna 
biru, tidak berbau dan larut dalam air, maka sebagai kesimpulan sementara 
zat tersebut adalah .... 
A. CuSO4    
B. Na2CO3 
C. CuSO4 5 H2O 
D. Cu(OH)2   




17. Kation yang terkandung dalam analat dengan uji nyala api memberikan 
warna khas, setelah dilihat dengan kaca kobalt maka warna api yang 
terjadi berbeda warna jika dilihat dengan penglihatan langsung, hal ini 
berarti .... 
A. Kaca koblat mengacaukan penganalisaan  
B. Sebaiknya diamati dengan mata langsung  
C. Kaca kobalt menyerap warna kuning 
D. Kation analat tidak jelas  
E. Analat mengandung banyak kation 
 
18. Dalam penyelidikan dengan menggunakan mutiara boraks, adanya 
kandungan suatu ion logam ditunjukkan dengan adanya .... 
A. Timbul asap / gas yang berwarna 
B. Warna khas pada metaborat 
C. Bau yang khas 
D. Warna khas pada api pengoksidasi 
E. Warna khas pada api pereduksi 
 
19. Dalam reaksi arang suatu analat dicampur dengan Na2CO3. Arang ini 
dipakai untuk mereduksi kation menjadi logam bebas. Misalnya dalam 
reaksi arang ini bereaksi CuSO4 dengan Na2CO3, dan pada akhir reaksi 
terbentuk Cu CO3 sebanyak 494 gram, maka CuSO4 yang habis bereaksi 
sebanyak .... 
 (BA Na = 23, C = 12, 0 = 16, Cu = 63,5 , S = 32). 
A. 2 mol   
B. 3 mol   
C. 4 mol   
D. 5 mol   
E. 6 mol   
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20. Dalam uji nyala api suatu analat dipanaskan dalam api bunsen dengan 
kawat platina untuk mengetahui warna api kation dalam analat. Garam 







21. Uap merah yang timbul dan memerahkan kertas fluorecein dan juga timbul 
O2 pada pengamatan pada pemeriksaan pendahuluan cara basah dengan 
pengaruh asam sulfat pekat dapat disimpulkan.... 
A. H2S dari sulfida 
B. SO2  dari sulfit    
C. NO2 dari nitrit  
D. CO2 dari karbonat 
E. Br2 dan O2 dari bromat 
 
22. Pada reaksi nyala api, analat dibasahi asam klorida pekat kemudian 
dipanaskan dengan menggunakan kawat platina. Pemberian asam klorida 
ini dengan maksud .... 
A. Analat bereaksi dengan platina 
B. Analat larut dalam asam 
C. Membentuk garam klorida yang mudah menguap 
D. Tidak berpengaruh pada analat dan kawat platina 
E. Analat cepat terbakar 
 
23. Pengamatan pada pemeriksaan pendahuluan cara basah terjadi gas tidak 
berwarna dan tidak berbau, dapat mengeruhkan air barit/ air kapur karena 
pengaruh asam sulfat encer dapat disimpulkan .... 
A. H2S dari sulfida 
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B. CH3COOH 
C. SO2  dari sulfit    
D. NO2 
E. CO2 dari karbonat 
 
24. Dalam uji nyala api suatu analat dipanaskan dalam api bunsen dengan 
kawat platina untuk mengetahui warna api kation dalam analat. Garam 







25. Reaksi paada uji mutiara boraks, setelah boraks kehilangan air kristal 
maka boraks terurai menurut persamaan berikut : 
A. Na2B4O7              2 NaBO2  +  B2O3   
B. Na2B4O7              2 NaBO2  +  2 B2O3   
C. Na2B4O7                NaBO2  +  2 B2O3   
D. 2 Na2B4O7               2 NaBO2  +  B2O3   
E. 3 Na2B4O7               2 NaBO2  +  B2O3   
 
26. Suatu boraks (Na2B4O7 ) yang kehilangan air kristal karena pemanasan 
maka boraks tersebut akan terurai. B2O3 dengan garam dalam analat 
membentuk metaborat, misalnya dengan NiSO4 maka reaksi yang terjadi 
adalah ....  
A. B2O3 + NiSO4           Ni(BO2 ) 2 + SO4 
B. B2O3 + NiSO4                       Ni(BO2 ) 2 + SO3 
C. B2O3 + 2 NiSO4                  2  Ni(BO2 ) 2 + SO4    
D. 2 B2O3 + NiSO4                   Ni(BO2 ) 2 + 2 SO3    




Angket Aspek Afektif 
 
Hari / tanggal  : .................................................................................... 
Nama   : .................................................................................... 
NIM   : .................................................................................... 
Bacalah pernyataan berikut baik-baik, dan berilah tanda cek ( v ) pada 
kolom yang sesuai dengan pendapat anda. 
SS = sangat setuju S       = setuju    N = netral   
TS = tidak setuju  STS  = sangat tidak setuju. 
 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Saya berusaha bertanya jika ada penjelasan 
dosen tentang kimia analisa yang belum jelas. 
     
2. Saya sudah mempelajari materi kimia analisa 
yang akan diajarkan dosen sebelum 
diterangkan di kelas. 
     
3. Saya merasa mudah menerima penjelasan 
dosen tentang kimia analisa. 
     
4. Saya mengerjakan sendiri dan tidak 
mencontoh teman dalam mengerjakan soal tes 
tentang kimia analisa. 
     
5. Jika saya belajar giat maka saya yakin nilai tes 
kimia analisa saya akan bagus hasilnya. 
     
6. Saya lebih memilih diam jika ada penjelasan 
dosen tentang kimia analisa yang kurang jelas. 
     
7. Saya tidak mempelajari kembali dirumah 
materi kimia analisa yang diajarkan dosen. 
     
8. Saya tidak mendiskusikan dengan teman dan      
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selalu belajar sendiri jika ada materi tentang 
kimia analisa yang belum saya pahami. 
9. Saya merasa kesulitan dalam memahami mata 
kuliah kimia analisa yang diterangkanoleh 
dosen. 
     
10. Saya berusaha menjawab sebisa saya 
pertanyaan dari dosen tentang kimia analisa. 
     
11. Saya sudah hadir di kelas sebelum dosen 
masuk ke ruangan. 
     
12. Kimia analisa adalah mudah dibanding mata 
kuliah yang berhubungan dengan kimia 
lainnya. 
     
13. Saya mengerjakan sendiri semua tugas dan tes 
kimia analisa tanpa mencontek pekerjaan 
teman. 
     
14. Saya tidak akan menjawab pertanyaan dari 
dosen, toh nantinya ada mahasiswa lain yang 
menjawab. 
     
15. Saya lebih suka mencontoh pekerjaan teman 
tentang kimia analisa dari pada kosong tanpa 
jawaban. 
     
16. Saya selalu mengerjakan dengan baik tugas 
dari dosen tentang kimia analisa. 
     
17. Saya berusaha mencari informasi tentang 
kimia analisa melalui internet dan media 
lainnya. 
     
18. Saya tidak pernah minta bantuan orang lain 
dalam mengerjakan tugas tentang kimia 
analisa. 
     
19. Saya berusaha membantu teman supaya      
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paham tentang kimia analisa dalam sebuah 
diskusi kelompok. 
20. Saya langsung mengerjakan tugas dari dosen 
tentang kimia analisa yang diberikan. 
     
21. Saya akan datang lebih pagi dan mencontoh 
pekerjaan teman jika ada tugas tentang kimia 
analisa yang harus dikumpulkan. 
     
22. Saya hanya mendengarkan penjelasan dari 
dosen tentang kimia analisa dan tidak mencari 
dari sumber lain. 
     
23. Saya kurang mampu menguasai materi kimia 
analisa dibanding materi kimia lainnya. 
     
24. Saya selalu membutuhkan bantuan teman 
dalam mengerjakan tugas kimia analisa. 
     
25. Saya mencontek teman dalam tugas dan tes 
tentang kimia analisa. 
     
26. Saya tetap belajar dan berusaha keras jika 
menemui kesulitan mengerjakan soal tentang 
kimia analisa. 
     
27. Saya ditunjuk sebagai juru bicara kelompok 
dalam presentasi tentang kimia analisa. 
     
28. Saya mengerjakan tugas kimia analisa jika 
sudah mendekati deadline. 
     
29. Saya membiarkan teman yang belum paham 
tentang kimia analisa walaupun saya sangat 
menguasainya. 
     
30. Tugas kelompok tentang kimia analisa 
dikerjakan oleh satu orang saja agar tidak 
terlalu lama. 





Uji t Dua Pihak Kemampuan Awal  
 
Diketahui : 
Sampel n Rata-rata Variansi 
T-P-S 36 7,03 0,8979 
STAD 36 7,23 0,4795 
 
1. Hipotesis  
H0 : m1=m2, tidak ada perbedaan antara Kemampuan awal mahasiswa  Metode 
T-P-S dengan kemampuan awal mahasiswa  Metode STAD. 
H0 : m1¹m2, ada perbedaan antara Kemampuan awal mahasiswa  Metode T-P-
S dengan kemampuan awal mahasiswa  Metode  STAD. 
 
2. Komputasi  
 
 








3. Daerah kritik  
a = 0.05 dk = n1+n2 – 2  
Toal H0 jika thitung < - t (1-1/2a;n1+n2 – 2)  atau thitung >  t (1-1/2a;n1+n2 – 2) 





















































Daerah penolakan H0 Daerah penolakan H0 
-2.04 2.04 
Daerah penerimaan H0 
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4. Keputusan : karena harga –t0,975 (34) < thitung < t0,975 (34) atau berada di luar daerah 
kritik, maka H0 diterima 
 
5. Kesimpulan  
Tidak ada perbedaan antara kemampuan awal mahasiswa  Metode T-P-S 





Tabel penghitungan Uji T  
Tabel kerja mencari Mean dan X2  
Metode T-P-S  Metode STAD 
No Subyek Xe Xe2 No Subyek Xk Xk2 
1 7.25 52.56 1 7.00 49.00 
2 6.39 40.83 2 6.00 36.00 
3 6.17 38.07 3 7.77 60.37 
4 6.51 42.38 4 7.80 60.84 
5 6.00 36.00 5 6.75 45.56 
6 7.10 50.41 6 6.49 42.12 
7 7.95 63.20 7 7.55 57.00 
8 5.57 31.02 8 7.00 49.00 
9 6.40 40.96 9 7.50 56.25 
10 9.00 81.00 10 7.75 60.06 
11 6.42 41.22 11 7.00 49.00 
12 7.39 54.61 12 7.43 55.20 
13 7.20 51.84 13 7.50 56.25 
14 7.20 51.84 14 6.57 43.16 
15 6.80 46.24 15 7.00 49.00 
16 5.60 31.36 16 7.00 49.00 
17 5.92 35.05 17 7.00 49.00 
18 6.63 43.96 18 7.75 60.06 
19 8.00 64.00 19 7.10 50.41 
20 8.05 64.80 20 7.50 56.25 
21 9.40 88.36 21 6.00 36.00 
22 6.64 44.09 22 6.00 36.00 
23 5.83 33.99 23 7.00 49.00 
24 6.73 45.29 24 8.00 64.00 
25 6.00 36.00 25 7.50 56.25 
26 8.49 72.08 26 7.60 57.76 
27 6.42 41.22 27 6.00 36.00 
28 7.01 49.14 28 7.50 56.25 
29 6.90 47.61 29 8.77 76.91 
30 6.60 43.56 30 8.30 68.89 
31 7.78 60.53 31 7.73 59.75 
32 8.20 67.24 32 8.25 68.06 
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33 5.96 35.52 33 8.00 64.00 
34 8.01 64.16 34 6.75 45.56 
35 8.20 67.24 35 6.00 36.00 
36 7.20 51.84 36 7.50 56.25 






























Perhitungan Mean, SD, Median, dan Modus Metode T-P-S Sikap Ilmiah 
K = 1 + 3.322 log n 
 = 1 + 3.322 log 36 
=  6,1358  dibulatkan 6 
I   = R/K  = 148-109 / 6  = 6 dibulatkan menjadi 7. 
Tabel kerja 
Interval x f Fx x2 fx2 
144-150 147 1 147 21609 21609 
137-143 140 1 140 19600 19600 
130-136 133 4 532 17689 70756 
123-129 126 14 1764 15876 222264 
116-122 119 11 1309 14161 155771 
109-115 112 5 560 12544 62720 
    36 3791 71071 401121 
 
Diketahui : 
b = 122,5 
b1 = 3 
b2 = 10 
F = 16 
f = 14 
p = 7 
 
 3791 
 =   =   123,667 
 36 
 
SD =  Sfx2   Sfx  2 
  n n 
 
  =  401121   37912 












   ½ 36 - 16 
Me = 122,5 + 7  =   123,5 
  14 
 












Distribusi Frekuensi Metode T-P-S 
 
Interval Frekuensi Prosentase Prosentase 
Kumulatif 
109-115 5 13,89 13,89 
116-122 11 30,56 44,44 
123-129 14 38,89 83,33 
130-136 4 11,11 94,44 
137-143 1 2,78 97,22 
144-150 1 2,78 100,00 






































Perhitungan Mean, SD, Median, dan Modus Pada Metode STAD Sikap 
Ilmiah 
K = 1 + 3.322 log n 
 = 1 + 3.322 log 36 
= 6,135 dibulatkan 6. 
I   = R/K  = 138-100 / 6= 6,3 dibulatkan menjadi 7 
Tabel kerja 
Interval x f Fx x2 fx2 
135-141 138 3 414 19044 57132 
128-134 131 3 393 17161 51483 
121-127 124 8 992 15376 123008 
114-120 117 16 1872 13689 219024 
107-113 110 4 440 12100 48400 
100-106 103 2 206 10609 21218 
  36 520265 520265 520265 
Diketahui : 
b = 113,5 
b1 = 12 
b2 = 8 
F = 6 
f = 16 
p = 7 
 520265 
 =   = 119,917 
 36 
 
SD =  Sfx2   Sfx  2 
  n n 
 
  =  520265 5202652 













   ½ 36– 6 
Me = 113,5 + 7 =  118,75 
  16 
 







=  117,70 
 
 
Distribusi Frekuensi Pada Metode STAD 
 
Interval Frekuensi Prosentase Prosentase 
Kumulatif 
135-141 3 8,33 8,33 
128-134 3 8,33 16,67 
121-127 8 22,22 38,89 
114-120 16 44,44 83,33 
107-113 4 11,11 94,44 
100-106 2 5,56 100,00 













































Perhitungan Mean, SD, Median, dan Modus Metode T-P-S Kognitif 
K = 1 + 3.322 log n 
 = 1 + 3.322 log 36 
=  6,1358  dibulatkan 6 
I   = R/K  = 23-9   / 6  = 2,3   dibulatkan menjadi 3 
Tabel kerja 
Interval x f Fx x2 fx2 
23-25 25 4 100 625 2500 
20-22 22 8 176 484 3872 
14-19 19 9 171 361 3249 
14-16 16 11 176 256 2816 
11-13 13 3 39 169 507 
8-10 10 1 10 100 100 
    36 672 1995 13044 
Diketahui : 
b = 104,5 
b1 = 1 
b2 = 7 
F = 15 
f = 10 
p = 5 
 672 
 =   =   18,67 
 36 
 
SD =  Sfx2   Sfx  2 
               n n 
 
  =  13044   6722 















   ½ 36 - 15 
Me = 17,5 + 3 =   18,50 
 
  9 
 







=  20,17 
 
 
Distribusi Frekuensi Meode T-P-S 
 
Interval Frekuensi Prosentase Prosentase 
Kumulatif 
8-10 1 2,78 2,78 
11-13 3 8,33 11,11 
14-16 11 30,56 41,67 
14-19 9 25,00 66,67 
20-22 8 22,22 88,89 
23-25 4 11,11 100,00 







































Perhitungan Mean, SD, Median, dan Modus Pada Metode STAD kognitif 
K = 1 + 3.322 log n 
 = 1 + 3.322 log 36 
= 6,135 dibulatkan 6 
I   = R/K  = 23-14  / 6 = 1,5 dibulatkan menjadi 2 
Tabel kerja 
Interval x f Fx x2 fx2 
23-24 23,5 7 164,5 552,25 3865,75 
21-20 21,5 8 172 462,25 3698 
19-20 19,5 8 156 380,25 3042 
17-18 17,5 9 157,5 306,25 2756,25 
15-16 15,5 3 46,5 240,25 720,75 
13-14 13,5 1 13,5 182,25 182,25 
  36 710 2123,5 14265 
Diketahui : 
b = 16,5 
b1 = 6 
b2 = 1 
F = 4 
f = 9 
p = 2 
 710 
 =   = 19,72 
 36 
 
SD =  Sfx2   Sfx  2 
                   n n 
 

















   ½ 36– 4 
Me = 16,5 + 2 =  19,611 
  9 
 







=  18,21 
 
Distribusi Frekuensi Pada Metode STAD 
 
Interval Frekuensi Prosentase Prosentase 
Kumulatif 
13-14 1 2,78 2,78 
15-16 3 8,33 11,11 
17-18 9 25,00 36,11 
19-20 8 22,22 58,33 
21-20 8 22,22 80,56 
23-24 7 19,44 100,00 













































Perhitungan Mean, SD, Median, dan Modus Metode T-P-S Afektif 
K = 1 + 3.322 log n 
 = 1 + 3.322 log 36 
=  6,1358  dibulatkan 6 
I   = R/K  = 122-94   / 6  = 4,7  dibulatkan menjadi 5 
Tabel kerja 
Interval x f Fx x2 fx2 
119-123 121 3 363 14641 43923 
114-118 116 2 232 13456 26912 
109-113 111 6 666 12321 73926 
104-108 106 7 742 11236 78652 
99-103 101 12 1212 10201 122412 
94-98 96 6 576 9216 55296 
    36 3791 71071 401121 
 
Diketahui : 
b = 98,5 
b1 = 6 
b2 = 5 
F = 6 
f = 12 
p = 5 
 
 3791 
 =   =   105,306 
 36 
 
SD =  Sfx2   Sfx  2 
              n n 
 
  =  401121   37912 














   ½ 36 - 6 
Me = 98,5 + 5  =   103,5 
  12 
 






=  101,23 
 
Distribusi Frekuensi Meode T-P-S 
 
Interval Frekuensi Prosentase Prosentase 
Kumulatif 
94-98 6 16,67 16,67 
99-103 12 33,33 50,00 
104-108 7 19,44 69,44 
109-113 6 16,67 86,11 
114-118 2 5,56 91,67 
119-123 3 8,33 100,00 














































Perhitungan Mean, SD, Median, dan Modus Pada Metode STAD Afektif 
K = 1 + 3.322 log n 
 = 1 + 3.322 log 36 
= 6,135 dibulatkan 6 
I   = R/K  = 122-95  / 6= 4,5  dibulatkan menjadi 5 
Tabel kerja 
Interval x f Fx x2 fx2 
119-123 121 1 121 14641 14641 
114-118 116 7 812 13456 94192 
109-113 111 11 1221 12321 135531 
104-108 106 8 848 11236 89888 
99-103 101 7 707 10201 71407 
94-98 96 2 192 9216 18432 
  36 3901 71071 424091 
 
Diketahui : 
b = 108,5 
b1 = 3 
b2 = 4 
F = 17 
f = 11 
p = 5 
 
 3901 
 =   = 108,361 
 36 
 
SD =  Sfx2   Sfx  2 
              n n 
 















   ½ 36– 17 
Me = 108,5 + 5 =  108,955 
  11 
 







=  110,64 
 
 
Distribusi Frekuensi Pada Metode STAD 
 
Interval Frekuensi Prosentase Prosentase 
Kumulatif 
94-98 2 5,56 5,56 
99-103 7 19,44 25,00 
104-108 8 22,22 47,22 
109-113 11 30,56 77,78 
114-118 7 19,44 97,22 
119-123 1 2,78 100,00 













































Uji Normalitas Metode T-P-S Kognitif  
1. Hipotesis 
Ho  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
2. Komputasi  
Resp X Zi Z tabel F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 9 -2,4 0,4927 0,0073 0,0278 0,0205 
2 11 -1,84 0,4671 0,0329 0,0556 0,0227 
3 13 -1,28 0,3997 0,1003 0,1111 0,0108 
4 13 -1,28 0,3997 0,1003 0,1111 0,0108 
5 14 -0,99 0,3389 0,1611 0,2222 0,0611 
6 14 -0,99 0,3389 0,1611 0,2222 0,0611 
7 14 -0,99 0,3389 0,1611 0,2222 0,0611 
8 14 -0,99 0,3389 0,1611 0,2222 0,0611 
9 15 -0,71 0,2612 0,2388 0,3333 0,0945 
10 15 -0,71 0,2612 0,2388 0,3333 0,0945 
11 15 -0,71 0,2612 0,2388 0,3333 0,0945 
12 15 -0,71 0,2612 0,2388 0,3333 0,0945 
13 16 -0,43 0,1664 0,3336 0,4167 0,0831 
14 16 -0,43 0,1664 0,3336 0,4167 0,0831 
15 16 -0,43 0,1664 0,3336 0,4167 0,0831 
16 17 -0,15 0,0596 0,4404 0,4722 0,0318 
17 17 -0,15 0,0596 0,4404 0,4722 0,0318 
18 18 0,13 0,0517 0,5517 0,5833 0,0316 
19 18 0,13 0,0517 0,5517 0,5833 0,0316 
20 18 0,13 0,0517 0,5517 0,5833 0,0316 
21 18 0,13 0,0517 0,5517 0,5833 0,0316 
22 19 0,41 0,1591 0,6591 0,6667 0,0076 
23 19 0,41 0,1591 0,6591 0,6667 0,0076 
24 19 0,41 0,1591 0,6591 0,6667 0,0076 
25 20 0,7 0,2794 0,7794 0,7500 0,0294 
26 20 0,7 0,2794 0,7794 0,7500 0,0294 
27 20 0,7 0,2794 0,7794 0,7500 0,0294 
28 21 0,98 0,3365 0,8365 0,8611 0,0246 
29 21 0,98 0,3365 0,8365 0,8611 0,0246 
30 21 0,98 0,3365 0,8365 0,8611 0,0246 
31 21 0,98 0,3365 0,8365 0,8611 0,0246 
32 22 1,26 0,3962 0,8962 0,8889 0,0073 
33 23 1,54 0,4382 0,9382 1,0000 0,0618 
34 23 1,54 0,4382 0,9382 1,0000 0,0618 
35 23 1,54 0,4382 0,9382 1,0000 0,0618 
36 23 1,54 0,4382 0,9382 1,0000 0,0618 
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Dari hasil perhitungan di atas diperoleh 
Rerata :  17,53 
Sd  :  3,55 
 
 
3. Statistik Uji 
Dari table uji normalis diperoleh 
Lobs  = max | F (Zi) – S(Zi) | 
  = 0,0945 
Ltabel = 0,1477 
 
4. keputusan Uji 
karena Lobs = 0,0945< Ltabel = 0,1477, maka Ho diterima  Jadi sample berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 18.  
Uji Normalitas Metode STAD Kognitif  
1. Hipotesis 
Ho  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
2. Komputasi  
Resp X Zi Z tabel F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 14 -2,2300  0,4871  0,0129  0,0278 0,0149 
2 16 -1,4400 0,4351 0,0649 0,1111 0,0462 
3 16 -1,4400  0,4351  0,0649  0,1111 0,0462 
4 16 -1,4400  0,4351  0,0649  0,1111 0,0462 
5 17 -1,0500  0,3531  0,1469  0,2778 0,1309 
6 17 -1,0500  0,3531  0,1469  0,2778 0,1309 
7 17 -1,0500  0,3531  0,1469  0,2778 0,1309 
8 17 -1,0500  0,3531  0,1469  0,2778 0,1309 
9 17 -1,0500  0,3531  0,1469  0,2778 0,1309 
10 17 -1,0500  0,3531  0,1469  0,2778 0,1309 
11 18 -0,6600  0,2454  0,2546  0,3611 0,1065 
12 18 -0,6600  0,2454  0,2546  0,3611 0,1065 
13 18 -0,6600  0,2454  0,2546  0,3611 0,1065 
14 19 -0,2600  0,1026  0,3974  0,4444 0,0470 
15 19 -0,2600  0,1026  0,3974  0,4444 0,0470 
16 19 -0,2600  0,1026  0,3974  0,4444 0,0470 
17 20 0,1300  0,0517  0,5517  0,5833 0,0316 
18 20 0,1300  0,0517  0,5517  0,5833 0,0316 
19 20 0,1300  0,0517  0,5517  0,5833 0,0316 
20 20 0,1300  0,0517  0,5517  0,5833 0,0316 
21 20 0,1300  0,0517  0,5517  0,5833 0,0316 
22 21 0,5200  0,1985  0,6985  0,6944 0,0041 
23 21 0,5200  0,1985  0,6985  0,6944 0,0041 
24 21 0,5200  0,1985  0,6985  0,6944 0,0041 
25 21 0,5200  0,1985  0,6985  0,6944 0,0041 
26 22 0,9200  0,3212  0,8212  0,8056 0,0156 
27 22 0,9200  0,3212  0,8212  0,8056 0,0156 
28 22 0,9200  0,3212  0,8212  0,8056 0,0156 
29 22 0,9200  0,3212  0,8212  0,8056 0,0156 
30 23 1,3100  0,4049  0,9049  1,0000 0,0951 
31 23 1,3100  0,4049  0,9049  1,0000 0,0951 
32 23 1,3100  0,4049  0,9049  1,0000 0,0951 
33 23 1,3100  0,4049  0,9049  1,0000 0,0951 
34 23 1,3100  0,4049  0,9049  1,0000 0,0951 
35 23 1,3100  0,4049  0,9049  1,0000 0,0951 











Dari hasil perhitungan di atas diperoleh 
Rerata : 19,67 
Sd  : 2,54 
 
3. Statistik Uji 
Dari table uji normalis diperoleh 
Lobs  = max | F (Zi) – S(Zi) | 
  = 0,1309 
Ltabel = 0,147 
 
4. keputusan Uji 
karena Lobs = 0,1309 < Ltabel = 0,147, maka Ho diterima  Jadi sample berasal 





Uji Normalitas Metode T-P-S Kognitif  Kategori Tinggi  
1. Hipotesis 
Ho  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
2. Komputasi  
Resp X Zi Z tabel F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 9 -2,2800 0,4887 0,0113 0,0556 0,04430 
2 11 -1,6100 0,4463 0,0537 0,1111 0,05740 
3 13 -0,9400 0,3264 0,1736 0,1667 0,00690 
4 14 -0,6000 0,2454 0,2546 0,3333 0,07870 
5 14 -0,6000 0,2454 0,2546 0,3333 0,07870 
6 14 -0,6000 0,2454 0,2546 0,3333 0,07870 
7 15 -0,2600 0,1026 0,3974 0,4444 0,04700 
8 15 -0,2600 0,1026 0,3974 0,4444 0,04700 
9 16 0,0700 0,0279 0,5279 0,6111 0,08320 
10 16 0,0700 0,0279 0,5279 0,6111 0,08320 
11 16 0,0700 0,0279 0,5279 0,6111 0,08320 
12 17 0,4100 0,1591 0,6591 0,6667 0,00760 
13 18 0,7500 0,2734 0,7734 0,8333 0,05990 
14 18 0,7500 0,2734 0,7734 0,8333 0,05990 
15 18 0,7500 0,2734 0,7734 0,8333 0,05990 
16 19 1,0800 0,3599 0,8599 0,8889 0,02900 
17 20 1,4200 0,4222 0,9222 0,9444 0,02220 
18 21 1,7600 0,4608 0,9608 1,0000 0,03920 
 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh 
Rerata : 15,78 
Sd  : 2,97 
 
3. Statistik Uji 
Dari table uji normalis diperoleh 
Lobs  = max | F (Zi) – S(Zi) | 
  = 0,0832 
Ltabel = 0,200 
4. keputusan Uji 
karena Lobs = 0,0832 < Ltabel = 0,200, maka Ho diterima  Jadi sample berasal 




Uji Normalitas Metode T-P-S Kognitif  Kategori Rendah 
1. Hipotesis 
Ho  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
2. Komputasi  
Resp X Zi Z tabel F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 13 -1,9700 0,4756 0,024 0,056 0,0312 
2 14 -1,6600 0,4515 0,049 0,111 0,0626 
3 15 -1,3400 0,4099 0,090 0,222 0,1321 
4 15 -1,3400 0,4099 0,090 0,222 0,1321 
5 17 -0,7100 0,2612 0,239 0,278 0,0390 
6 18 -0,4000 0,1700 0,330 0,333 0,0033 
7 19 -0,0900 0,0359 0,464 0,444 0,0197 
8 19 -0,0900 0,0359 0,464 0,444 0,0197 
9 20 0,2300 0,0910 0,591 0,556 0,0354 
10 20 0,2300 0,0910 0,591 0,556 0,0354 
11 21 0,5400 0,2054 0,705 0,667 0,0387 
12 21 0,5400 0,2054 0,705 0,667 0,0387 
13 21 0,5400 0,2054 0,705 0,722 0,0168 
14 22 0,8500 0,3023 0,802 0,778 0,0245 
15 23 1,1700 0,3790 0,879 1,000 0,1210 
16 23 1,1700 0,3790 0,879 1,000 0,1210 
17 23 1,1700 0,3790 0,879 1,000 0,1210 
18 23 1,1700 0,3790 0,879 1,000 0,1210 
 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh 
Rerata : 19,28 
Sd : 3,19 
 
3. Statistik Uji 
Dari table uji normalis diperoleh 
Lobs  = max | F (Zi) – S(Zi) | 
  = 0,1321 
Ltabel = 0,200 
4. keputusan Uji 
karena Lobs = 0,1321< Ltabel = 0,200, maka Ho diterima  Jadi sample berasal 





Uji Normalitas Metode STAD Kognitif  Kategori Tinggi  
1. Hipotesis 
Ho  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
2. Komputasi  
Resp X Zi Z tabel F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 16 -1,51 0,43450 0,06550 0,13330 0,06780 
2 16 -1,51 0,43450 0,06550 0,13330 0,06780 
3 17 -1,05 0,35310 0,14690 0,26670 0,11980 
4 17 -1,05 0,35310 0,14690 0,26670 0,11980 
5 18 -0,6 0,24540 0,25460 0,40000 0,14540 
6 18 -0,6 0,24540 0,25460 0,40000 0,14540 
7 19 -0,15 0,05960 0,44040 0,53330 0,09290 
8 19 -0,15 0,05960 0,44040 0,53330 0,09290 
9 20 0,3 0,12930 0,62930 0,60000 0,02930 
10 21 0,76 0,27640 0,77640 0,80000 0,02360 
11 21 0,76 0,27640 0,77640 0,80000 0,02360 
12 21 0,76 0,27640 0,77640 0,80000 0,02360 
13 22 1,21 0,38690 0,88690 0,93330 0,04640 
14 22 1,21 0,38690 0,88690 0,93330 0,04640 
15 23 1,66 0,45150 0,95150 1,00000 0,04850 
 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh 
Rerata : 19,33 
Sd  : 2,21 
3. Statistik Uji 
Dari table uji normalis diperoleh 
Lobs  = max | F (Zi) – S(Zi) | 
  = 0,1454 
Ltabel = 0,228 
4. keputusan Uji 
karena Lobs = 0,1454 < Ltabel = 0,228, maka Ho diterima  Jadi sample berasal 





Uji Normalitas Metode STAD Kognitif  Kategori Rendah 
 
1. Hipotesis 
Ho  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
2. Komputasi  
Resp X Zi Z tabel F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 14 -2,1700 0,4850 0,0150 0,0476 0,0326 
2 16 -1,4300 0,4236 0,0764 0,0952 0,0188 
3 17 -1,0700 0,3577 0,1423 0,2857 0,1434 
4 17 -1,0700 0,3577 0,1423 0,2857 0,1434 
5 17 -1,0700 0,3577 0,1423 0,2857 0,1434 
6 17 -1,0700 0,3577 0,1423 0,2857 0,1434 
7 18 -0,7000 0,2794 0,2206 0,3333 0,1127 
8 19 -0,3300 0,1293 0,3707 0,3810 0,0103 
9 20 0,0400 0,0160 0,5160 0,5714 0,0554 
10 20 0,0400 0,0160 0,5160 0,5714 0,0554 
11 20 0,0400 0,0160 0,5160 0,5714 0,0554 
12 20 0,0400 0,0160 0,5160 0,5714 0,0554 
13 21 0,4000 0,1700 0,6700 0,6190 0,0510 
14 22 0,7700 0,2794 0,7794 0,7143 0,0651 
15 22 0,7700 0,2794 0,7794 0,7143 0,0651 
16 23 1,1400 0,3729 0,8729 1,0000 0,1271 
17 23 1,1400 0,3729 0,8729 1,0000 0,1271 
18 23 1,1400 0,3729 0,8729 1,0000 0,1271 
19 23 1,1400 0,3729 0,8729 1,0000 0,1271 
20 23 1,1400 0,3729 0,8729 1,0000 0,1271 
21 23 1,1400 0,3729 0,8729 1,0000 0,1271 
 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh 
Rerata : 19,9 
Sd : 2,72 
 
3. Statistik Uji 
Dari table uji normalis diperoleh 
Lobs  = max | F (Zi) – S(Zi) | 
  = 0,1434 
Ltabel = 0,1933 
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4. keputusan Uji 
karena Lobs = 0,1434 < Ltabel = 0, 1933, maka Ho diterima  Jadi sample berasal 






Uji Normalitas Sikap IlmiahTinggi Kognitif  
1. Hipotesis 
Ho  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
2. Komputasi  
Resp X Zi Z tabel F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 9 -2,6300 0,4957 0,0043 0,0303 0,0260 
2 11 -2,0000 0,4726 0,0274 0,0606 0,0332 
3 13 -1,3800 0,4162 0,0838 0,0909 0,0071 
4 14 -1,0600 0,3554 0,1446 0,1818 0,0372 
5 14 -1,0600 0,3554 0,1446 0,1818 0,0372 
6 14 -1,0600 0,3554 0,1446 0,1818 0,0372 
7 15 -0,7500 0,2734 0,2266 0,2424 0,0158 
8 15 -0,7500 0,2734 0,2266 0,2424 0,0158 
9 16 -0,4400 0,1700 0,3300 0,3939 0,0639 
10 16 -0,4400 0,1700 0,3300 0,3939 0,0639 
11 16 -0,4400 0,1700 0,3300 0,3939 0,0639 
12 16 -0,4400 0,1700 0,3300 0,3939 0,0639 
13 16 -0,4400 0,1700 0,3300 0,3939 0,0639 
14 17 -0,1200 0,0478 0,4522 0,4848 0,0326 
15 17 -0,1200 0,0478 0,4522 0,4848 0,0326 
16 17 -0,1200 0,0478 0,4522 0,4848 0,0326 
17 18 0,1900 0,0754 0,5754 0,6364 0,0610 
18 18 0,1900 0,0754 0,5754 0,6364 0,0610 
19 18 0,1900 0,0754 0,5754 0,6364 0,0610 
20 18 0,1900 0,0754 0,5754 0,6364 0,0610 
21 18 0,1900 0,0754 0,5754 0,6364 0,0610 
22 19 0,5000 0,2988 0,7988 0,7273 0,0715 
23 19 0,5000 0,2988 0,7988 0,7273 0,0715 
24 19 0,5000 0,2988 0,7988 0,7273 0,0715 
25 20 0,8200 0,2939 0,7939 0,7879 0,0060 
26 20 0,8200 0,2939 0,7939 0,7879 0,0060 
27 21 1,1300 0,3708 0,8708 0,9091 0,0383 
28 21 1,1300 0,3708 0,8708 0,9091 0,0383 
29 21 1,1300 0,3708 0,8708 0,9091 0,0383 
30 21 1,1300 0,3708 0,8708 0,9091 0,0383 
31 22 1,4500 0,4265 0,9265 0,9697 0,0432 
32 22 1,4500 0,4265 0,9265 0,9697 0,0432 
33 23 1,7600 0,4608 0,9608 1,0000 0,0392 
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Dari hasil perhitungan di atas diperoleh 
Rerata : 17,39 
Sd  : 3,19 
 
3. Statistik Uji 
Dari table uji normalis diperoleh 
Lobs  = max | F (Zi) – S(Zi) | 
  = 0,0715 
Ltabel = 0,154 
4. keputusan Uji 
karena Lobs = 0,0715 < Ltabel = 0,154, maka Ho diterima  Jadi sample berasal 





Uji Normalitas Sikap Ilmiah Rendah Kognitif    
1. Hipotesis 
Ho  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
2. Komputasi  
Resp X Zi Z tabel F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 13 -2,2300 0,4871 0,0129 0,0256 0,0127 
2 14 -1,8900 0,4706 0,0294 0,0769 0,0475 
3 14 -1,8900 0,4706 0,0294 0,0769 0,0475 
4 15 -1,5600 0,4406 0,0594 0,1282 0,0688 
5 15 -1,5600 0,4406 0,0594 0,1282 0,0688 
6 16 -1,2200 0,3888 0,1112 0,1538 0,0426 
7 17 -0,8800 0,3106 0,1894 0,2821 0,0927 
8 17 -0,8800 0,3106 0,1894 0,2821 0,0927 
9 17 -0,8800 0,3106 0,1894 0,2821 0,0927 
10 17 -0,8800 0,3106 0,1894 0,2821 0,0927 
11 17 -0,8800 0,3106 0,1894 0,2821 0,0927 
12 18 -0,5500 0,2988 0,2012 0,3333 0,1321 
13 18 -0,5500 0,2988 0,2012 0,3333 0,1321 
14 19 -0,2100 0,0832 0,4168 0,4103 0,0065 
15 19 -0,2100 0,0832 0,4168 0,4103 0,0065 
16 19 -0,2100 0,0832 0,4168 0,4103 0,0065 
17 20 0,1300 0,0517 0,5517 0,5641 0,0124 
18 20 0,1300 0,0517 0,5517 0,5641 0,0124 
19 20 0,1300 0,0517 0,5517 0,5641 0,0124 
20 20 0,1300 0,0517 0,5517 0,5641 0,0124 
21 20 0,1300 0,0517 0,5517 0,5641 0,0124 
22 20 0,1300 0,0517 0,5517 0,5641 0,0124 
23 21 0,4600 0,1772 0,6772 0,6667 0,0105 
24 21 0,4600 0,1772 0,6772 0,6667 0,0105 
25 21 0,4600 0,1772 0,6772 0,6667 0,0105 
26 21 0,4600 0,1772 0,6772 0,6667 0,0105 
27 22 0,8000 0,3106 0,8106 0,7436 0,0670 
28 22 0,8000 0,3106 0,8106 0,7436 0,0670 
29 22 0,8000 0,3106 0,8106 0,7436 0,0670 
30 23 1,1400 0,3729 0,8729 1,0000 0,1271 
31 23 1,1400 0,3729 0,8729 1,0000 0,1271 
32 23 1,1400 0,3729 0,8729 1,0000 0,1271 
33 23 1,1400 0,3729 0,8729 1,0000 0,1271 
34 23 1,1400 0,3729 0,8729 1,0000 0,1271 
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35 23 1,1400 0,3729 0,8729 1,0000 0,1271 
36 23 1,1400 0,3729 0,8729 1,0000 0,1271 
37 23 1,1400 0,3729 0,8729 1,0000 0,1271 
38 23 1,1400 0,3729 0,8729 1,0000 0,1271 
39 23 1,1400 0,3729 0,8729 1,0000 0,1271 
 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh 
Rerata : 19,62 
Sd  : 2,97 
 
3. Statistik Uji 
Dari table uji normalis diperoleh 
Lobs  = max | F (Zi) – S(Zi) | 
  = 0,1321 
Ltabel = 0,141 
4. keputusan Uji 
karena Lobs = 0,1321 < Ltabel = 0,141, maka Ho diterima  Jadi sample berasal 




















Uji Normalitas Metode T-P-S Afektif 
1.Hipotesis 
Ho  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
2.Komputasi  
Resp X Zi Z tabel F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 94 -1,5800  0,4429  0,0571  0,0278 0,0293 
2 96 -1,3000  0,4082  0,0918  0,0833 0,0085 
3 96 -1,3000  0,4082  0,0918  0,0833 0,0085 
4 97 -1,1600  0,3770  0,1230  0,1667 0,0437 
5 97 -1,1600  0,3770  0,1230  0,1667 0,0437 
6 97 -1,1600  0,3770  0,1230  0,1667 0,0437 
7 99 -0,8900  0,3133  0,1867  0,2222 0,0355 
8 99 -0,8900  0,3133  0,1867  0,2222 0,0355 
9 100 -0,7500  0,2734  0,2266  0,2778 0,0512 
10 100 -0,7500  0,2734  0,2266  0,2778 0,0512 
11 101 -0,6100  0,2291  0,2709  0,3611 0,0902 
12 101 -0,6100  0,2291  0,2709  0,3611 0,0902 
13 101 -0,6100  0,2291  0,2709  0,3611 0,0902 
14 102 -0,4700  0,1808  0,3192  0,4167 0,0975 
15 102 -0,4700  0,1808  0,3192  0,4167 0,0975 
16 103 -0,3300  0,1293  0,3707  0,5000 0,1293 
17 103 -0,3300  0,1293  0,3707  0,5000 0,1293 
18 103 -0,3300  0,1293  0,3707  0,5000 0,1293 
19 104 -0,2000  0,0871  0,4129  0,5278 0,1149 
20 105 -0,0600  0,0239  0,4761  0,5833 0,1072 
21 105 -0,0600  0,0239  0,4761  0,5833 0,1072 
22 107 0,2200  0,0871  0,5871  0,6944 0,1073 
23 107 0,2200  0,0871  0,5871  0,6944 0,1073 
24 107 0,2200  0,0871  0,5871  0,6944 0,1073 
25 107 0,2200  0,0871  0,5871  0,6944 0,1073 
26 109 0,4900  0,1879  0,6879  0,7222 0,0343 
27 111 0,7700  0,2794  0,7794  0,7778 0,0016 
28 111 0,7700  0,2794  0,7794  0,7778 0,0016 
29 113 1,0500  0,3531  0,8531  0,8611 0,0080 
30 113 1,0500  0,3531  0,8531  0,8611 0,0080 
31 113 1,0500  0,3531  0,8531  0,8611 0,0080 
32 116 1,4600  0,4279  0,9279  0,9167 0,0112 
33 116 1,4600  0,4279  0,9279  0,9167 0,0112 
34 119 1,8800  0,4699  0,9699  0,9722 0,0023 
35 119 1,8800  0,4699  0,9699  0,9722 0,0023 
36 122 2,2900  0,4890  0,9890  1,0000 0,0110 
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Dari hasil perhitungan di atas diperoleh 
Rerata :  105,42 
Sd  :  7,24 
 
3.Statistik Uji 
Dari table uji normalis diperoleh 
Lobs  = max | F (Zi) – S(Zi) | 
  = 0,1293 
Ltabel = 0,1477 
 
4.keputusan Uji 
karena Lobs = 0,1293 < Ltabel = 0,1477, maka Ho diterima  Jadi sample berasal 




 Uji Normalitas Metode STAD Afektif 
 
1.Hipotesis 
Ho  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
 
2.Komputasi  
Resp X Zi Z tabel F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 94 -2,23 0,4871 0,0129 0,0278 0,0149 
2 95 -2,07 0,4812 0,0188 0,0556 0,0368 
3 99 -1,44 0,4351 0,0649 0,0833 0,0184 
4 100 -1,29 0,4015 0,0985 0,1667 0,0682 
5 100 -1,29 0,4015 0,0985 0,1667 0,0682 
6 100 -1,29 0,4015 0,0985 0,1667 0,0682 
7 102 -0,97 0,334 0,166 0,1944 0,0284 
8 103 -0,82 0,2939 0,2061 0,2500 0,0439 
9 103 -0,82 0,2939 0,2061 0,2500 0,0439 
10 104 -0,66 0,2454 0,2546 0,2778 0,0232 
11 104 -0,66 0,2454 0,2546 0,3056 0,0510 
12 105 -0,5 0,2988 0,2012 0,3333 0,1321 
13 107 -0,19 0,0754 0,4246 0,3889 0,0357 
14 107 -0,19 0,0754 0,4246 0,3889 0,0357 
15 108 -0,03 0,012 0,488 0,4722 0,0158 
16 108 -0,03 0,012 0,488 0,4722 0,0158 
17 108 -0,03 0,012 0,488 0,4722 0,0158 
18 109 0,12 0,0478 0,5478 0,5556 0,0078 
19 109 0,12 0,0478 0,5478 0,5556 0,0078 
20 109 0,12 0,0478 0,5478 0,5556 0,0078 
21 110 0,28 0,1103 0,6103 0,5833 0,0270 
22 111 0,44 0,17 0,67 0,6944 0,0244 
23 111 0,44 0,17 0,67 0,6944 0,0244 
24 111 0,44 0,17 0,67 0,6944 0,0244 
25 111 0,44 0,17 0,67 0,6944 0,0244 
26 112 0,59 0,2224 0,7224 0,7500 0,0276 
27 112 0,59 0,2224 0,7224 0,7500 0,0276 
28 113 0,75 0,2734 0,7734 0,7778 0,0044 
29 114 0,9 0,3389 0,8389 0,8333 0,0056 
30 114 0,9 0,3389 0,8389 0,8333 0,0056 
31 115 1,06 0,3554 0,8554 0,8611 0,0057 
32 116 1,22 0,3888 0,8888 0,9167 0,0279 
33 116 1,22 0,3888 0,8888 0,9167 0,0279 
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34 117 1,37 0,4147 0,9147 0,9722 0,0575 
35 117 1,37 0,4147 0,9147 0,9722 0,0575 
36 122 2,16 0,4846 0,9846 1,0000 0,0154 
 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh 
Rerata : 108,22 
Sd  : 6,39 
 
3.Statistik Uji 
Dari table uji normalis diperoleh 
Lobs  = max | F (Zi) – S(Zi) | 
  = 0,1321 
Ltabel = 0,1476667 
 
4.keputusan Uji 
karena Lobs = 0,1321 < Ltabel = 0,147666, maka Ho diterima  Jadi sample 




Uji Normalitas Metode T-P-S Afektif Kategori Tinggi  
 
1.Hipotesis 
Ho  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 




Resp X Zi Z tabel F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 103 -1,2800 0,3997 0,1003 0,1667 0,0664 
2 103 -1,2800 0,3997 0,1003 0,1667 0,0664 
3 103 -1,2800 0,3997 0,1003 0,1667 0,0664 
4 104 -1,1200 0,3686 0,1314 0,2222 0,0908 
5 105 -0,9500 0,3289 0,1711 0,2778 0,1067 
6 105 -0,9500 0,3289 0,1711 0,3333 0,1622 
7 107 -0,6100 0,2291 0,2709 0,3889 0,1180 
8 109 -0,2800 0,1103 0,3897 0,4444 0,0547 
9 111 0,0600 0,0239 0,5239 0,5556 0,0317 
10 111 0,0600 0,0239 0,5239 0,5556 0,0317 
11 113 0,3900 0,1517 0,6517 0,7222 0,0705 
12 113 0,3900 0,1517 0,6517 0,7222 0,0705 
13 113 0,3900 0,1517 0,6517 0,7222 0,0705 
14 116 0,8900 0,3133 0,8133 0,8333 0,0200 
15 116 0,8900 0,3133 0,8133 0,8333 0,0200 
16 119 1,4000 0,4351 0,9351 0,9444 0,0093 
17 119 1,4000 0,4351 0,9351 0,9444 0,0093 
18 122 1,9000 0,4767 0,9767 1,0000 0,0233 
 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh 
Rerata :  110,67 
Sd  : 5,97 
 
3. Statistik Uji 
Dari table uji normalis diperoleh 
Lobs  = max | F (Zi) – S(Zi) | 
  = 0,1622 
Ltabel = 0,200 
4. keputusan Uji 
karena Lobs = 0,162 < Ltabel = 0,200, maka Ho diterima  Jadi sample berasal 




Uji Normalitas Metode T-P-S Afektif Kategori Rendah 
1.Hipotesis 
Ho  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
 
2.Komputasi  
Resp X Zi Z tabel F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 94 -1,6400 0,4495 0,0505 0,0556 0,0051 
2 96 -1,1100 0,3665 0,1335 0,1667 0,0332 
3 96 -1,1100 0,3665 0,1335 0,1667 0,0332 
4 97 -0,8400 0,2996 0,2004 0,3333 0,1329 
5 97 -0,8400 0,2996 0,2004 0,3333 0,1329 
6 97 -0,8400 0,2996 0,2004 0,3333 0,1329 
7 99 -0,3100 0,1217 0,3783 0,4444 0,0661 
8 99 -0,3100 0,1217 0,3783 0,4444 0,0661 
9 100 -0,0500 0,0199 0,4801 0,5556 0,0755 
10 100 -0,0500 0,0199 0,4801 0,5556 0,0755 
11 101 0,2200 0,0871 0,5871 0,7222 0,1351 
12 101 0,2200 0,0871 0,5871 0,7222 0,1351 
13 101 0,2200 0,0871 0,5871 0,7222 0,1351 
14 102 0,4900 0,1879 0,6879 0,8333 0,1454 
15 102 0,4900 0,1879 0,6879 0,8333 0,1454 
16 107 1,8200 0,4656 0,9656 1,0000 0,0344 
17 107 1,8200 0,4656 0,9656 1,0000 0,0344 
18 107 1,8200 0,4656 0,9656 1,0000 0,0344 
 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh 
Rerata :  100,17 
Sd : 3,76 
 
3.Statistik Uji 
Dari table uji normalis diperoleh 
Lobs  = max | F (Zi) – S(Zi) | 
  = 0,1454 
Ltabel = 0,200 
4.keputusan Uji 
karena Lobs = 0,1454 < Ltabel = 0,200, maka Ho diterima  Jadi sample berasal 




Uji Normalitas Metode STAD Afektif Kategori Tinggi  
 
1.Hipotesis 
Ho  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
 
2.Komputasi  
Resp X Zi Z tabel F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 99 -1,7600 0,4608 0,0392 0,0667 0,0275 
2 100 -1,6100 0,4463 0,0537 0,1333 0,0796 
3 102 -1,3100 0,4049 0,0951 0,2000 0,1049 
4 104 -1,0100 0,3438 0,1562 0,2667 0,1105 
5 107 -0,5600 0,2123 0,2877 0,3333 0,0456 
6 111 0,0400 0,0160 0,5160 0,4667 0,0493 
7 111 0,0400 0,0160 0,5160 0,4667 0,0493 
8 112 0,1900 0,0754 0,5754 0,5333 0,0421 
9 114 0,4900 0,1879 0,6879 0,6667 0,0212 
10 114 0,4900 0,1879 0,6879 0,6667 0,0212 
11 115 0,6400 0,2389 0,7389 0,7333 0,0056 
12 116 0,7900 0,2852 0,7852 0,8000 0,0148 
13 117 0,9400 0,3264 0,8264 0,9333 0,1069 
14 117 0,9400 0,3264 0,8264 0,9333 0,1069 
15 122 1,6900 0,4545 0,9545 1,0000 0,0455 
 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh 
Rerata :  110,73 
Sd  : 6,65 
5. Statistik Uji 
Dari table uji normalis diperoleh 
Lobs  = max | F (Zi) – S(Zi) | 
  = 0,1105 
Ltabel = 0,22876 
6. keputusan Uji 
karena Lobs = 0,1105< Ltabel = 0,22876, maka Ho diterima  Jadi sample berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 30. 
Uji Normalitas Metode STAD Afektif Kategori Rendah 
 
1.Hipotesis 
Ho  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
2.Komputasi  
Resp X Zi Z tabel F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 94 -2,2400 0,4875 0,0125 0,0476 0,0351 
2 95 -2,0600 0,4808 0,0192 0,0952 0,076 
3 100 -1,1600 0,3770 0,1230 0,1905 0,0675 
4 100 -1,1600 0,3770 0,1230 0,1905 0,0675 
5 103 -0,6200 0,2324 0,2676 0,2857 0,0181 
6 103 -0,6200 0,2324 0,2676 0,2857 0,0181 
7 104 -0,4400 0,1700 0,3300 0,3333 0,0033 
8 105 -0,2600 0,1026 0,3974 0,381 0,0164 
9 107 0,1000 0,0438 0,5438 0,4286 0,1152 
10 108 0,2800 0,1103 0,6103 0,5714 0,0389 
11 108 0,2800 0,1103 0,6103 0,5714 0,0389 
12 108 0,2800 0,1103 0,6103 0,5714 0,0389 
13 109 0,4600 0,1772 0,6772 0,7143 0,0371 
14 109 0,4600 0,1772 0,6772 0,7143 0,0371 
15 109 0,4600 0,1772 0,6772 0,7143 0,0371 
16 110 0,6400 0,2389 0,7389 0,7619 0,023 
17 111 0,8200 0,2939 0,7939 0,8571 0,0632 
18 111 0,8200 0,2939 0,7939 0,8571 0,0632 
19 112 1,0000 0,3186 0,8186 0,9048 0,0862 
20 113 1,1800 0,3810 0,8810 0,9524 0,0714 
21 116 1,7200 0,4573 0,9573 1,0000 0,0427 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh 
Rerata :  106,43 
Sd  : 5,55 
 
3.Statistik Uji 
Dari table uji normalis diperoleh 
Lobs  = max | F (Zi) – S(Zi) | 
  = 0,1152 
Ltabel = 0,19334 
4.keputusan Uji 
karena Lobs = 0,1152 < Ltabel = 0,19334, maka Ho diterima  Jadi sample berasal 





Uji Normalitas Sikap IlmiahTinggi Afektif 
1.Hipotesis 
Ho  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
 
2.Komputasi  
Resp X Zi Z tabel F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 99 -1,8600 0,4686 0,0314 0,0303 0,0011 
2 100 -1,7000 0,4616 0,0384 0,0606 0,0222 
3 102 -1,3800 0,4162 0,0838 0,0909 0,0071 
4 103 -1,2200 0,3888 0,1112 0,1818 0,0706 
5 103 -1,2200 0,3888 0,1112 0,1818 0,0706 
6 103 -1,2200 0,3888 0,1112 0,1818 0,0706 
7 104 -1,0700 0,3577 0,1423 0,2424 0,1001 
8 104 -1,0700 0,3577 0,1423 0,2424 0,1001 
9 105 -0,9100 0,3186 0,1814 0,3030 0,1216 
10 105 -0,9100 0,3186 0,1814 0,3030 0,1216 
11 107 -0,5900 0,2224 0,2776 0,3636 0,0860 
12 107 -0,5900 0,2224 0,2776 0,3636 0,0860 
13 109 -0,2700 0,1064 0,3936 0,3939 0,0003 
14 111 0,0500 0,0199 0,5199 0,5152 0,0047 
15 111 0,0500 0,0199 0,5199 0,5152 0,0047 
16 111 0,0500 0,0199 0,5199 0,5152 0,0047 
17 111 0,0500 0,0199 0,5199 0,5152 0,0047 
18 112 0,2100 0,0832 0,5832 0,5455 0,0377 
19 113 0,3700 0,1443 0,6443 0,6364 0,0079 
20 113 0,3700 0,1443 0,6443 0,6364 0,0079 
21 113 0,3700 0,1443 0,6443 0,6364 0,0079 
22 114 0,5200 0,1985 0,6985 0,6970 0,0015 
23 114 0,5200 0,1985 0,6985 0,6970 0,0015 
24 115 0,6800 0,2517 0,7517 0,7273 0,0244 
25 116 0,8400 0,2996 0,7996 0,8182 0,0186 
26 116 0,8400 0,2996 0,7996 0,8182 0,0186 
27 116 0,8400 0,2996 0,7996 0,8182 0,0186 
28 117 1,0000 0,3186 0,8186 0,8788 0,0602 
29 117 1,0000 0,3186 0,8186 0,8788 0,0602 
30 119 1,3200 0,4066 0,9066 0,9394 0,0328 
31 119 1,3200 0,4066 0,9066 0,9394 0,0328 
32 122 1,8000 0,4699 0,9699 1,0000 0,0301 
33 122 1,8000 0,4699 0,9699 1,0000 0,0301 
 
 210 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh 
Rerata : 110,7 




Dari table uji normalis diperoleh 
Lobs  = max | F (Zi) – S(Zi) | 
  = 0,1216 
Ltabel = 0,15423 
 
3.keputusan Uji 
karena Lobs = 0,1216 < Ltabel = 0,15423, maka Ho diterima  Jadi sample berasal 




Uji Normalitas Sikap Ilmiah Rendah Afektif   
 
1.Hipotesis 
Ho  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
 
2.Komputasi  
Resp X Zi Z tabel F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 94 -1,66 0,4515 0,0485 0,0513 0,0028 
2 94 -1,66 0,4515 0,0485 0,0513 0,0028 
3 95 -1,49 0,4319 0,0681 0,0769 0,0088 
4 96 -1,32 0,4066 0,0934 0,1282 0,0348 
5 96 -1,32 0,4066 0,0934 0,1282 0,0348 
6 97 -1,14 0,3729 0,1271 0,2051 0,078 
7 97 -1,14 0,3729 0,1271 0,2051 0,078 
8 97 -1,14 0,3729 0,1271 0,2051 0,078 
9 99 -0,79 0,2852 0,2148 0,2564 0,0416 
10 99 -0,79 0,2852 0,2148 0,2564 0,0416 
11 100 -0,62 0,2324 0,2676 0,3590 0,0914 
12 100 -0,62 0,2324 0,2676 0,3590 0,0914 
13 100 -0,62 0,2324 0,2676 0,3590 0,0914 
14 100 -0,62 0,2324 0,2676 0,3590 0,0914 
15 101 -0,44 0,1700 0,3300 0,4359 0,1059 
16 101 -0,44 0,1700 0,3300 0,4359 0,1059 
17 101 -0,44 0,1700 0,3300 0,4359 0,1059 
18 102 -0,27 0,1064 0,3936 0,4872 0,0936 
19 102 -0,27 0,1064 0,3936 0,4872 0,0936 
20 103 -0,09 0,0359 0,4641 0,5385 0,0744 
21 103 -0,09 0,0359 0,4641 0,5385 0,0744 
22 104 0,08 0,0319 0,5319 0,5641 0,0322 
23 105 0,25 0,0987 0,5987 0,5897 0,009 
24 107 0,6 0,2454 0,7454 0,6923 0,0531 
25 107 0,6 0,2454 0,7454 0,6923 0,0531 
26 107 0,6 0,2454 0,7454 0,6923 0,0531 
27 107 0,6 0,2454 0,7454 0,6923 0,0531 
28 108 0,78 0,2823 0,7823 0,7692 0,0131 
29 108 0,78 0,2823 0,7823 0,7692 0,0131 
30 108 0,78 0,2823 0,7823 0,7692 0,0131 
31 109 0,95 0,3289 0,8289 0,8462 0,0173 
32 109 0,95 0,3289 0,8289 0,8462 0,0173 
33 109 0,95 0,3289 0,8289 0,8462 0,0173 
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34 110 1,13 0,3708 0,8708 0,8718 0,001 
35 111 1,3 0,4082 0,9082 0,9231 0,0149 
36 111 1,3 0,4082 0,9082 0,9231 0,0149 
37 112 1,48 0,4306 0,9306 0,9487 0,0181 
38 113 1,65 0,4505 0,9505 0,9744 0,0239 
39 116 2,17 0,4850 0,9850 1,0000 0,015 
 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh 
Rerata : 103,54 
Sd  : 5,73 
 
3.Statistik Uji 
Dari table uji normalis diperoleh 
Lobs  = max | F (Zi) – S(Zi) | 
  = 0,1059 
Ltabel = 0,14187 
 
4.keputusan Uji 
karena Lobs = 0,1059< Ltabel = 0,14187, maka Ho diterima  Jadi sample berasal 


















Uji Homogenitas Kelompok Metode STAD dengan Metode TPS Kognitif 
Prosedur uji homogenitas dengan metode Bartleet adalah sebagai berikut : 
1. Hipotesis  
H0 : Nilai Kelompok besifat homogen. 
H1 : Nilai Kelompok tidak homogen. 
 
2. Tingkat signifikan       = 0,05 
3. Komputasi     
Tabel kerja uji homogenitas 
Sampel fj SSj Sj 2 Log Sj 2 Fj Log Sj2 
STAD  35 452.972 12.94 1.1120 38.9201 
TPS 35 232.000 6.63 0.8214 28.7497 
Jumlah 70 684.97222     67.66982 
 
















      
    = 1.01443 
  
MS error = 
f
SSjå   =  
f log MS error = (70) x log (9.78532)  = 69.34024 
 
2,303 
c 2 =  ( f log MS error – S fj log Sj2 ) 
   c 
2,303 
c 2 =  (69.34024 - 67.66982) 
1.01443 
 
   =    3.79280 
4. Daerah kritis  
DK = [( )841,31:05,0222 => ccc  
 
5.   Keputusan uji 



















Uji Homogenitas Kelompok Sikap Ilmiah Tinggi dengan Rendah Kognitif 
Prosedur uji homogenitas dengan metode Bartleet adalah sebagai berikut : 
1. Hipotesis  
H0 : Nilai Kelompok besifat homogen. 
H1 : Nilai Kelompok tidak homogen. 
 
2. Tingkat signifikan       = 0,05 
3. Komputasi     
Tabel kerja uji homogenitas 
Sampel fj SSj Sj 2 Log Sj 2 Fj Log Sj2 
Tinggi  32 335.879 10.50 1.0210 32.6730 
Rendah 38 343.231 9.03 0.9558 36.3205 
Jumlah 70 679.10956     68.99354 
















           = 1.01443 
 
 MS error = 
f
SSjå   =  
 
f log MS error = (70) x log (9.70157 )  = 69.07893 
 
2,303 
c 2 =  ( f log MS error – S fj log Sj2 ) 
   c 
2,303 
c 2 =  (69.07893-68.99354) 
1.01443 
 
   =  0.19384 
 
4. Daerah kritis  
DK = [( )841,31:05,0222 => ccc  
 
5.   Keputusan uji 


















Uji Homogenitas Kelompok a1b1, a1b2, a2b1, a2b2 (4 sel)  Kognitif 
Prosedur uji homogenitas dengan metode Bartleet adalah sebagai berikut : 
1. Hipotesis  
H0 : Nilai Kelompok besifat homogen. 
H1 : Nilai Kelompok tidak homogen. 
 
2. Tingkat signifikan       = 0,05 
3. Komputasi     
Tabel kerja uji homogenitas 
Sampel fj SSj Sj 2 Log Sj 2 Fj Log Sj2 
A1b1 17 159.11 0.059 9.36 0.97125 
A1b2 17 183.61 0.059 10.80 1.03345 
A2b1 14 73.33 0.071 5.24 0.71917 
A2b2 20 155.81 0.050 7.79 0.89156 
Jumlah 68 571.87      61.9796 

















    = 1,02493 
 
MS error = 
f
SSjå   =  
f log MS error = (68) x log (8.40978)= 62.88536 
 
2,303 
c 2 =  ( f log MS error – S fj log Sj2 ) 
   c 
2,303 




4. Daerah kritis  
DK = [( )815,73:05,0222 => ccc  
 
5.   Keputusan uji 






















Uji Homogenitas Kelompok Metode STAD dengan Metode TPS Afektif 
 
Prosedur uji homogenitas dengan metode Bartleet adalah sebagai berikut : 
1. Hipotesis  
H0 : Nilai Kelompok besifat homogen. 
H1 : Nilai Kelompok tidak homogen. 
 
2. Tingkat signifikan       = 0,05 
3. Komputasi     
Tabel kerja uji homogenitas 
Sampel fj SSj Sj 2 Log Sj 2 Fj Log Sj2 
STADi  35 1888.750 53.96 1.7321 60.6237 
TPS 35 1472.222 42.06 1.6239 56.8367 
Jumlah 70 3360.9722     117.46041 
 


















 MS error = 
f
SSjå   =  
 
f log MS error = (70) x log (48.01389)  = 117.69568 
 
2,303 
c 2 =  ( f log MS error – S fj log Sj2 ) 
   c 
2,303 
c 2 =  (117.69568 - 117.46041) 
1.01443 
   =   0.53420 
4. Daerah kritis  
DK = [( )841,31:05,0222 => ccc  
 
5.   Keputusan uji 


















Uji Homogenitas Kelompok Sikap Ilmiah Tinggi dengan Rendah Afektif 
 
Prosedur uji homogenitas dengan metode Bartleet adalah sebagai berikut : 
1. Hipotesis  
H0 : Nilai Kelompok besifat homogen. 
H1 : Nilai Kelompok tidak homogen. 
 
2. Tingkat signifikan       = 0,05 
3. Komputasi     
Tabel kerja uji homogenitas 
Sampel fj SSj Sj 2 Log Sj 2 Fj Log Sj2 
Tinggi  32 1304.970 40.78 1.6105 51.5344 
Rendah 38 1281.692 33.73 1.5280 58.0640 
Jumlah 70 2586.6620     109.59842 
 
















      
    = 1.01443 
 
MS error = 
f
SSjå   =  
f log MS error = (70) x log (36.95231)  = 109.73492 
2,303 
c 2 =  ( f log MS error – S fj log Sj2 ) 
   c 
2,303 
c 2 =  (109.73492 - 109.59842) 
1.01443 
   =  0.30987 
 
4. Daerah kritis  
DK = [( )841,31:05,0222 => ccc  
 
5.   Keputusan uji 


















Uji Homogenitas Kelompok a1b1, a1b2, a2b1, a2b2 (4 sel) Afektif 
Prosedur uji homogenitas dengan metode Bartleet adalah sebagai berikut : 
1. Hipotesis  
H0 : Nilai Kelompok besifat homogen. 
H1 : Nilai Kelompok tidak homogen. 
 
2. Tingkat signifikan       = 0,05 
3. Komputasi     
Tabel kerja uji homogenitas 
Sampel fj SSj Sj 2 Log Sj 2 Fj Log Sj2 
A1b1 17 642,00 0,059 37,76 1,57709 
A1b2 17 254,50 0,059 14,97 1,17524 
A2b1 14 662,93 0,071 47,35 1,67534 
A2b2 20 647,14 0,050 32,36 1,50997 
Jumlah 68 2206,58   100,4437 
 
















      = 1,02493 
  
MS error = 
f
SSjå   =  
f log MS error = (68) x log (32,44965 )= 102,76228 
 
2,303 
c 2 =  ( f log MS error – S fj log Sj2 ) 
   c 
2,303 




4. Daerah kritis  
DK = [( )815,73:05,0222 => ccc  
 
5.   Keputusan uji 






















Data Induk Penelitian Kemampuan Kognitif 
 
Metode T-P-S Metode STAD 
No Sikap Ilm. Prestasi Kategori No Sikap Ilm. Prestasi Kategori 
1 135 16 Tinggi 1 118 23 Rendah 
2 123 13 Rendah 2 119 23 Rendah 
3 126 13 Tinggi 3 113 14 Rendah 
4 124 18 Tinggi 4 116 17 Rendah 
5 121 19 Rendah 5 138 22 Tinggi 
6 112 20 Rendah 6 110 17 Rendah 
7 121 22 Rendah 7 115 21 Rendah 
8 126 21 Tinggi 8 121 21 Tinggi 
9 122 15 Rendah 9 104 18 Rendah 
10 115 15 Rendah 10 121 19 Tinggi 
11 125 16 Tinggi 11 117 23 Rendah 
12 126 17 Tinggi 12 113 22 Rendah 
13 116 18 Rendah 13 125 17 Tinggi 
14 116 21 Rendah 14 125 17 Tinggi 
15 109 23 Rendah 15 115 20 Rendah 
16 129 14 Tinggi 16 135 22 Tinggi 
17 127 15 Tinggi 17 119 23 Rendah 
18 128 15 Tinggi 18 109 20 Rendah 
19 125 19 Tinggi 19 116 17 Rendah 
20 116 21 Rendah 20 138 20 Tinggi 
21 143 18 Tinggi 21 117 23 Rendah 
22 125 11 Tinggi 22 134 16 Tinggi 
23 114 14 Rendah 23 132 23 Tinggi 
24 125 16 Tinggi 24 124 21 Tinggi 
25 145 14 Tinggi 25 117 20 Rendah 
26 133 18 Tinggi 26 131 18 Tinggi 
27 123 17 Rendah 27 117 23 Rendah 
28 129 14 Tinggi 28 100 17 Rendah 
29 118 23 Rendah 29 124 21 Tinggi 
30 119 21 Rendah 30 116 16 Rendah 
31 117 23 Rendah 31 122 18 Tinggi 
32 117 23 Rendah 32 119 22 Rendah 
33 121 20 Rendah 33 114 20 Rendah 
34 131 9 Tinggi 34 114 19 Rendah 
35 112 19 Rendah 35 126 19 Tinggi 
36 136 20 Tinggi 36 120 16 Tinggi 
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Lampiran 40. 
PENGUJIAN HIPOTESIS KOGNITIF 
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B. Rerata Soal 
Tabel Rerata Soal 





















74,2937= G  
C. Komponen Jumlah Kuadrat 
(1) = G2/pq  = 74,29372 / (2)(2)  = 1379,8866 
(3) = S Ai2/q  = (35,1111)2 + 39,18252 )/2 = 1384,0308 
(4) = S Bj2/p  =  (35,0556)2 + 39,23812) /2  = 1384,2600 
(5) = S Bij2  = (15,77782 +  19,33332 + 19,27782+ 19,90482) = 1390,5483 
D. Jumlah Kuadrat 
 2 x 2  
Nh  =    = 17,7465 
 1/26+ 1/25+ 1/45 + 1/46 
 
JKA = nh ((3)-(1))  = 17,7465 (1384,0308- 1379,8866) = 73,54376 
JKB = nh ((4)-(1))  = 17,7465(1384,2600- 1379,8866) = 77,61262 
JKAB = nh ((5)-(4)-(3) + (1) = 17,7465 (1390,5483 - 1384,2600- 1384,0308+ 
1379,8866= 38,0508 
JKg = S SSij  = (1248,154 + 2560,000+  2323,911+  4117,217) =  
571,8651 
E. Derajat Kebebasan 
dkA = p-1 = 2-1  = 1 
dkB = q-1 = 2-1  = 1 
dkAB = (p-1) (q-1)      = 1 
dkg = N – pq = 72 – 4  = 68 
dkt = N-1 = 72- 1  =71 
F. Rerata Kuadrat 
RKA = JKA/dkA = 73,54376/ 1 = 73,54376 
RKB = JKB/dkB = 77,61262/ 1  =  77,61262 
 222 
RKAB = JKAB/dkAB = 38,0508/ 1 = 38,0508 
RKg = JKg/dkg = 571,8651 / 93 = 8,4098 
G. Statistik Uji 
FA = RKA/RKg  = 73,54376/ 3,0053 = 8,7450 
FB = RKB/RKg  = 77,61262/ 3,0053 = 9,2289 
FAB = RKAB/RKg  =  38,0508 / 3,0053 = 4,5246 
H. Daerah Kritis 
DKA = {FA ïFA > F0,05 ; 1 ; 93= 3,97} 
DKB = {FB ïFB > F0,05 ; 1 ; 93 = 3,97} 
DKAB = {FAB ïFAB > F0,05 ; 1 ; 93= 3,97} 
I. Keputusan Uji  
FA = 8,7450>  F0,05 ; 1 ; 68 = 3,97 berarti ho1 ditolak  
FB = 9,2289 > F0,05 ; 1 ;68 = 3,97 berarti ho2  ditolak 
FAB = 5,1836> F0,05 ; 1 ; 68 = 3,97 berarti ho1 ditolak  
 
J. Rangkuman Analisis Variansi 
Sumber Variansi JK Dk RK Fhitung Ftabel 
    Efek Utama 
A (Baris/ sikap.I) 




































Data Induk Penelitian Kemampuan Afektif 
 
Metode T-P-S Metode STAD 
No Sikap Ilm. Afektif Kategori No Sikap Ilm. Afektif Kategori 
1 135 103 Tinggi 1 118 103 Rendah 
2 123 107 Rendah 2 119 107 Rendah 
3 126 103 Tinggi 3 113 113 Rendah 
4 124 103 Tinggi 4 116 109 Rendah 
5 121 107 Rendah 5 138 117 Tinggi 
6 112 107 Rendah 6 110 100 Rendah 
7 121 101 Rendah 7 115 108 Rendah 
8 126 105 Tinggi 8 121 116 Tinggi 
9 122 97 Rendah 9 104 94 Rendah 
10 115 101 Rendah 10 121 111 Tinggi 
11 125 107 Tinggi 11 117 109 Rendah 
12 126 109 Tinggi 12 113 100 Rendah 
13 116 96 Rendah 13 125 111 Tinggi 
14 116 100 Rendah 14 125 114 Tinggi 
15 109 94 Rendah 15 115 105 Rendah 
16 129 113 Tinggi 16 135 115 Tinggi 
17 127 116 Tinggi 17 119 108 Rendah 
18 128 119 Tinggi 18 109 111 Rendah 
19 125 119 Tinggi 19 116 104 Rendah 
20 116 96 Rendah 20 138 122 Tinggi 
21 143 122 Tinggi 21 117 110 Rendah 
22 125 116 Tinggi 22 134 114 Tinggi 
23 114 97 Rendah 23 132 104 Tinggi 
24 125 113 Tinggi 24 124 100 Tinggi 
25 145 104 Tinggi 25 117 112 Rendah 
26 133 105 Tinggi 26 131 117 Tinggi 
27 123 97 Rendah 27 117 116 Rendah 
28 129 111 Tinggi 28 100 103 Rendah 
29 118 99 Rendah 29 124 112 Tinggi 
30 119 99 Rendah 30 116 111 Rendah 
31 117 100 Rendah 31 122 99 Tinggi 
32 117 101 Rendah 32 119 108 Rendah 
33 121 102 Rendah 33 114 109 Rendah 
34 131 113 Tinggi 34 114 95 Rendah 
35 112 102 Rendah 35 126 102 Tinggi 
36 136 111 Tinggi 36 120 107 Tinggi 
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Lampiran 42. 
PENGUJIAN HIPOTESIS AFEKTIF 





B-1 (Metode A) 
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Tabel Rerata Soal 





















427,9952= G  
 
C.Komponen Jumlah Kuadrat 
(2) = G2/pq  = 427,99522 / (2)(2)  = 45794,9810 
(3) = S Ai2/q  = (221,4000)2 + 206,59522 )/2 = 45849,7762 
(4) = S Bj2/p  =  (210,8333)2 + 217,16192) /2  = 45804,9937 
(5) = S Bij2 = (110,66672 +  110,73332 + 100,16672+ 106,42862) = 45869,3841 
 
D.Jumlah Kuadrat 
 2 x 2  
Nh  =    = 17,7465 
 1/26+ 1/25+ 1/45 + 1/46 
 
JKA = nh ((3)-(1))  = 17,7465 (45849,7762- 45794,9810) = 972,4226 
JKB = nh ((4)-(1))  = 17,7465(45804,9937- 45794,9810) = 177,6902 
JKAB = nh ((5)-(4)-(3) + (1) = 17,7465 (45869,3841 - 45804,9937- 
45849,7762+ 45794,9810= 170,2818 
JKg = S SSij = (1248,154 + 2560,000+  2323,911+  4117,217) =  2206,5762 
 
E.Derajat Kebebasan 
dkA = p-1 = 2-1  = 1 
dkB = q-1 = 2-1  = 1 
dkAB = (p-1) (q-1)      = 1 
dkg = N – pq = 72 – 4  = 68 





RKA = JKA/dkA = 972,4226/ 1 = 972,4226 
RKB = JKB/dkB = 177,6902/ 1  =  177,6902 
      RKAB = JKAB/dkAB = 170,2818/ 1 = 170,2818 
RKg = JKg/dkg = 2206,5762 / 93 = 32,4496 
 
G.Statistik Uji 
FA = RKA/RKg  = 972,4226/ 3,0053 = 29,9671 
FB = RKB/RKg  = 177,6902/ 3,0053 = 5,4759 
FAB = RKAB/RKg  =  170,2818 / 3,0053 = 5,2476 
H.Daerah Kritis 
DKA = {FA ïFA > F0,05 ; 1 ; 93= 3,97} 
DKB = {FB ïFB > F0,05 ; 1 ; 93 = 3,97} 
DKAB = {FAB ïFAB > F0,05 ; 1 ; 93= 3,97} 
 
I.Keputusan Uji  
FA = 29,9671>  F0,05 ; 1 ; 68 = 3,97 berarti ho1 ditolak  
FB = 5,4759 > F0,05 ; 1 ;68 = 3,97 berarti ho2  ditolak 
FAB = 5,1836> F0,05 ; 1 ; 68 = 3,97 berarti ho1 ditolak  
 
J.Rangkuman Analisis Variansi 
Sumber Variansi JK Dk RK Fhitung Ftabel 
     Efek Utama 
A (Baris/ sikap.I) 

































Uji Pasca Anava Dengan Uji Komparasi Ganda Pada Aspek Kognitif 
Metode Scheffe  
 
 
A. Daerah kritik 
 
DK A12 = {FA12 I  FA12 > (2-1) F0.05; 1: 93  = 3.96} 
DK B12 = {FB12 I  FB12 > (2-1) F0.05; 1: 93 = 3.96} 
 
B. Keputusan Uji 
 
FA = 9,2957 > F0.05; 1: 68 = 3.97 maka Ho ditolak. Hal menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara baris A1 dan A2    
FB = 8,8700 > F0.05; 1: 68 = 3.97 maka Ho diterima. Hal menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara kolom B1  dan B2  
 
C. Tabel Komparasi Ganda 
 
Rerata Komparasi 
Rerata Xi Xj 
Statistik Uji Harga Kritik P 
a1-a2 17,5278 19,6190 9,2957 3,9700 Ditolak 
b1b2 17,5556 19,5913 8,8700 3,9700 Ditolak 
a1b1-a1b2 15,7778 19,2778 11,9179 4,1300 Ditolak 
a1b1-a2b1 15,7778 19,3333 13,5292 4,1600 Ditolak 
a1b1-a2b2 15,7778 19,9048 19,6294 4,1000 Ditolak 
a1b2-a2b1 19,2778 19,3333 0,0030 4,1600 Diterima 
a1b2-a2b2 19,3333 19,9048 0,3397 4,1000 Diterima 






Uji Pasca Anava Dengan Uji Komparasi Ganda Pada Aspek Afektif 
Metode Scheffe  
 
A. Daerah kritik 
 
DK A12 = {FA12 I  FA12 > (2-1) F0.05; 1: 68  = 3,97} 
DK B12 = {FB12 I  FB12 > (2-1) F0.05; 1: 68 = 3,97} 
 
B. Keputusan Uji 
 
FA = 5,5155 > F0.05; 1: 68 = 3,97 maka Ho ditolak. Hal menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara baris A1 dan A2    
FB = 30,3952 > F0.05; 1: 68 = 3,97 maka Ho diterima. Hal menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara kolom B1  dan B2  
 
C. Tabel Komparasi Ganda 
 
Rerata Komparasi 
Rerata Xi Xj 
Statistik Uji Harga Kritik P 
a1-a2 
105,4167 108,5810 5,5155 3,9700 Ditolak 
b1b2 
110,7000 103,2976 30,3952 3,9700 Ditolak 
a1b1-a1b2 
110,6667 100,1667 27,7983 4,1300 Ditolak 
a1b1-a2b1 
110,6667 110,7333 0,0012 4,1600 Diterima 
a1b1-a2b2 
110,6667 106,4286 5,3649 4,1000 Ditolak 
a1b2-a2b1 
100,1667 110,7333 28,1524 4,1600 Ditolak 
a1b2-a2b2 
110,7333 106,4286 4,9968 4,1000 Ditolak 
a2b1-a2b2 





Lampiran 45.  
 
Validitas sikap ilmiah. 
Contoh penghitungan validitas angket item no. 1  
 







 = 0,7323 
 
Tabel Ringkasan Uji Validitas  
 
No SX SX2 SY SY2 SXY r hit r tab Keterangan 
1 173 779 6235 1002743 27850 0,7323 0,316 Valid 
2 143 557 6235 1002743 23049 0,4252 0,316 Valid 
3 150 610 6235 1002743 24016 0,0795 0,316 Tidak Valid 
4 162 708 6235 1002743 25945 0,1002 0,316 Tidak Valid 
5 177 815 6235 1002743 28385 0,3327 0,316 Valid 
6 147 589 6235 1002743 23656 0,3399 0,316 Valid 
7 139 533 6235 1002743 22292 0,1477 0,316 Tidak Valid 
8 127 445 6235 1002743 20304 0,0007 0,316 Tidak Valid 
9 162 692 6235 1002743 26077 0,528 0,316 Valid 
10 160 672 6235 1002743 25733 0,5044 0,316 Valid 
11 176 814 6235 1002743 28218 0,2352 0,316 Tidak Valid 
12 153 619 6235 1002743 24513 0,1575 0,316 Tidak Valid 
13 139 525 6235 1002743 22384 0,3859 0,316 Valid 
14 163 699 6235 1002743 26086 0,0828 0,316 Tidak Valid 
15 136 522 6235 1002743 21937 0,365 0,316 Valid 













16 170 752 6235 1002743 27273 0,3712 0,316 Valid 
17 135 495 6235 1002743 21615 0,0796 0,316 Tidak Valid 
 18 109 341 6235 1002743 17606 0,3872 0,316 Valid 
19 159 665 6235 1002743 25605 0,5873 0,316 Valid 
20 144 554 6235 1002743 23209 0,5149 0,316 Valid 
21 161 687 6235 1002743 25946 0,5669 0,316 Valid 
22 165 721 6235 1002743 26596 0,5884 0,316 Valid 
23 186 896 6235 1002743 29887 0,6551 0,316 Valid 
24 173 787 6235 1002743 27791 0,3903 0,316 Valid 
25 150 594 6235 1002743 24147 0,5218 0,316 Valid 
26 158 660 6235 1002743 25482 0,6464 0,316 Valid 
27 161 689 6235 1002743 25987 0,6509 0,316 Valid 
28 169 747 6235 1002743 27216 0,6696 0,316 Valid 
29 171 763 6235 1002743 27493 0,5525 0,316 Valid 
30 155 629 6235 1002743 24941 0,5794 0,316 Valid 
31 154 628 6235 1002743 24827 0,6012 0,316 Valid 
32 159 659 6235 1002743 25540 0,4759 0,316 Valid 
33 171 761 6235 1002743 27480 0,5494 0,316 Valid 
34 172 774 6235 1002743 27645 0,4855 0,316 Valid 
35 148 576 6235 1002743 23831 0,5819 0,316 Valid 
36 117 377 6235 1002743 18822 0,2977 0,316 Tidak Valid 
37 152 616 6235 1002743 24530 0,6129 0,316 Valid 
38 163 695 6235 1002743 26225 0,5805 0,316 Valid 
39 168 742 6235 1002743 27080 0,6717 0,316 Valid 
40 158 672 6235 1002743 25524 0,607 0,316 Valid 
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Perhitungan Reliabilitas  
 
1. Mencari varians tiap item dengan rumus 
 
S X2 – (SX)2 779 –  (173)2 
   n 39 
si2 =  = =  0,297 
n 39 
 
Hasil Penghitungan varians butir soal adalah sebagai berikut :  
 
Item  si2 Item  si2 
1 0,297 21 0,573 
2 0,838 22 0,588 
3   23 0,229 
4   24 0,502 
5 0,300 25 0,438 
6 0,895 26 0,510 
7   27 0,625 
8  28 0,376 
9 0,489 29 0,339 
10 0,400 30 0,333 
11   31 0,510 
12   32 0,276 
13 0,759 33 0,288 
14  34 0,396 
15 1,224 35 0,368 
16 0,281 36  
17  37 0,605 
18 0,932 38 0,352 
19 0,430 39 0,469 









3. Mencari varian total 
  
S Y2 – (SY)2 1002743  –  (6235)2 
   n         39 
si2 =  =           = 152,37 
n      39 
 
Dimasukkan ke dalam rumus alpha 
 
 
   k si2 
r11 =   1- 
 k – 1 st2 
 
 
   31  16,82 
r11 =   1- 











Hasil tersebut dikonsultasikan dengan r tabel untuk n = 39 diperoleh hasil 0,316 







Nomor Soal No  
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 5 5 5 5 3 1 3 4 
2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 
3 3 2 2 5 5 1 2 3 4 4 
4 4 4 5 5 4 5 3 3 4 4 
5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 
6 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 
7 5 4 2 5 5 2 4 4 5 5 
8 5 4 4 4 5 3 4 3 4 5 
9 5 2 4 5 5 5 4 3 5 4 
10 5 4 5 5 5 4 4 2 5 5 
11 5 4 2 5 5 4 4 2 5 5 
12 5 4 2 1 5 5 1 2 5 5 
13 4 2 3 5 5 3 2 2 5 3 
14 4 5 2 5 5 4 2 4 3 4 
15 4 4 4 2 5 3 2 3 4 5 
16 5 3 4 4 4 4 4 2 4 4 
17 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 
18 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
19 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 
21 5 4 5 4 5 3 4 3 4 4 
22 4 3 2 4 5 4 4 2 4 4 
23 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 
24 4 4 4 5 5 3 2 4 5 3 
25 5 5 5 4 4 4 3 3 4 5 
26 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 
27 5 4 4 4 4 3 2 2 4 4 
28 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
30 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
31 4 4 5 2 5 4 5 4 5 4 
32 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
33 4 3 4 5 5 4 3 4 4 3 
34 5 3 4 4 4 5 5 3 5 4 
35 5 4 4 5 5 2 4 4 5 5 
 234 
36 4 4 4 4 3 4 5 4 3 3 
37 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 
38 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
39 4 4 4 2 4 5 4 2 2 4 





Nomor soal No  
Resp 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 3 5 5 2 3 4 4 3 3 
2 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 
3 5 4 2 3 4 5 4 2 3 2 
4 5 3 5 4 2 5 4 4 4 4 
5 5 4 3 5 2 5 5 3 3 3 
6 5 4 3 4 2 4 4 2 4 2 
7 5 5 2 4 5 5 4 1 5 4 
8 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 
9 5 4 3 4 4 4 2 3 4 4 
10 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 
11 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 
12 5 4 5 5 5 4 1 5 5 5 
13 5 4 3 5 3 5 3 1 5 4 
14 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
15 2 2 4 5 4 4 3 3 5 5 
16 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 
17 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 
18 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 
19 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 
20 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
21 5 4 4 5 4 4 4 2 4 4 
22 4 5 5 5 4 4 3 2 3 4 
23 5 3 3 3 1 5 3 3 5 5 
24 5 3 3 4 3 4 2 3 4 3 
25 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 
26 4 5 3 2 5 5 4 2 5 3 
27 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
28 5 4 4 4 4 4 3 2 4 4 
29 5 4 4 4 2 5 4 2 4 4 
30 5 4 4 4 2 4 4 3 4 2 
31 5 4 3 4 4 4 3 2 3 4 
32 5 4 4 4 4 5 3 2 4 3 
33 5 4 3 5 3 4 4 3 4 3 
34 5 4 4 5 4 5 4 3 5 4 
35 5 2 4 5 5 5 2 4 5 4 
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36 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 
37 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
38 5 4 3 5 3 5 3 3 3 3 
39 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 




Nomor Item  No  
Resp 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 5 4 5 5 4 4 3 5 5 4 
2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 
3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 
4 5 3 5 4 5 3 4 4 5 4 
5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 
6 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 
7 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 
8 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 
9 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 
10 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 3 4 5 5 4 3 3 5 5 5 
14 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
15 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 
16 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
17 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 
18 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 5 4 5 5 2 5 5 4 4 4 
21 4 3 5 5 4 4 3 4 5 4 
22 3 3 5 5 4 3 3 3 5 4 
23 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 
24 4 4 5 5 4 3 3 3 5 4 
25 3 4 5 3 3 4 4 4 4 3 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
27 5 5 5 2 4 5 5 4 5 4 
28 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 
29 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
31 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 
32 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
34 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 
35 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 
36 3 5 5 4 3 3 5 4 4 3 
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37 3 4 4 5 3 4 4 4 5 4 
38 4 4 5 5 4 5 3 4 4 5 
39 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 




Nomor Item  No  
Resp 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
Y Y2 
1 5 4 5 5 5 1 1 2 4 1 151 22801 
2 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 144 20736 
3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 119 14161 
4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 4 165 27225 
5 4 5 5 3 4 2 4 5 4 4 167 27889 
6 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 158 24964 
7 3 4 4 5 4 3 5 5 5 5 170 28900 
8 4 4 5 5 3 3 4 5 5 5 170 28900 
9 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 169 28561 
10 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 180 32400 
11 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 188 35344 
12 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 176 30976 
13 3 4 5 5 4 1 4 5 5 4 154 23716 
14 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 166 27556 
15 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 161 25921 
16 4 4 4 5 3 2 4 4 4 4 153 23409 
17 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 148 21904 
18 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 151 22801 
19 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 154 23716 
20 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 170 28900 
21 3 4 5 5 4 2 3 4 5 5 162 26244 
22 3 5 5 5 4 2 3 4 5 5 154 23716 
23 5 3 5 5 3 3 5 5 5 3 172 29584 
24 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 152 23104 
25 3 4 5 4 3 3 4 4 5 3 153 23409 
26 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 181 32761 
27 4 4 4 5 4 3 5 4 5 5 161 25921 
28 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 162 26244 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 159 25281 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 154 23716 
31 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 156 24336 
32 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 163 26569 
33 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 154 23716 
34 4 3 4 5 4 3 4 5 5 4 171 29241 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 170 28900 
 240 
36 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 146 21316 
37 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 154 23716 
38 3 4 5 4 3 3 4 4 4 4 155 24025 
39 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 142 20164 
SX 154 159 171 172 148 11
7 






























Uji Validitas Prestasi 
 
Contoh penghitungan validitas angket item no. 1  
 












 = 0,635 
 
 
Tabel Ringkasan Uji Validitas  
 
No SX SX2 SY SY2 SXY r hit r tab Keterangan 
1 31 31 817 18807 711 0.640 0.312 Valid 
2 30 30 817 18807 685 0.573 0.312 Valid 
3 27 27 817 18807 600 0.356 0.312 Valid 
4 23 23 817 18807 580 0.766 0.312 Valid 
5 32 32 817 18807 738 0.725 0.312 Valid 
6 31 31 817 18807 728 0.780 0.312 Valid 
7 21 21 817 18807 418 -0.075 0.312 Tidak Valid 
8 33 33 817 18807 743 0.623 0.312 Valid 
9 33 33 817 18807 737 0.569 0.312 Valid 
10 19 19 817 18807 374 -0.097 0.312 Tidak Valid 
11 19 19 817 18807 424 0.247 0.312 Tidak Valid 
12 23 23 817 18807 580 0.766 0.312 Valid 
13 21 21 817 18807 460 0.214 0.312 Tidak Valid 






14 25 25 817 18807 604 0.662 0.312 Valid 
15 33 33 817 18807 737 0.569 0.312 Valid 
16 26 26 817 18807 631 0.720 0.312 Valid 
17 33 33 817 18807 730 0.506 0.312 Valid 
 18 33 33 817 18807 729 0.497 0.312 Valid 
19 32 32 817 18807 713 0.510 0.312 Valid 
20 26 26 817 18807 604 0.525 0.312 Valid 
21 23 23 817 18807 550 0.557 0.312 Valid 
22 23 23 817 18807 554 0.585 0.312 Valid 
23 23 23 817 18807 554 0.585 0.312 Valid 
24 31 31 817 18807 728 0.780 0.312 Valid 
25 22 22 817 18807 544 0.653 0.312 Valid 
26 23 23 817 18807 554 0.585 0.312 Valid 
27 31 31 817 18807 728 0.780 0.312 Valid 
28 30 30 817 18807 687 0.589 0.312 Valid 
29 35 35 817 18807 774 0.614 0.312 Valid 
30 25 25 817 18807 608 0.691 0.312 Valid 
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Reliabilitas  dengan metode korelasi Genap Ganjil tes prestasi 
 





   
1 13 14 169 196 182 
2 15 15 225 225 225 
3 14 14 196 196 196 
4 14 14 196 196 196 
5 14 13 196 169 182 
6 13 14 169 196 182 
7 15 15 225 225 225 
8 15 15 225 225 225 
9 12 14 144 196 168 
10 13 14 169 196 182 
11 14 15 196 225 210 
12 12 14 144 196 168 
13 12 14 144 196 168 
14 12 14 144 196 168 
15 15 14 225 196 210 
16 14 15 196 225 210 
17 11 13 121 169 143 
18 12 10 144 100 120 
19 10 9 100 81 90 
20 9 9 81 81 81 
21 9 9 81 81 81 
22 12 8 144 64 96 
23 9 8 81 64 72 
24 8 3 64 9 24 
25 7 3 49 9 21 
26 9 6 81 36 54 
27 10 7 100 49 70 
28 10 5 100 25 50 
29 8 9 64 81 72 
30 10 9 100 81 90 
31 10 9 100 81 90 
32 8 6 64 36 48 
33 6 12 36 144 72 
34 5 5 25 25 25 
35 1 2 1 4 2 
36 5 5 25 25 25 
37 10 11 100 121 110 
38 9 10 81 100 90 
39 5 1 25 1 5 
 244 
40 6 4 36 16 24 












 = 0.8578 
 
Reliabilitas seluruh tes dengan rumus Spearman Brown 
 
   2 x  0.8578 
r11   =  
   1 +   0.8578 
 
  1.7157 
r11   =  
 1.8578 
 
 = 0.9235 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai split half = 0.9235  Hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai r tabel  dengan N = 40 dan taraf signifikasi 5 % 
sebesar = 0,312. Karena rh  > rtabel atau 0.9235 > 0,312 berarti item – item yang 



















 Uji Validitas Afektif 
 
Contoh penghitungan validitas angket item no. 1  
 












 = 0,61 
 
 
Tabel Ringkasan Uji Validitas  
 
No 
Item  SX SX2 SY SY2 SXY r hit r tab Keterangan 
1 176 790 5284 702930 23421 0.619 0.312 Valid 
2 150 582 5284 702930 19979 0.530 0.312 Valid 
3 120 386 5284 702930 15991 0.389 0.312 Valid 
4 137 493 5284 702930 18221 0.361 0.312 Valid 
5 188 892 5284 702930 24924 0.439 0.312 Valid 
6 163 683 5284 702930 21686 0.506 0.312 Valid 
7 152 596 5284 702930 20167 0.292 0.312 Tidak Valid 
8 162 666 5284 702930 21486 0.389 0.312 Valid 
9 116 366 5284 702930 15469 0.381 0.312 Valid 
10 146 572 5284 702930 19383 0.220 0.312 Tidak Valid 
11 161 661 5284 702930 21386 0.467 0.312 Valid 
12 175 787 5284 702930 23296 0.551 0.312 Valid 
13 123 407 5284 702930 16367 0.316 0.312 Valid 
14 119 375 5284 702930 15875 0.483 0.312 Valid 
15 113 343 5284 702930 15042 0.336 0.312 Valid 
16 152 592 5284 702930 20193 0.428 0.312 Valid 
17 175 793 5284 702930 23244 0.345 0.312 Valid 






18 153 607 5284 702930 20190 -0.065 0.312 Tidak Valid 
19 111 329 5284 702930 14725 0.193 0.312 Tidak Valid 
20 131 467 5284 702930 17555 0.579 0.312 Valid 
21 131 463 5284 702930 17443 0.338 0.312 Valid 
22 144 532 5284 702930 19188 0.641 0.312 Valid 
23 143 537 5284 702930 19041 0.423 0.312 Valid 
24 161 661 5284 702930 21369 0.400 0.312 Valid 
25 158 638 5284 702930 21044 0.659 0.312 Valid 
26 140 510 5284 702930 18664 0.542 0.312 Valid 
27 151 593 5284 702930 20155 0.619 0.312 Valid 
28 119 387 5284 702930 15895 0.435 0.312 Valid 
29 114 358 5284 702930 15179 0.297 0.312 Tidak Valid 
30 146 552 5284 702930 19452 0.540 0.312 Valid 
31 165 707 5284 702930 21921 0.346 0.312 Valid 
32 176 786 5284 702930 23402 0.638 0.312 Valid 
33 127 429 5284 702930 16936 0.448 0.312 Valid 
34 150 592 5284 702930 20013 0.520 0.312 Valid 
35 168 732 5284 702930 22280 0.242 0.312 Tidak Valid 




Perhitungan Reliabilitas  
 
1. Mencari varians tiap item dengan rumus 
 
S X2 – (SX)2 790 –    (176)2 
   n 40 
si2 =  = = 0,39 
n 40 
 
Hasil Penghitungan varians butir soal adalah sebagai berikut :  
 
Item  si2 Item  si2 
1 0.390 19 0.524 
2 0.488 20 0.949 
3 0.650 21 0.849 
4 0.594 22 0.340 
5 0.210 23 0.644 
6 0.469 24 0.324 
7 0.460 25 0.347 
8 0.247 26 0.500 
9 0.740 27 0.574 
10 0.978 28 0.824 
11 0.324 29 0.828 
12 0.534 30 0.478 
13 0.719 31 0.659 
14 0.524 32 0.290 
15 0.594 33 0.644 
16 0.360 34 0.738 
17 0.684 35 0.660 
18 0.544 36 0.410 
 
 




3. Mencari varian total 
  
S Y2 – (SY)2 702930–  (5284)2 
              n                   40 






Dimasukkan ke dalam rumus alpha 
 
 
   k si2 
r11 =   1- 
 k – 1 st2 
 
 
   30  20.10 
r11 =   1- 











Hasil tersebut dikonsultasikan dengan r tabel untuk n = 40 diperoleh hasil 0,361 
















Lampiran 48.  Perhitungan Uji Daya Beda Soal 









BD -=-= :  
 J = 40  nT = 20  nR=20 
 















-=   = 0.35  (Cukup) 
 
Hasil perhitungan daya beda soal secara lengkap sebagai berikut:  
No Item KA KB DB KET 
1 19 12 0.35 Cukup 
2 19 11 0.40 Cukup 
3 19 8 0.55 Baik 
4 17 6 0.55 Baik 
5 20 12 0.40 Cukup 
6 20 11 0.45 Baik 
7 10 11 -0.05 Cukup 
8 20 13 0.35 Cukup 
9 20 13 0.35 Cukup 
10 7 12 -0.25 Cukup 
11 12 7 0.25 Cukup 
12 17 6 0.55 Baik 
13 11 10 0.25 Cukup 
14 19 6 0.65 Baik 
15 20 13 0.35 Cukup 
16 20 6 0.70 Baik Sekali 
17 20 13 0.35 Cukup 
18 20 13 0.35 Cukup 
19 20 12 0.40 Cukup 
20 20 6 0.70 Baik Sekali 
21 16 7 0.45 Baik 
22 16 7 0.45 Baik 
23 16 7 0.45 Baik 
24 20 11 0.45 Baik 
25 16 6 0.50 Baik 
26 16 7 0.45 Baik 
27 20 11 0.45 Baik 
28 20 10 0.50 Baik 
29 20 15 0.25 Cukup 




Untuk menghitung tingkat kesukaran  digunakan rumus 
J
BP = :  
  






= = 0.78 (Mudah)  
 
Hasil perhitungan daya beda soal secara lengkap sebagai berikut:  
No Item B J P Ket 
1 31 40 0.78 Mudah 
2 30 40 0.75 Mudah 
3 27 40 0.68 Sedang 
4 23 40 0.58 Sedang 
5 32 40 0.80 Mudah 
6 31 40 0.78 Mudah 
7 21 40 0.53 Sedang 
8 33 40 0.83 Mudah 
9 33 40 0.83 Mudah 
10 19 40 0.48 Sedang 
11 19 40 0.48 Sedang 
12 23 40 0.58 Sedang 
13 21 40 0.53 Sedang 
14 25 40 0.63 Sedang 
15 33 40 0.83 Mudah 
16 26 40 0.65 Sedang 
17 33 40 0.83 Mudah 
18 33 40 0.83 Mudah 
19 32 40 0.80 Mudah 
20 26 40 0.65 Sedang 
21 23 40 0.58 Sedang 
22 23 40 0.58 Sedang 
23 23 40 0.58 Sedang 
24 31 40 0.78 Mudah 
25 22 40 0.55 Sedang 
26 23 40 0.58 Sedang 
27 31 40 0.78 Mudah 
28 30 40 0.75 Mudah 
29 35 40 0.88 Mudah 
30 25 40 0.63 Sedang 
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